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ANALISA PERAN PUBLIC RELATIONS DALAM IMPLEMENTASI PROGRAM 
CSR 
(Studi Kasus Program “Tanjung Lesung Charity” periode Januari 2015 – Mei 2015) 
ABSTRAK 
Reynold Andika 
(Adanya pandangan di masyarakat bahwa perusahaan hanya mementingkan 
keuntungannya saja). Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya perusahaan dianggap 
merugikan masyarakat dan lingkungan sekitar. Dampak dari pemikiran masyarakat 
tersebut akan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan perusahaan. Melihat 
hal tersebut perusahaan menyadari pentingnya menjalin hubungan baik dan 
membangun rasa saling percaya di masyarakat. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan perusahaan adalah melalui Corporate social responsibility. Melalui 
pelaksanaan CSR, perusahaan akan menunjukan kepeduliannya terhadap 
lingkungan dan masyarakat sekitar. Penerapan CSR yang baik tidak terlepas dari 
peran public relations yang ada didalamnya. PR dapat menghubungkan perusahaan 
dan masyarakat secara efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
PR dalam implementasi program CSR dari PT Tanjung Lesung 
Penelitian ini menggunakan teori dan konsep yang berkaitan dengan model 
perencanaan PR, yakni PR Manajemen Model oleh Cutlip, Center dan Broom, 
konsep Public Relations oleh Frassel dan Cutlip, Center dan Broom, serta konsep-
konsep CSR lainnya oleh Kotler, Untung, Combs dan Halladay. 
Metode Penelitian yang dipakai adalah studi kasus dengan pendekatan 
kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam 
kepada 3 narasumber yaitu public relations perancang program “Tanjung Lesung 
Charity” dan Public Relations pelaksanaan program “Tanjung lesung Charity”, serta 
seorang konsultan yang merupakan narasumber ahli dalam bidang Corporate Social 
Responsibility 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi program “Tanjung 
Lesung Charity” sudah terealisasikan dengan cukup baik hal ini terlihat dari respon 
masyarakat yang positif, walaupun jika diliat melalui model perencanaan PR Cutlip, 
Center dan Broom, program CSR “Tanjung Lesung Charity” belum dijalankan secara 
maksimal. Terdapat tahapan-tahapan yang tidak dijalankan ketika 
mengimplementasikan program.  Selain itu implementasi program CSR “Tanjung 
Lesung Charity” tidak terlepas dari peran PR di dalamnya, yaitu sebagai expert 
prescriber dan communication facilitator. Maka dapat disimpulkan bahwa PR 
berperan penting di dalam implementasi program CSR, karena PR berfungsi 
sebagai penghubung antara perusahaan dengan masyarakatnya agar adanya 
hubungan saling menguntungkan diantara keduanya.   
Kata Kunci : Peran PR, Implementasi Program CSR 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 Meningkatnya persaingan dalam dunia usaha turut mendorong 
perusahaan untuk berlomba-lomba agar lebih unggul dari pada 
pesaingnya. Perusahaan menempuh berbagai cara promosi, seperti iklan 
agar perusahaan ataupun produk dan jasa yang dimilikinya dapat dikenal 
dan digunakan oleh para pelanggannya. Hal tersebut yang menjadi salah 
satu faktor terlalu banyak berkembang informasi-informasi dimasyarakat, 
sehingga masyarakat mulai kebingungan dengan informasi yang diterima 
yang berakibat pada menurunnya kepercayaan terhadap informasi 
tersebut. 
 Dewasa ini, konsumen juga semakin mengerti dan mulai mencari 
tahu mengenai produk, jasa maupun aktivitas bisnis perusahaan sebelum 
memutuskan untuk menggunakannya. Hal ini berakibat perusahaan 
semakin sadar bahwa konsumen saat ini akan lebih sulit dipersuasi untuk 
membeli produk ataupun jasa. Di samping itu pertumbuhan media 
informasi yang semakin cepat serta masyarakat yang semakin intelektual 
dalam melihat kenyataan yang ada cenderung memberikan stereotype 
bahwa perusahaan saat ini hanya mementingkan keuntungannya semata, 
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tanpa mementingkan masyarakat ataupun lingkungan sehingga 
perusahaan dipandang sebagai organisasi profit oriented saja dan 
seringkali mengabaikan faktor lingkungan ataupun kesejahteraan orang-
orang di sekitarnya.  
 Dampak dari pemikiran masyarakat tersebut tentunya akan sangat 
besar terhadap masa depan ataupun kelanjutan dari perusahaan. Melihat 
hal tersebut perusahaan semakin sadar akan pentingnya menumbuhkan 
kepercayaan masyarakat dan menjaga kepercayaan tersebut. Hal ini 
diharapkan dapat membentuk hubungan timbal baik yang positif dan kuat 
antara masyarakat dengan perusahaan ataupun sebaliknya. Dari 
tumbuhnya rasa saling percaya perusahan tentu akan mendapatkan 
keuntungan lain yaitu terbentuk citra ataupun reputasi yang baik dan kuat. 
Citra merupakan gambaran identitas serta kesan terhadap performa 
perusahaan yang terbentuk dari apa yang dilihat oleh publik perusahaan, 
sedangkan reputasi dapat diartikan sebagai pembentukan persepsi orang 
lain ataupun publik mengenai organisasi dalam waktu tertentu. Persepsi 
dapat terbentuk secara positif ataupun negatif tergantung dari pengalaman 
ataupun interaksi yang terjadi, oleh karena itu penting dalam membangun 
reputasi menggunakan strategi yang tepat serta dikelola dan dipelihara 
dengan baik pula. Terciptanya strategi yang baik tentu tidak terlepas dari 
peran orang-orang yang ada di dalamnya dalam konteks ini adalah 
seorang “Public Relations” (PR). 
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 Pada hakikatnya kegiatan-kegiatan yang dilakukan Public Relations 
adalah menjembatani perusahaan dengan masyarakat agar terjalin 
hubungan yang baik. Peran dan fungsi yang dimiliki seorang Public 
Relations juga tidak terlepas  dalam hal menjadi “penghubung” antar 
kedua belah pihak tersebut dengan tujuan terbentuknya hubungan yang 
baik. Menurut Cultip, Center, dan Broom (2006, h. 37-41), Public Relations 
mempunyai empat peran, yakni sebagai expert prescriber, 
communication technician, communication facilitator, dan problem 
solving facilitator. Sebagai expert presciber peran PR adalah 
membantu manajemen dengan pengalaman dan keterampilan untuk 
mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan, 
mendefinisikan program, merencanakan program dan 
mengimplementasikannya (Cutlip, Center, dan Broom, h. 40). Peran PR ini 
dapat dikaitkan dengan bagaimana PR membuat program CSR sampai 
tahap mengimplementasikan program untuk menjadi solusi dalam 
menghadapi permasalahan perusahaan. Selain itu peran sebagai 
communication facilitator adalah sebagai penghubung organisasi dalam 
menjalankan komunikasi dua arah dengan masyarakat (Cutlip, Center, 
dan Broom, h. 41). Kaitanya dengan CSR adalah PR menjadi penghubung 
dalam pertukaran informasi tentang apa yang dibutuhkan masyarakat dan 
apa yang dapat diberikan perusahaan serta memahami masyarakatnya, 
PR berperan penting didalam mengkomunikasikan pesan kepada 
masyarakat agar memiliki kesamaan maksud. Hal ini juga tidak terlepas 
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agar CSR yang dilakukan perusahaan sesuai dengan yang dibutuhkan 
masyarakat agar dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
 Munculnya kesadaran perusahaan bahwa salah satu cara dalam 
menciptakan ataupun meningkatkan hubungan yang positif adalah dengan 
berbuat baik. Hal itu dapat dilakukan melalui kegiatan yang bersifat sosial 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat disekitarnya ataupun 
menghilangkan dampak buruk dari operasi perusahaan yang dilakukan di 
daerah tersebut. Kegiatan atau aktivitas yang bersifat sosial ini akhirnya 
dijadikan sebagai kegiatan yang dapat dikatakan kegiatan wajib bagi 
perusahaan dalam upaya meningkatkan citra ataupun reputasi bagi 
perusahaan yang memberikan banyak dampak negatif bagi lingkungan 
sekitar. Kegiatan inilah yang kemudian dikenal dengan tanggung jawab 
sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR). Melalui 
CSR perusahaan diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada 
masyarakat dalam peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan. 
 Secara konsep, menurut Budi Untung didalam bukunya yang 
berjudul “CSR dalam dunia bisnis” corporate social responsibility adalah 
suatu komitmen perusahaan atau dunia bisnis secara berkelanjutan untuk 
bertindak etis dan berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang 
berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan 
dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek 
ekonomi, sosial dan lingkungan. (Untung, 2014, h. 3) 
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 Sesuai dengan namanya tanggung jawab social merupakan bentuk 
tanggung jawab maupun kontribusi perusahaan guna meningkatkan 
kualitas kehidupan masyarakat ataupun kualitas lingkungan hidup yang 
lebih baik. Tanggung jawab sosial sebenarnya sudah lama diatur dalam 
peraturan perundang-undangan dalam lingkup hukum perusahaan tetapi 
baru dilaksanakan ketika banyak perusahaan yang mendapatkan kritikan 
keras akibat dampak dari kegiatan bisnis yang di lakukannya. Tanggung 
jawab sosial perusahaan mencangkup isu-isu seperti yang tertuang dalam 
ISO (International Organization for Standardization) 26000 antara lain 
organizational governance, human rights, labour practices, the 
environment, fair operating practices, consumer issues, dan community 
involvement and development. ISO 26000 sendiri merupakan standar 
internasional untuk tanggung jawab sosial atau sosial responsibility 
(Suharto, 2010, h.10) 
 CSR sendiri diperlukan untuk menciptakan keseimbangan terhadap 
aspek ekonomis, sosial dan lingkungan, keberlanjutan hidup serta 
hubungan kemitraan yang saling timbal balik antara perusahaan dan 
stakeholder dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan. Oleh karena 
itu perusahaan melalui program CSR-nya mempunyai potensi yang 
signifikan untuk mengembangkan masyarakat sehingga terjadi 
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui aktivitas-aktivitas sosial 
yang dilakukan perusahaan. Selain itu CSR dapat dijadikan alat oleh 
perusahaan untuk memenangkan persaingan dengan perusahaan lain 
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karena dengan CSR yang tepat perusahaan akan mendapatkan citra dan 
reputasi positif. 
 Saat ini CSR merupakan isu sentral yang semakin popular 
khususnya di Indonesia. Semakin marak perusahaan yang melakukan 
CSR tidak hanya sekedar mengikuti tren ataupun aturan tetapi lebih 
melihat manfaat dan esensi yang didapatkan. Di Indonesia sendiri, CSR 
diatur dalam UU no. 40 Tahun 2007 Pasal 74 bab v mengenai Perseoran 
Terbatas (PT) : Tanggung Jawab sosial dan Lingkungan, yang berbunyi, 
“Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau 
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab 
social dan lingkungan”. Selain itu, ditetapkan pula Peraturan Pemerintah 
(PP) no 47 tahun 2012 yang menjelaskan lebih lanjut mengenai Tanggung 
Jawab Sosial dan lingkungan bagi Perseroan Terbatas (PT), dimana 
ketentuan ini menegaskan bahwa setiap perseoran secara moral 
mempunyai komitmen untuk bertanggung jawab atas tetap terciptanya 
hubungan serasi dan seimbang dengan lingkungan dan masyarakat 
(http://www.hukumperseroanterbatas.com/2012/04/13/corporate-social-
responsibility-oleh-perseroan-terbatasl/ ,diakses pada tanggal 28/2/2015, 
pukul 8.40) 
 Melalui undang-undang inilah industri atau korporasi wajib untuk 
melaksanakannya, korporasi tidak hanya dituntut untuk memiliki 
kepedulian terhadap isu lingkungan hidup tetapi juga pada isu sosial dari 
masyarakat baik langsung ataupun tidak langsung terkena dampak negatif 
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dari kegiatan perusahaan. Akibatnya adalah CSR sekarang ini dianggap 
sebagai salah satu strategi bisnis yang amat penting dalam menentukan 
keberlangsungan perusahaan (sustainability). 
 Penerapan program CSR sendiri adalah salah satu bentuk dari 
konsep tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) 
dalam menjalin hubungan dengan seluruh stakeholder. Hal penting dalam 
merancang segala program CSR adalah program yang dirancang 
haruslah bersifat jangka panjang karena program CSR merupakan 
komitmen perusahaan untuk mendukung terciptanya pembangunan 
berkelanjutan (sustainable development), sehingga CSR berbeda dengan 
kegiatan charity atau sumbangan social yang hanya bersifat sementara 
ataupun jangka pendek.  
 Selain itu CSR erat kaitannya dengan MDGs atau yang dikenal 
dengan Millenium Development Goals. CSR merupakan tanggung jawab 
social perusahaan yang mendukung serta membantu masyarakat 
disamping menjadi mitra pemerintah untuk menciptakan masyarakat yang 
sejahtera serta lebih baik dari segi ekonomi, pendidikan, kesehatan 
maupun lingkungan..   
 Satu dari sekian banyak perusahaan yang melihat manfaat ataupun 
essensi dari penerapan program CSR adalah PT Tanjung lesung atau 
yang dikenal juga dengan PT Banten West Java (BWJ) yang merupakan 
anak perusahaan dari PT Jababeka Group Tbk. Dalam menjalankan 
Analisa Peran... Reynold Andika, FIKOM UMN, 2015
8 
 
program CSR PT Tanjung Lesung mempunyai 3 hal yang menjadi fokus 
dalam kegiatan CSR yang dilakukan antara lain bidang kesehatan, bidang 
pendidikan dan bidang ekonomi sosial. Dalam penelitian ini CSR yang 
akan diteliti seputar bidang kesehatan (Tanjung Lesung Charity) karena 
dalam CSR ini dana maupun tenaga yang diberikan PT Tanjung Lesung 
terhadap masyarakat sekitar lebih banyak dibandingkan bidang lainnya. 
Selain itu bagi PT Tanjung Lesung kualitas kesehatan masyarakat 
disekitar merupakan dasar dalam menjalankan program CSR yang lain. 
 Kualitas kesehatan di Indonesia masih tergolong rendah hal ini 
dapat dilihat dari angka harapan hidup masyarakat Indonesia. Untuk 
urusan kesehatan, Indonesia ternyata masih kalah dibanding negara 
tetangga.  Terkait angka harapan hidup di Asia, Indonesia berada di 
urutan keenam setelah Singapura, Malaysia, Brunei, Thailand, dan 
Vietnam. Adapun angka harapan hidup dapat diukur melalui angka 
kematian ibu, bayi, dan balita. Hal ini diungkapkan Asisten Deputi Bidang 
Sumber Daya Kesehatan Kementerian Pembangunan Desa Tertinggal, 
Hanibal 
Hamidi(http://health.kompas.com/read/2014/10/08/074000423/Rapot.Mera
h.Kualitas.Kesehatan.Indonesia, diakses pada tanggal 29/1/2015, pukul 
20.09) dalam rangka kualitas kesehatan Indonesia masih buruk. Selain itu, 
sarana dan prasarana pelayanan kesehatan dasar, seperti puskesmas 
kurang berfungsi optimal. Mulai dari kurangnya fasilitas hingga tenaga 
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kesehatan. Hal ini diperkuat dengan rendahnya anggaran kesehatan yang 
belum mencapai 5 persen dari APBN dan 10 persen dari APBD. 
 Menurut data internasional berdasarkan Human Development 
Index, Indonesia berada pada peringkat 108 di dunia dari segi kualitas 
SDM dimana dikategorikan sebagai Medium Human Development. 
Harapan Hidup Manusia Di Indonesia adalah 71.5 tahun, pengeluaran 
untuk kesehatan di Indonesia adalah 1,2% dari GDP Indonesia, sangat 
kecil, sehingga penanggulangan dan pencegahan penyakit di Indonesia 
sangat rendah.  
(http://ekonomi.kompasiana.com/bisnis/2011/03/14/kualitas-sdm-
indonesia-di-dunia-348483.html, diakses pada tanggal 29/1/2015, pukul 
20.40) 
 Selain hal yang dibahas di atas sebenarnya masih banyak faktor 
lain yang membuat kualitas kesehatan di Indonesia tergolong rendah 
seperti masyarakat lokal di lingkungan tertentu tidak memiliki pengetahuan 
yang cukup bagaimana untuk hidup sehat serta masih kurangnya 
kesadaran masyarakat tersebut untuk hidup sehat. 
 Melihat permasalahan kesehatan yang buruk di masyarakat itulah, 
PT Tanjung Lesung memutuskan untuk terjun dalam meningkatkan 
kualitas kesehatan masyarakat, dalam hal ini difokuskan kepada 
masyarakat yang berada disekitar Tanjung Lesung, Diharapkan melalui 
program “Tanjung Lesung Charity” kualitas kesehatan masyarakat desa 
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Tanjung Jaya dapat menjadi lebih baik. Dasar dari penerapan program 
“Tanjung Lesung Charity”, adalah perusahaan ingin berkontribusi dan 
membantu masyarakat sekitar agar memiliki kehidupan yang lebih baik 
sehingga tercipta sumber daya manusia yang berkualitas dan pada 
akhirnya memajukan kawasan Tanjung Lesung.  
 “Tanjung Lesung Charity” merupakan program CSR dibidang 
kesehatan yang mengupayakan peningkatan kualias hidup masyarakat 
kurang mampu melalui pembangunan balai pengobatan gratis, pelayan 
dan perawatan gratis, dan seminar yang mengedukasi masyarakat untuk 
hidup lebih sehat. Dalam mengimplementasikan program CSR “Tanjung 
Lesung Charity” PT Tanjung Lesung berkolaborasi dengan PT Jababeka 
Tbk. group selaku induk perusahaan. 
 PT Tanjung Lesung merupakan anak perusahan dari PT Jababeka 
Group Tbk. Yang bergerak dalam bidang properti. PT Jababeka Group 
tbk. sendiri didirikan pada tahun 1989 dan merupakan perusahaan 
pengembangan kawasan industri terbuka pertama yang tercatat di bursa 
efek Jakarta dan Surabaya pada tahun 1994. Bisnis Perseroan dapat 
dibagi menjadi pilar berikut: 
1. Tanah & Pengembangan Properti 
2. Infrastruktur & Jasa, dan 
3. Leisure & Hospitality. 
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 Pengembangan utama Perseroan adalah kota terpadu seluas 5.600 
hektar, Kota Jababeka di Cikarang, dengan penduduk sekitar 1 juta orang. 
Kota Jababeka telah berkembang dari sebuah lahan hijau menjadi sebuah 
komunitas.Kota ini terletak 35 kilometer sebelah timur Jakarta, berlokasi 
strategis sepanjang koridor Bekasi - Cikampek, terdiri dari kawasan 
industri untuk indutri ringan, menengah, dan otomotif. Kota Jababeka 
dapat diakses dengan jalan tol atau kereta api dengan jarak tempuh 45 
menit dari pusat bisnis Jakarta. Kota Jababeka adalah daerah pemukiman 
dengan kawasan industri yang mandiri dimana kini telah mempunyai 
sekitar 1.650 perusahaan nasional dan multinasional dari 30 negara 
(diantaranya Amerika Serikat, Inggris, Perancis, Jerman, Belanda, 
Australia, Jepang, China, Taiwan, Singapura, Malaysia, dll) dan telah 
mempekerjakan lebih dari 700.000 pekerja dan 4.300 ekspatriat. 
Perseroan memiliki tenant yang terdiri dari perusahaan multinasional 
seperti Loreal, ICI Paints, Mattel, Samsung, Unilever, United Tractors, 
Akzo Nobel, dan Nissin Mas. Menggunakan Kota Jababeka sebagai 
landasan, Perseroan mengembangkan kota terpadu di Tanjung Lesung 
yang melayani industri pariwisata, perhotelan dan rekreasi sebesar 1500 
hektar. Tanjung Lesung, terletak sekitar 200 kilometer dari barat daya DKI 
Jakarta, tepatnya di Desa Tanjung Jaya, Kecamatan Panimbang, 
Kabupaten Pandeglang, Banten, Tanjung Lesung 
 PT Tanjung Lesung merupakan perusahaan pengembang kawasan 
pariwisata yang terletak di Tanjung Lesung, Banten. Tanjung Lesung 
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merupakan kawasan pariwisata yang pertama mendapatkan 
keistimewaaan sebagai kawasan ekonomi khusus. Melalui 
pengelolaannya PT Tanjung Lesung ingin menjadikan kawasan ataupun 
daerah Tanjung Lesung sebagai kawasan pariwisata bertaraf 
internasional. PT Tanjung lesung atau yang dikenal dengan PT Banten 
West Java (BWJ) mendapatkan lisensi dari dari Badan Pertahanan 
Nasional (BPN) dan didukung oleh Direktorat umum bagian pariwisata 
untuk mengembangkan kawasan sebesar 1500 hektar sebagai tujuan 
pariwisata internasional yang baru. Rencananya untuk memajukan 
kawasan Tanjung Lesung, perusahaan akan membangun bandara yang 
terletak di Banten Selatan, membangun jalan tol sepanjang 83 km dari 
Panimbang – Serang, dan membangun jembatan selat Sunda. 
Berdasarkan faktor tersebut itulah membuat Tanjung Lesung sebagai 
salah satu kawasan pariwisata berprospek baik di Indonesia. 
 Di samping itu dengan adanya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
yang diterapkan pada tahun 2016 akan mengutungkan PT Tanjung 
Lesung sebagai kawasan ekonomi khusus. Masyarakat Ekonomi ASEAN 
merupakan realisasi pasar bebas di Asia Tenggara yang memiliki tujuan 
untuk meningkatkan stabilitas perekonomian di kawasan ASEAN, serta 
diharapkan mampu mengatasi masalah-masalah di bidang ekonomi antar 
Negara ASEAN. Konsekuensi atas kesepakatan tersebut adalah aliran 
bebas barang bagi negara-negara ASEAN. 
(http://www.bppk.kemenkeu.go.id/publikasi/artikel/150-




perekonomian-indonesia). Adanya MEA menyebabkan arus investasi juga 
semakin mudah dengan memberikan kebebasan dalam berinvestasi. 
Tentunya hal ini menguntungkan PT Tanjung Lesung untuk menarik 
investor ataupun wisatawan untuk mengembangkan kawasan ekonomi 
khusus Tanjung Lesung.  
 Alasan peneliti memilih PT Tanjung Lesung adalah Tanjung Lesung 
merupakan objek pariwisata baru yang sedang berkembang pesat serta 
berpotesi menjadi kawasan pariwisata internasional terletak di Banten. 
Tanjung Lesung sendiri sudah diresmikan sebagai kawasan ekonomi 
khusus oleh presiden Jokowi Dodo pada Senin 23 Februari 2015 
(http://nasional.kompas.com/read/2015/02/23/0631024/Ke.Tanjung.Lesun
g.Presiden.Jokowi.Akan.Resmikan.Kawasan.Ekonomi.Khusus.Pariwisata 
diakses pada tanggal 30/1/2015, pukul 09.00) Tanjung Lesung akan 
menjadi desain induk pariwisata kota air tahun 2020 seperti di venesia, 
Italia serta diproyeksikan akan memiliki pelabuhan wisata yang terbesar 
se-asia tenggara. PT Tanjung Lesung juga merupakan salah satu 
perusahaan swasta yang diberikan kepercayaan oleh pemerintah untuk 
mengelola bidang pariwisata. 
 Selain itu melalui “background” yang peneliti lihat bahwa PT 
Tanjung Lesung merupakan perusahaan properti yang baru berkembang 
sehingga dari sisi profit PT Tanjung Lesung belum “menguntungkan” tetapi 
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PT Tanjung Lesung sudah memiliki inisiatif serta kesadaran menjalankan 
program CSR.  
 Berdasarkan hal inilah peneliti merasa tertarik untuk melihat peran 
PR Tanjung Lesung dalam program CSR yang dilakukan.Maka, dalam 
skripsi ini peneliti tertarik mengambil judul “Analisis Peran Public Relations 
dalam implementasi program CSR Tanjung Lesung (studi kasus program 
csr “Tanjung Lesung Charity” periode Januari 2015 – Mei 2015)”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “Bagaimana peran PR pada implementasi program 
Corporate Social Responsibility “Tanjung Lesung Charity” PT Tanjung 
Lesung?” 
 
1.3 Tujuan Penelitan  
 Penelitian ini bertujuan mengetahui peran PR pada implementasi 
program CSR yang dijalankan oleh PT Tanjung lesung dalam program 
Kesehatan “Tanjung Lesung Charity” di Tanjung Lesung, Banten. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
 1.4.1 Kegunaan Akademis 
 Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi dan 
masukan penelitian di bidang ilmu komunikasi, khususnya dalam bidang 
public relations pada implementasi program Corporate Social 
Responsibility dan juga sebagai bahan referensi untuk rekan-rekan di 
masa yang akan datang sehingga dapat menambah pengetahuan 
pemikiran bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa.   
 1.4.2 Kegunaan Praktis 
 Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk memberi kontribusi 
pemikiran bagi praktisi bisnis khususnya dalam bidang pariwisata dalam 
menentukan program tanggung jawab sosial yang tepat bagi perusahaan. 
Lewat penelitian ini, diharapkan praktisi bisnis yang bergerak dibidang 
objek pariwisata melihat program tanggung jawab sosial bukan sebagai 
beban bagi perusahaan sehingga hanya dilakukan berkala, melainkan 
sebagai bentuk tanggung jawab sosial yang dilakukan secara 
berkelanjutan sesuai dengan program yang tepat. 
 Bagi praktisi Public Relations (PR), agar dapat memberikan 
gambaran tentang praktik CSR, khususnya yang dilakukan oleh 
perusahaan pengembang pariwisata. 
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1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 1.5.1 Lokasi Penelitian 
 Lokasi dari penelitian ini berada di Kantor PT Tanjung Lesung, 
Menara Batavia, Jl. K.H.Mas Mansyur kav 126, Kelurahan Karet Tengsin, 
Kecamatan Tanah Abang,  Jakarta Pusat, 10220, Indonesia. 
 1.5.2 Waktu Penelitian 
 Penelitian ini akan dilakukan selama 5 bulan, yaitu pada bulan 
Januari 2015 sampai dengan Mei 2015. Alasan peneliti melasanakan 
penelitian ini selama 5 bulan dikarenakan penelitian dilakukan dengan 
pendekatan kualitatif, sehingga peneliti membutuhkan waktu yang relatif 









2.1 Penelitian Terdahulu 
 Kajian pustaka berisi penelitian terdahulu yang serupa dan sejenis 
dengan penelitian ini dan digunakan sebagai acuan serta refrensi bagi 
penelitian. Adapun penelitian terdahulu dalam bab ini terkait dengan peran 
PR dalam implementasi program Corporate Social Responsibility. 
 Penelitian terdahulu pertama yang memiliki keserupaan dengan 
penelitian ini adalah penelitan Novie Ayu Mariana (Universitas Indonesia, 
2012) yang berjudul “Peran dan Strategi Public relations melalui Corporate 
Social Responsibility (Studi kasus CSR BNI Syariah pengembangan 
Pendidikan dengan tema “Dari BNI Syariah untuk Indonesia yang Lebih 
Cerdas”). 
 Penelitian tersebut membahas mengenai peran dan strategi Public 
relations BNI Syariah melalui Corporate Social Responsibility dengan studi 
kasus pengembangan pendidikan dengan tema “Dari BNI Syariah Untuk 
Indonesia yang Lebih Cerdas”. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengidentifikasi, menggambarkan, dan menganalisa peran dan strategi 
Public relations  melalui Corporate Social Responsibility yang dilakukan 
BNI Syariah dalam hal pengembangan pendidikan dengan tema Dari BNI 
Syariah untuk Indonesia yang Lebih Cerdas”. 
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 Metodelogi penelitian yang digunakan peneliti ini adalah metodelogi 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian tersebut 
pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 
bagaimana peran dan strategi Public relations dalam membangun 
Corporate reputation melalui CSR. Data tentang peran dan strategi public 
relation didapatkan melalui wawancara mendalam serta data sekunder 
berupa buku, artikel, maupun foto-foto yang terkait dengan penelitian. 
 Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa PR berperan 
penting dalam pelaksanaan CSR BNI Syariah, tidak hanya pada 
pembentukan strategi, namun juga implementasi serta komunikasi CSR, 
untuk membentuk corporate image. Adapun perbedaan penelitian ini 
terletak pada konsep yang digunakan. Penelitian yang dilakukan Novie 
Ayu Mariana melihat peran dan strategi Public relations BNI Syariah 
dalam merancang program CSR serta mengimplementasikannya. 
Sedangkan pada penelitian penulis, lebih melihat peran PR dalam 
mengimplementasikan program CSR 
 Penelitian terdahulu lainnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Achmad Maulizal (Universitas Indonesia, 2009) yang berjudul “Strategi 
mengembangkan dan mengkomunikasikan Corporate Social 
Responsibility yang dijalankan oleh Public relations PT. Jakarta Industrial 
Estate Pulogadung”. 
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 Perumusan masalah dari penelitian tersebut, yakni melihat 
perencanaan dan strategi Public relations PT. Jakarta Industrial Estate 
Pulo Gadung dalam mengembangkan dan mengkomunikasikan program. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa 
strategi dan perencanaan strategi komunikasi dalam mengembangkan 
Corporate Social Responsibility. 
 Metodelogi penelitian yang digunakan adalah metodelogi penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam penelitian ini pendekatan kualitatif 
digunakan untuk melihat permasalahan yang ada secara lebih dalam, 
terutama permasalahan yang terkait dengan strategi pengembangan dan 
pengkomunikasian CSR yang dilakukan oleh PR PT JIEP. Data tentang 
strategi pengembangan dan pengkomunikasian CSR didapatkan melalui 
wawancara mendalam, observasi dan studi kepustakaan berupa buku-
buku maupun artikel terkait 
 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa CSR yang dilakukan 
masih perlu dikembangkan dan dikomunikasikan dengan baik dan 
terencana, agar meningkatkan citra organisasi dimata masyarakat, tidak 
sekedar melakukan CSR karena ada permintaan dari masyarakat. Adapun 
perbedaan penelitian ini terletak pada tujuan dan konsep.Pada penelitian 
Achmad Maulizal melihat pada perencanaan strategi CSR dan strategi 
mengkomunikasikan CSR sedangkan penulis ingin melihat Peran PR 
didalam implementasi CSR. 
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 Dengan adanya penelitian terdahulu, peneliti dapat melihat 
perkembangan CSR sebelumnya serta dapat mengetahui berbagai 
konsep, peran dan strategi PR didalam CSR, serta memberi pengetahuan 
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 Tabel 2.1 Tabel Penelitian Terdahulu 
2.2 Kerangka Konseptual 
2.2.1. Public relations 
Public Relations ataupun PR merupakan jembatan penghubung 
antar organisasi dengan para stakeholder baik stakeholder internal 
ataupun ekstenal dalam membangun hubungan baik yang bersifat jangka 
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panjang serta menciptakan dan memelihara rasa kepercayaan dan saling 
pengertian di antara keduannya. Pada akhirnya semua kegiatan PR 
diharapkan dapat membangun komunikasi dua arah yang baik sehingga 
menghasilkan “mutual understanding” dari keinginan ataupun kebutuhan 
kedua belah pihak. 
2.2.1.1. Pengertian Public relations 
Menurut Seitel (2007, h. 4) dalam Foundation for Public relation 
Research and Education, Public relations adalah fungsi manajemen 
khusus yang membantu mengembangkan dan mempertahankan 
komunikasi yang seimbang, kepercayaan, penerimaan dan kerja sama 
antara organisasi dan publiknya; dimana ikut terlibat dalam penangangan 
isu, responsive dengan opini publik, menjabarkan kepentingan publik, dan 
menggunakan research dan etika dalam berkomunikasi sebagai prinsip 
komunikasi. Seitel juga mengatakan public relations merupakan proses 
perencanaan yang bertujuan untuk mempengaruhi opini publik, melalui 
karakter dan perbuatan yang benar, yang didasari pada komunikasi dua 
arah yang saling menguntungkan (Seitel, 2007, h. 4) 
Sedangkan Menurut Cutlip, Center, dan Broom  (2006, h. 5) PR 
adalah fungsi manajemen yang membangun dan mempertahankan 
keuntungan dan hubungan baik antara organisasi dan public yang 
menentukan apakah hubungan tersebut berhasil atau gagal. 
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Definisi-definisi di atas menjelaskan bahwa PR merupakan pihak 
ketiga yang menengahi semua kegiatan komunikasi yang dilakukan 
sebuah organisasi dengan berbagai  publiknya. Inti  kegiatan PR adalah 
komunikasi dalam bentuk komunikasi dua arah. Di satu sisi, organisasi 
melakukan penyebaran informasi kepada public melalui PR. Di sisi lain 
organisasi juga melakukan pencarian informasi, mendengarkan apa yang 
menjadi keinginan publik organisasi melalui research PR.  
Selain itu definisi di atas memberikan gambaran bahwa Public 
Relations memiliki posisi yang penting dalam sebuah struktur organisasi. 
Artinya, ia merupakan salah satu fungsi dalam suatu perusahaan yang 
memiliki peran serta dalam pengambilan keputusan dan membuat 
perencanaan terkait upaya memperoleh pengertian dan memperdalam 
kepercayaan public terhadap suatu perusahaan. 
Menurut Grunig (dalam Ruslan, 2013, h. 103-105) terdapat empat 
model proses berkomunikasi seiring berkembangnya public relations, 
yaitu: 
1. Press agentry, model dimana informasi berpindah satu arah 
(one-way communication) dari organisasi kepada publiknya. 
Pada model ini, PR lebih banyak melakukan propaganda 
atau kampanye melalui komunikasi satu arah untuk tujuan 
promosi dan publisitas yang menguntungkan secara 
sepihak, khususnya media massa dan dengan mengabaikan 
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kebenaran informasi sebagai upaya untuk menutupi 
(manipulasi) unsur-unsur negatif dari suatu lembaga 
(organisasi). 
2. Public information, Dalam model ini PR bertindak seolah-
olah sebagai journalist in resident. Berupaya membangun 
kepercayaan organisasi melalui proses komunikasi searah 
(one way process) dan tidak mementingkan persuasif. 
Seolah-olah bertindak sebagai wartawan dalam 
menyebarluaskan publisistas informasi dan berita ke public. 
3. Two-way Asymmetrical, pada model ini PR melakukan 
kampanye melalui komunikasi dua arah, dan penyampaian 
pesan-pesan berdasarkan hasil riset serta strategi 
komunikasi persuasif publik secara ilmiah (scientific 
persuasive). Unsur kebenaran informasi diperhatikan untuk 
membujuk publik agar mau bekerja sama sesuai dengan 
harapan organisasi. 
4. Two-way symmetrical, model komunikasi simetris dua arah 
yang menggambarkan bahwa suatu komunikasi kampanye 
melalui dua arah timbal balik yang berimbang. Model ini 
mampu memecahkan atau menghindari terjadinya suatu 
konflik dengan memperbaiki pemahaman public secara 
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strategis agar dapat diterima, dan di anggap lebih etis dalam 
penyampaian pesan-pesan (informasi). 
Berdasarkan model two-way Symmetrical, berarti public relations 
berfungsi untuk menghubungkan perusahaan dengan berbagai publiknya 
melalui berbagai kegiatan komunikasi yang terencana. Hal itu 
memungkinkan terjalin komunikasi yang seimbang antara kedua pihak dan 
memilki persepsi yang sama tentunya.. Model two-way Symmetrical ini 
yang akan digunakan sebagai model dalam penelitian ini. Alasannya 
adalah dalam model two-way symmetrical menggambarkan PR sebagai 
fungsi yang menghubungkan perusahaan dengan stakeholdernya secara 
seimbang antar kedua belah pihak sehingga perusahaan dapat 
mengkomunikasikan pesan yang ingin disampaikan begitu juga dengan 
para stakeholder yang dapat memberikan reaksi ataupun feedback atas 
pesan yang disampaikan perusahaan 
2.2.1.2 Peran Public relations 
Dari hari ke hari kegiatan seorang Public relations semakin 
kompleks hal ini disebabkan karena situasi kondisi dalam menyampaikan 
pesan semakin beragam. Hal ini juga didukung dengan semakin banyak 
stakeholder yang harus disasar ketika menyampaikan pesan. Selain itu 
pesan yang dikirimkan harus disesuaikan dengan karakteristik dari 
stakeholder. Apalagi hal ini diperparah ketika situasi perusahaan yang 
tidak kondusif seperti adanya isu-isu negatif yang menerpa perusahaan. 
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Oleh karena itu peran seorang Public relations akan sangat bervariatif 
antar perusahaan satu dengan yang lain.  
Walaupun peran dari Public relations sangat beragam Broom, 
Cultip, dan Center (2006, h. 37-41)  mengelompokan peran Public 
relations menjadi empat macam antara lain : 
1. Communication Technician : Seorang Praktisi dituntut untuk 
memiliki skill yang baik dalam berkomunikasi ataupun 
kegiatan jurnalistik karena sebagian tugasnya adalah untuk 
menulis ataupun meng-edit seperti newsletter, news release 
ataupun feature serta berurusan dengan kontak media.  
Pada peran PR ini praktisi biasanya tidak hadir saat jajaran 
manajer mendefinisikan masalah dan memilih masalah atas 
solusi tersebut. Para praktisi baru bergabung untuk 
melakukan komunikasi dan mengimplementasikan program. 
2. Expert Prescriber :Seorang Praktisi memliki peran sebagai 
“expert PR” dimana  memiliki kewenangan dalam 
mengkomunikasikan masalah ataupun solusi dengan 
membuat ataupun mengembangkan program, bertanggung 
jawab secara penuh atas segala aktivitas ketika 
mengimplementasikannya serta mengevaluasi program 
tersebut. Peran PR ini lebih strategis dibandingkan dengan 
peran sebagai teknisi komunikasi. 
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3. Communication Facilitator : Praktisi memliki peranan sebagai 
pihak ketiga atau broker informasi dimana praktisi sebagai 
penghubung, penerjemah serta penengah antar organisasi 
dan publiknya. Mempertahankan komunikasi dua arah yang 
terjadi dan memfasilitasi penukaran informasi. Fasilitator 
komunikasi menempati peran ditengah-tengah dan berfungsi 
sebagai penghubung antara organisasi dengan publiknya.  
4. Problem Solving Facilitator : Dalam peran ini seorang praktisi 
berkolaborasi dengan manajer lain untuk mendefinisikan dan 
menyelesaikan masalah komunikasi begitu pula masalah 
stakeholder dengan organisasi. Berbeda dengan expert 
prescriber, disini seorang praktisi bekerja dengan 
manajemen dan memiliki peran aktif dalam pembuatan 
keputusan. 
 
2.2.1.3. Fungsi Public relations 
Public relations memiliki fungsi yang fundamental didalam 
mempromosikan seluruh perusahaan ataupun kegiatan perusahaan. 
Selain itu menurut Seitel terdapat beberapa fungsi yang berkaitan dengan 
pekerjaan public relations, antara lain (Seitel, 2007, h. 11). 
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 Writing— Kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 
seorang publik relations, dengan sarana menulis news 
release sampai kepada pidato dan brosur. 
 Media Relations— Menjalin hubungan dengan pers ataupun 
media merupakan salah satu fungsi pokok public relations. 
 Planning— Membuat perencanaan special event, media 
events, management functions serta perencanaan pada 
aktivitias PR. 
 Counseling— Berhubungan dengan pihak managemen dan 
beriteraksi dengan public kunci perusahaan. 
 Researching— Melakukan research untuk mengetahui opini 
dan sikap yang mempengaruhi tingkah laku dan 
kepercayaan public perusahaan. 
 Publicity— membuat pemberitaan positif tentang klien 
ataupun karyawan. 
 Marketing communications— Membantu perusahaan 
untuk menyampaikan komunikasi yang memiliki nilai 
marketing yang berkaitan dengan brand dan produk dari 
perusahaan, berupa brosur, literatur penjualan dan promosi 
 Community relations— Membantu perusahaan menjalin 
dan menyampaikan pesan dan image positif kepada 
komunitas yang berhubungan dengan perusahaan 
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 Consumer relations— Berhubungan dengan konsumen 
baik dengan komunikasi tertulis ataupun verbal. 
 Employee relations— Menjalin komunikasi dengan seluruh 
public internal didalam organisasi. 
 Government afairs— Berurusan dengan legislator, 
regulator, dan pihak berwenang yang memiliki hubungan 
dengan organisasi. 
 Inverstor relations— Menjalin hubungn dengan para 
investor perusahaan serta berkomunikasi dengan 
stockholder dan memberikan saran-saran. 
 Special public relations— Berhubungan dengan publik unik 
yang memegang peranan penting terhadap organisasi. 
 Public affairs and issues management— Membantu 
perusahaan untuk menangani kebijakan pemerintah serta 
dampak yang ditimbulkan bagi perusahaan. Selain itu 
berfungsi untuk mengidentifikasi isu yang akan 
mempengaruhi perusahaan. 
 Web site development and web interface— Membuat 
saluran komunikasi yang dapat digunakan untuk 
menghubungkan perusahaan dengan publik, dalam hal ini 
adalah website dan memonitor serta merespon feedback 
dari public perusahaan. 
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2.2.1.4 Publik dari Public relations 
Publik didefinikan sebagai kelompok ataupun kategori orang-orang 
yang penting bagi perusahaan karena secara sengaja ataupun tidak 
sengaja memiliki hubungan dengan perusahaan serta mengetahui isu, 
mengerti pengaruhnya kepada mereka, dan membicarakan hal tersebut 
(Lattimore, dkk. 2007, h. 7) 
Mendukung pernyataan tersebut Smith (2009, h, 48) mengatakan 
bahwa publik didefinisikan sebagai kelompok orang-orang yang berbagi 
kepentingan bersama dengan organisasi, menyadari signifikasinya, dan 
melakukan sesuatu tentang itu. 
Menurut Seitel (2007, h, 10), publik didalam public relations dapat 
diklasifikasikan kedalam beberapa kategori: 
 Internal and eksternal: Publik internal adalah publik yang 
terdapat didalam perusahaan, seperti supervisor, pegawai, 
manajer, pemegang saham, direktur pengelola. Publik 
eksternal adalah public yang secara tidak langsung 
berhubungan ataupun terkait dengan perusahaan, seperti 
pers, pemerintah, konsumen, supplier, dan komunitas. 
 Primary, secondary, and marginal: Primary adalah publik 
yang paling dapat banyak membantu atau menghalangi 
usaha perusahaan. Secondary adalah public yang kurang 
memiliki  kepentingan dengan perusahaan. Marginal adalah 
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public yang memiliki sedikit kepentingan dengan 
perusahaan.  
 Traditional and future: Publik tradisional adalah para 
karyawan dan pelanggan sekarang, sedangkan publik yang 
di masa akan datang adalah para pelanggan potensial di 
masa mendatang. 
 Proponent, opponents, and the uncommitted: 
perusahaan harus berurusan dengan berbagai kalangan 
yang mendukung ataupun menentang aktitivitas perusahaan. 
 
2.2.2 Corporate Social Responsibility  
 Corporate Social Responsibility bukanlah hal baru dalam dunia 
bisnis saat ini walaupun pada awalnya hanya bersifat philantrophy demi 
keberlanjutan korporasi. Dewasa ini, Sudah banyak perusahaan yang 
menjalankan Corporate Social Responsibility terlepas adanya unsur 
kesadaran atas tindakan tersebut atau sebatas tanggung jawab terhadap 
masyarakatnya. Corporate Social Responsibility dianggap penting karena 
merupakan alat untuk memenangkan persaingan di dalam suatu industri. 
Perusahaan yang menjalankan Corporate Sosial responsibility lebih 
dipercaya dan disukai masyarakat. Hal itu tentunya tidak terlepas dari 
manfaat yang didapatkan dari aktivitas Corporate Social Responsibility 
seperti meningkatkan kepercayaan dan reputasi stakeholder kepada 
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perusahaan karena perusahaan dianggap berbuat baik, meningkatkan 
kepercayaan investor maupun customer maupun mendapatkan media 
coverage dalam hal positif. 
 Pandangan masyarakat yang menilai bahwa perusahaan hanya 
mengejar keuntungan (profit oriented) serta dipandang sebagai biang 
keladi dari kerusakan lingkungan karena produk yang dihasilkan ataupun 
dari limbah hasil perusahaan juga menjadi salah satu penyebab 
pentingnya melakukan CSR. Pentingnya kegiatan CSR juga ditekankan 
oleh PRWeek dalam Cutlip, Center, dan Broom yang mengatakan CSR 
merupakan elemen esensial terhadap keberlangsungan hidup 
perusahaan, perusahaan yang tidak peduli terhadap dampak yang 
ditimbulkan baik terhadap lingkungan ataupun berbagai publiknya akan 
mengancam keberlanjutan jangka panjang perusahaan (Cutlip, Center, 
dan Broom, 2006, h. 23). 
 Di Indonesia sendiri CSR bukanlah konsep baru. Sudah terdapat 
beberapa undang-undang ataupun peraturan pemerintah yang membahas 
tentang tanggung jawab social perusahaan. Seperti pada peraturan 
pemerintah no. 47 tahun 2012 tentang tanggung jawab social dan 
lingkungan Perseroan Terbatas, dimana tanggung jawab perusahaan 
adalah melanjutkan komitmen sebagai bisnis untuk bersikap secara ethic, 
bermoral dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi serta 
meningkatkan kualitas kehidupan dari tenaga kerja dan keluarganya 
maupun komunitas lokal dan masyarakat. Perusahaan juga harus 
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mengintegrasi antara kegiatan social dan masalah lingkungan yang 
berhubungan dengan operasi bisnis 
  Dalam proses bisnis yang terjadi sudah banyak perusahaan yang 
melakukan kegiatan CSR, terlepas paham mengenai esensi yang terdapat 
didalam CSR atau hanya sebatas ikut menjalankan saja. Hal ini 
disebabkan cangkupan kegiatan CSR yang luas dan multidimensi, 
sehingga sering kali pelaksanaan CSR tidak tepat sasaran sehingga 
menimbulkan kebingungan dalam pelaksanaan. Walaupun begitu, pada 
intinya kegiatan CSR adalah tindakan sukarela perusahaan untuk 
meningkatkan kesejahteraan stakeholdernya. 
 Hal ini sesuai dengan definisi Kotler & Lee (2005, h. 3) yang 
menyatakan bahwa “Corporate Social Responsibility is a Commitmen to 
improve community well-being through discretionary business practices 
and contributions of corporate resources.” Definisi tersebut menekankan 
bahwa segala kegiatan CSR harus merupakan komitmen perusahaan 
yang secara suka rela dan tanpa paksaan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat serta bukanlah sekedar kegiatan bisnis yang 
dilakukan hanya dikarenakan suatu regulasi atau peraturan tertentu. 
 Selain itu menurut Coombs & Holladay dalam bukunya Managing 
Corporate Social Responsibility juga mengatakan Corporate Social 
Responsibility atau CSR is the voluntary actions that a corporation 
implements as it pursues its mission and fulfills its perceived obligations to 
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stakeholders, including employees, communities, the environment, and 
society as whole.(Coombs dan Halladay, 2012:8) 
 Berdasarkan definisi di atas dapat diartikan CSR adalah tindakan 
sukarela yang dilakukan perusahaan untuk mengimplementasikan apa 
yang menjadi tujuan perusahaan dan untuk memenuhi kewajiban kepada 
stakeholder termasuk karyawan, komunitas, lingkungan maupun 
masyarakat secara keseluruhan. Dari definisi di atas juga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa CSR yang diungkapkan Coombs & Halladay erat 
kaitannya dengan “Triple bottom line” yang fokus kepada orang, 
lingkungan serta profit. Selan itu aktivitas CSR yang didasarkan pada 
peraturan yang ada tidak sesuai dengan kegiatan CSR yang menekankan 
pada tindakan sukarela perusahaan. Hal yang tidak kalah penting adalah 
pada hakikatnya kegiatan CSR harus dijalankan secara konsisten sesuai 
dengan tujuan dari organisasi sehingga kegiatan CSR yang dijalankan 
dapat saling melengkapi dengan misi perusahaan bukannya saling 
bertentangan. Selain itu perusahaan juga harus menunjukan komitmen 
bahwa segala program CSR yang dilakukan berdasarkan itikad baik dan 
dijalankan secara sungguh-sungguh dengan waktu yang lama. 
 Sesuai dengan definisi World Business Council for Sustainable 
Development yang dikutip oleh Untung dalam bukunya yang berjudul 
Corporate Social Responsibility dalam dunia bisnis, yaitu “CSR is the 
continuing commitment by business to behave ethically and contribute to 
economic development while improving the quality of live of the workforce 
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and their families as weel as of local community and society at large”. 
(Untung, 2014, h. 4). Definisi di atas dapat diartikan bahwa CSR adalah 
komitmen secara terus menerus oleh perusahaan ataupun institusi bisnis 
untuk bertindak secara etis dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi 
disamping meningkatkan kualitas hidup karyawan beserta keluarga 
mereka serta peningkatan kualitas komunitas local dan masyarakat secara 
luas. 
 Dari beberapa penjelasan diatas mengenai CSR maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : CSR merupakan kegiatan perusahaan yang harus 
didasarkan atas tindakan sukarela dan tanpa paksaan yang dilakukan 
secara terus menerus sebagai bentuk komitmen perusahaan dalam 
beritikad maupun berbuat baik yang tidak didasarkan berdasarkan aturan 
maupun regulasi dengan tujuan untuk pengembangan ekonomi, 
meningkatkan kualitas kesejahteraan komunitas atau masyarakat secara 
luas serta mementingkan dan mengelola lingkungan. Kegiatan CSR yang 
dijalankan perusahaan merupakan instrument perusahaan untuk 
menunjukan niat baik di samping mendapatkan reputasi dan kepercayaan 
sebagai timbal baliknya oleh karena itu alangkah baik nya kegiatan CSR 
dilakukan dengan perencaan yang matang serta terus menerus sehingga 
program CSR akan berbeda dengan kegiatan amal ataupun charity yang 
berlangsung sekali saja. Selain itu program CSR juga harus disesuaikan 
dengan latar belakang setiap perusahaan serta tujuan dari perusahaan. 
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2.2.2.1 Prinsip Corporate Social Responsibility 
 Pembuatan perencanaan program CSR erat kaitannya dengan 
prinsip dasar CSR yaitu triple Bottom Line yang terdiri dari people, profit, 
planet atau yang biasa disingkat menjadi “3P”.  Konsep triple bottom lines 
digagas Elkington. Menurut Elkington dalam Suharto (2010, h. 5) Pada 
intinya 3P menekankan bahwa perusahaan yang baik tidak semata-mata 
mementingkan profit ataupun keuntungan belaka dalam menjalankan 
aktivitas bisnisnya melainkan juga memiliki kepedulian serta memberikan 
kontribusi yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar serta ikut dalam 
menjaga kelestarian lingkungan. 
 Konsep 3P erat kaitannya dengan konsep pembangunan 
berkelanjutan (sustainable development), yakni pembangunan yang 
sesuai dengan kebutuhan generasi saat ini tanpa mengabaikan kebutuhan 
generasi masa depan. Dengan menjalankan konsep 3P perusahaan 
tersebut dapat dikatakan sudah mengimplementasikan konsep good 
corporate governance (tata kelola yang baik) yang tentunya memberikan 
reputasi positif pada perusahaan tersebut. 
Berikut ini penjabaran 3P (Suharto,2010:107) 




Gambar 2.1 Triple Botttom Line (3P) 
Sumber:http://www.sustainabilitypartnersintl.com/ 
1. Profit  
Profit atau keuntungan menjadi tujuan utama dan terpenting dalam suatu 
usaha. Sudah menjadi dasar bahwa perusahaan harus tetap berorientasi 
dalam mencari keuntungan yang memungkinkan perusahaan dapat terus 
beroperasi. Fokus utama perusahaan untuk mendapatkan profit setinggi-
tingginya merupakan tanggung jawab yang wajib dipenuhi agar 
stakeholder perusahaan dapat terjamin kelangsungan hidup. 
2. People 
Sumber daya manusia merupakan faktor pendukung keberadaan, 
keberlangsungan hidup serta perkembangan perusahaan yang sangat 
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penting. Perusahaan perlu berkomitmen untuk memberikan manfaat yang 
sebesar-besarnya bagi mereka. Perusahaan harus berkomitmen untuk 
memilki kepedulian terhadap kesejahteraan SDM. Sebab, tanpa adanya 
SDM yang mendukung maka sebuah perusahaan tidak dapat 
mempertahankan eksistensinya. SDM dalam hal ini merupakan 
stakeholder yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh perusahaan, 
baik itu  internal ataupun eksternal. 
3. Planet 
Baik secara langsung ataupun tidak langsung aktivitas yang dilaksanakan 
perusahaan dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. Oleh 
karena itu perusahaan harus peduli dan adanya usaha perbaikan terhadap 
lingkungan dan keragaman hayati. Alasan lainnya adalah dalam 
menjalankan aktivitas bisnisnya perusahaan juga terkait dan  memerlukan 
lingkungan sebagai wadah pendukung 
2.2.2.2 pilar-pilar CSR 
 Dalam pembuatan Corporate Social Responsibility terdapat 
beberapa pilar-pilar yang dapat dijadikan acuan bagi perusahaan untuk 
membuat CSR. Melalui pilar-pilar Corporate Social Responsibility 
perusahaan dapat memperhatikan bidang mana dalam masyarakat yang 
membutuhkan perhatian dan fokus dari perusahaan. Sehingga penerapan 
program CSR dapat lebih terkonsentrasi pada bidang tersebut. 
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 Berikut ini terdapat lima pilar aktivitas Corporate Social 
Responsibility menurut Princes of Wales Foundation yang dikutip oleh 
Untung, yang dapat digunakan dalam implementasi program Corporate 
Social Responsibility, antara lain (Untung, 2008, h. 11-12) 
1. Building Human Capital 
Dalam pelaksanaan bisnisnya perusahaan diharapkan dapat ikut 
berpartisipasi dalam pengembangan sumber daya manusia, baik itu dalam 
lingkup internal maupun eksternal. Secara internal perusahaan diharapkan 
dapat menghasilkan SDM yang berkualitas, sedangkan secara eksternal 
perusahaan dapat melakukan pemberdayaan masyarakat, sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup 
masyarakat. 
2. Protecting the environtment 
Saat menjalankan aktivitas bisnisnya perusahaan dituntut harus dapat 
bisa turut serta dalam menjaga lingkungan sekitar, serta bertanggung 
jawab untuk memperbaiki kerusakan lingkungan yang diakibatkan dari 
dampak kegiatan bisnis perusahaan. 
3. Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance atau GCG merupakan bentuk tata kelola 
perusahaan aspek perusahaan agar tetap berjalan dalam koridar yang 
benar. Tata kelola perusahaan yang baik diperlukan agar terdapat sistem 
yang mampu mengarahkan dan mengendalikan aktivitas bisnis 
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perusahaan dengan tujuan dapat mencapai keseimbangan antara hak dan 
kewajiban perusahaan. 
4. Sosial Cohesion 
Perusahaan diharapkan dapat menjaga hubungan baik dengan 
masyarakat sekitar agar tidak terjadi konflik. Dukungan masyarakat 
sangatlah penting bagi perusahaan agar dapat menjalankan aktivitas 
bisnisnya secara lancar. Oleh karena itu dalam pembuatan program CSR, 
perusahaan harus memperhatikan pihak manakah yang benar-benar 
membutuhkan bantuan serta hal apa yang menjadi kebutuhan dan 
perhatian mereka, 
sehingga program CSR dapat berjalan secara efektif. 
5. Economic Strenght 
Suatu Perusahaan dituntut tidak hanya memperhatikan untuk mendapat 
profit dan mengumpulkan kekayaan bagi dirinya sendiri, melainkan 
perusahaan juga memiliki tanggung jawab untuk turut serta ikut 
membangun perekonomian masyarakat, khususnya masyarakat sekitar 
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2.2.2.3 Jenis-jenis CSR 
Menurut Kotler & Lee (2005, h. 23-24) terdapat enam alternatif program 
CSR yang dapat diimplementasikan perusahaan. Enam alternatif tersebut 
antara lain: 
1. Cause Promotions 
Merupakan salah satu jenis program CSR yang dilakukan 
perusahaan. Dimana perusahaan memberikan sumbangan dana 
atau sumber daya lain untuk meningkatkan awareness dan 
kepedulian terhadap suatu gerakan social atau untuk mendukung 
pengumpulan dana dan turut serta dalam memperjuangkan sebuah 
gerakan ataupun isu tertentu didalam masyarakat. Fokus utama 
dari kategori aktivitas CSR ini adalah adanya bentuk komunikasi 
persuasive, dengan menciptakan kesadaran masyarakat terhadap 
suatu masalah social. Menurut Kotler dan lee (2005, h. 51) 
beberapa tujuan komunikasi yang ingin dicapai oleh perusahaan 
melalui pelaksaaan cause promotion antara lain: 
1. Menciptakan kesadaran dan perhatian dari masyarakat 
terhadap suatu masalah dengan menyajikan angka-angka 
statistik serta fakta-fakta yang menggugah. 
2. Membujuk masyarakat untuk memperoleh informasi lebih 
banyak mengenai suatu isu sosial dengan mengunjungi website 
tertentu. 
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3. Membujuk orang untuk menyumbangkan waktunya untuk 
membantu mereka yang membutuhkan. 
4. Membujuk orang untuk menyumbangkan uangnya untuk 
kemanfaatan masyarakat melalui pelaksanaan program sosial 
perusahaan. 
5. Membujuk orang untuk menyumbangkan sesuatu yang mereka 
miliki selain uang. 
 
2. Cause Related Marketing 
Dalam Cause Related Marketing Perusahaan berkomitmen untuk 
menyumbang presentase tertentu dari penjualan produk/jasa  untuk 
suatu gerakan social ataupun isu social. Cause Related Marketing 
didasarkan kepada penjualan produk tertentu, pada jangka waktu 
tertentu, untuk aktivitas tertentu. Perusahaan mengajak masyarakat 
untuk membeli atau menggunakan produknya, baik berupa barang 
atau jasa, yang kemudian sebagian keuntungan yang didapat 
perusahaan akan didonasikan untuk membantu mengatasi atau 
mencegah masalah tertentu. . Beberapa aktivitas Cause Related 
Marketing yang biasanya dilakukan olehperusahaan-perusahaan 
adalah sebagai berikut: (Kotler dan Lee, 2005, h.  83) 
1. Menyumbangkan sejumlah uang tertentu untuk setiap produk 
yang terjual. 
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2. Menyumbangkan sejumlah uang tertentu untuk setiap aplikasi 
terhadap produk jasa tertentu. 
3. Menyumbangkan persentase tertentu dari setiap produk yang 
terjual atau transaksi untuk kegiatan amal (charity). 
4. Menyumbangkan persentase tertentu dari laba bersih 
perusahaan untuk kegiatan sosial atau tujuan amal. 
 
3. Corporate Social Marketing 
Pada Aktivitas CSR ini perusahaan mendukung, mengembangkan dan 
melaksanakan kampanye perubahan sikap yang bertujuan untuk  
meningkatkan kejahteraan, kesehatan, keamanan serta lingkungan 
masyarakat terhadap isu tertentu. Fokus dari kategori aktivitas CSR ini 
adalah untuk mendorong perubahan perilaku yang berkaitan dengan: 
(Kotler dan lee, 2005, h. 115-116) 
1. Isu-isu Kesehatan (health issues), kampanye yang dilakukan 
bertujuan untuk mengubah perilaku masyarakat yang memiliki 
dampak bagi kesehatan mereka. 
2. Isu-isu Perlindungan Terhadap Kecelakaan/Kerugian (injury 
prevention issues), Isu-isu tersebut mencakup pencegahan dari 
kejahatan, pencegahan dari pembajakan, keselamatan lalu 
lintas,. 
3. Isu-isu Lingkungan (environmental issues), kampanye yang 
dilakukan perusahaan bertujuan untuk mengubah perilaku 
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masyarakat agar meninggalkan berbagai perilaku yang 
merusak lingkungan. 
4. Isu-isu Keterlibatan Masyarakat (community involvement 
issues), kampanye yang dilakukan perusahaan bertujuan untuk 
mengubah perilaku orang agar mereka lebih terlibat dalam 
kegiatan sosial masyarakat. 
 
4. Corporate Philantropy 
Perusahaan memberi sumbangan langsung dalam sebuah gerakan 
charity, umumnya dalam bentuk hibah dana, donasi, paket bantuan dan 
jasa pribadi.Kegiatan philanthropy berkaitan dengan kegiatan social yang 
menjadi prioritas perhatian perusahaan.Berbagai program corporate 
philanthropy yang dilaksanakan perusahaan adalah sebagai berikut: 
(Kotler dan lee, 2005, h. 146) 
1. Program dalam bentuk sumbangan uang tunai. 
2. Program dalam bentuk bantuan hibah. 
3. Program dalam bentuk penyediaan beasiswa. 
4. Program dalam bentuk pemberian produk. 
5. Program dalam bentuk pemberian layanan cuma-cuma. 
6. Program dalam bentuk penyediaan keahlian teknis oleh 
karyawan perusahaan secara cuma-cuma. 
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7. Program yang mengijinkan penggunaan fasilitas dan saluran 
distribusi yang dimiliki perusahaan untuk digunakan bagi 
kegiatan sosial. 
8. Program yang dilakukan perusahaan dengan cara menawarkan 
penggunaan peralatan yang dimiliki oleh perusahaan. 
 
5. Community Voluntering 
Perusahaan mendukung dan mengajurkan para karyawan, rekan kerja 
atau para pemegang franchise agar menyumbangkan waktu kerja secara 
sukarela mendukung organisasi kemasyarakatan dan perjuangan 
gerakannya yang menjadi sasaran program. Bentuk dukungan kepada 
karyawan untuk melaksanakan program community volunteering yaitu, 
sebagai berikut : 
1. Memasyarakatkan etika perusahaan melalui komunikasi 
korporat yang akan mendorong karyawan untuk menjadi 
sukarelawan bagi komunitas. 
2. Menyarankan kegiatan social atau aktivitas amal tertentu yang 
bisa diikuti oleh para karyawan. 
3. Mengoraganisir tim sukarelawan untuk suatu kegiatan social. 
4. Membantu para karyawan menemukan kegiatan social yang 
akan dilaksanakan melalui survey ke wilayah yang diperkirakan 
membutuhkan bantuan sukarelawan. 
Analisa Peran... Reynold Andika, FIKOM UMN, 2015
48 
 
5. Menyediakan waktu cuti dengan tanggungan perusahaan bagi 
karyawan yang bersedia menjadi tenaga relawan. 
6. Memberikan penghargaan dalam bentuk uang untuk jumlah 
jam yang digunakan karyawan tersebut sebagai sukarelawan 
7. Memberikan penghormatan kepada para karyawan yang 
terlibat dalam kegiatan sukarela 
8. Memperbaiki proses produksi, seperti ramah lingkungan. 
9. Menghentikan produk-produk yang dianggap berbahaya tetapi 
tidak illegal 
10. Membuat batasan umur dalam melakukan penjualan suatu 
produk  
 
6. Socially Responsible Business Practices 
Perusahan mengadopsi dan menjalankan praktek-praktek bisnis 
melampaui aktivitas bisnis yang diwajibkan oleh hukum dan investasi 
yang menunjang gerakan social dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan menjaga lingkungan sekitar.Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan komunitas dan memelihara lingkungan 
hidup. Aktivitas dalam social responsible business practices antara lain: 
(Kotler dan lee, 2005, h. 209-210) 
1. Membuat fasilitas yang memenuhi bahkan melebihi tingkat 
keamanan lingkungan dan keselamatan yang ditetapkan. 
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2. Mengembangkan perbaikan proses produksi barang dan jasa 
seperti berbagai kegiatan untuk mengurangi penggunaan 
bahan-bahan yang berbahaya. 
3. Menghentikan penawaran produk yang ditenggarai 
membahayakan kesehatan manusia meskipun produk itu legal. 
4. Memilih pemasok berdasarkan kriteria kesediaan mereka 
menerapkan dan memelihara aktivitas substainable 
development. 
5. Memilih perusahaan manufaktur dan bahan kemasan yang 
paling ramah lingkungan dengan berbagai kriteria 
6. Melakukan pelaporan secara terbuka mengenai material produk 
yang digunakan berikut asal-usulnya, potensi bahaya yang 
ditimbulkan dari penggunaan produk serta berbagai informasi 
lain yang berguna bagi konsumen. 
7. Mengembangkan berbagai program untuk menunjang 
terciptanya kesejahteraan masyarakat. 
8. Mengukur, melacak, dan melaporkan akuntabilitas tindakan dan 
tujuan yang dilakukan, termasuk dengan pemberitaan negatif 
dari media 
9. Membangun panduan pemasaran untuk memastikan adanya 
komunikasi dan pendistribusian produk bagi anak-anak 
10. Melindungi informasi dan data konsumen yang bersifat privasi 
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11. Membuat keputusan berdaarkan perencanaan yang matang, 
dengan melihat dampak yang akan ditimbulkan bagi ekonomi 
dan komunitas 
12. Menyediakan akses teknologi terbaru bagi untuk membantu  
masyarakat penyandang cacat 
2.2.2.4 Pedoman CSR 
CSR memiliki panduan dalam merumuskan definisi dan pedoman didalam 
penerapannya. Hal ini tentu agar implementasi program CSR yang 
dilakukan sesuai dengan fokus dari pengadaan program CSR. Panduan 
atau standart pedoman tersebut dikenal dengan  ISO 26000 (Suharto, 
2010, h. 10).  Terdapat 7 subjek utama yang termuat didalam ISO 26000 
(http://www.ecologia.org/isosr/ISO26000Handbook.pdf, diakses pada 
tanggal 02/2/2015. Pada pukul 23.20) 




Gambar 2.2 ISO 26000 
Sumber: https://valuestream2009.files.wordpress.com/2010/11/marco-conceptual1.jpg 
1. Organizational governance 
Tata Kelola organisasi mengacu pada bagaimana perusahaan 
menjalankan bisnisnya. Prinsipnya adalah akuntabilitas (memastikan 
orang-orang yang terlibat didalam bisnis ikut bertangung jawab atas 
tindakannya). Transparansi (Terbuka mengenai tentang bagaimana 
perusahaan beroperasi, membuat keputusan, memperlakukan uang). 
Perilaku etis (Memperlakukan yang lain dengan jujur dan adil). 
2. Human rights 
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Hak asasi mengacu pada tindakan dan perlakukan hormat kepada semua 
individu, tidak berdasarkan karakteristik, karena semua manusia sama. 
3. Labour practices 
Praktek perburuhan mengacu pada tindakan yang adil kepada semua 
pekerja. Termasuk mereka yang bekerja tidak secara regular. Praktek 
perburuhan termasuk memperkerjakan dan mempromosikan, disiplin dan 
prosedur pengaduan, memindakan pekerja, memberhentikan pekerja, 
latihan mengembangkan skill, keamanan dan kebersihan, dan aturan yang 
mempengaruhi situasi kerja.  
4. The environment 
Orang dan perusahaan memiliki tanggung jawab untuk mengurangi 
dampak pengrusakan terhadap lingkungan, dan untuk meningkatkan 
kondisi ekosistem meliputi air, udara dan tanah. 
5. Fair operating practices  
Perusahaan melakukan praktik kerja bisnis yang adil untuk memperoleh 
hasil positif. Dengan membangun hubungan jangka panjang yang baik, 
mengembangkan hubungan dengan mitra terpercaya dan untuk 
mempraktekan tanggung jawab sosial 
6. Consumer issues 
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Bisnis memiliki tanggung jawab kepada konsumen. Seperti iklan dan 
marketing yang jujur, menyediakan informasi yang jelas dan bermanfaat, 
mengurangi resiko produk dan jasa dan menyediakan layanan pendukung. 
7. Communitty involvement and development 
Semua bisnis harus mengenali keterkaitan dan keberlangsungan jangka 
panjang dengan komunitas dimana mereka beroperasi. Setiap 
perusahaan adalah stakeholder di dalam masyarakat, bergantung kepada 
komunitas dan mempengaruhi komunitas.  
 
2.2.2.5 Manfaat CSR 
 Dalam melakukan suatu program baik secara langsung ataupun 
tidak langsung tentunya perusahaan mengharapkan mendapatkan 
keutungan di setiap program yang dilakukan Corporate Sosial 
responsibility juga merupakan salah satu program yang memberikan 
keutungan ataupun manfaat kepada perusahaan. Ketika perusahaan 
melakukan Corporate Social Responsibility perusahaan mengibaratkan 
melakukan investasi yang pada akhirnya hasil investasi itu akan 
memberikan keutungan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
 Disamping itu para ahli menyadari banyak keutungan yang 
didapatkan perusahaan ketika melakukan program CSR. Perusahaan bisa 
mendapatkan citra dan reputasi positif serta peningkatan penjualan dari 
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reputasi yang positif tersebut. Menurut Kotler dan lee Aktivitas CSR yang 
dilakukan perusahaan dapat membuat perusahaan terlihat baik di mata 
para stakeholdernya seperti konsumen, invester, media, komunitas, yang 
dilihat melalui pemberitaan dalam media massa. (Kotler dan lee ,2005, 
h.10). 
 Kotler dan Lee menambahkan terdapat 6 poin manfaat yang 
diperoleh perusahaan melalui program CSR, antara lain (Kotler dan Lee, 
2005, h. 10) 
1. Increased sales and market share 
2. Strengthened brand positioning 
3. Enhanced corporate image and clout 
4. Increased ability to attract, motivate, and retain employees 
5. Decreased operating cost 
6. Increased appeal to investors and financial analysts 
 Sejalan dengan pernyataan Kotler dan Lee, Coombs dan Holladay 
didalam bukunya “Managing Corporate Social Responsibility 
mengungkapkan bahwa CSR dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk 
membentuk dan meningkatkan reputasi serta mengurangi biaya bisnis 
perusahaan dan menjaga keberlangsungan dan efisiensi enegeri juga 
pembaruan sumber daya dalam bisnis perusahaan (Coombs dan 
Holladay, 2012, h, 13). 
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 Melalui pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa CSR akan 
memberikan banyak manfaat kepada perusahaan, tetapi di samping itu 
juga memberikan manfaat kepada masyarakat. Coombs dan Holladay 
menambahkan bahwa masyarakat akan mendapatkan keutungan  ketika 
perusahaan bertanggung jawab atas aksi terhadap dampak yang 
dilakukan kepada masyarakat. Aktivitas CSR yang dilakukan dapat 
mencegah perusahaan untuk mengeluarkan biaya (cost) lebih dalam 
perbaikan lingkungan akibat aktivitas bisnis perusahaan, atau yang 
disebut juga externalized cost. Terdapat beberapa hal yang membuat 
perusahaan mengeluarkan externalized cost yaitu : perusakan akibat 
polusi, mengesploitasi sumber daya alam dan menindas kaum marginal di 
dalam masyarakat. Selanjutnya manfaat lain yang dapat dirasakan 
masyarakat dalam aktivitas CSR adalah yang berkaitan dengan social 
concerns yaitu menarik perusahaan lain dan beberapa organisasi seperti 
lembaga swadaya masyarakat untuk turut peduli pada permasaahan yang 
ada di dalam masyarakat. Bekerja sama dengan perusahaan lain dapat 
membantu menyediakan sumber daya yang mendukung aktivitas 
perusahaan (Coombs dan Holladay, 2012, h. 14). 
2.2.2.6 Community Development 
 Komitmen dan aktivitas CSR intinya merujuk pada aspek dalam 
perilaku perusahaan, termasuk kebijakan dan program perusahaan agar 
membuat perusahaan menjadi perusahaan yang baik. Dalam menjadi 
perusahaan yang baik langkah-langkah yang dapat ditempuh perusahaan 
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dapat melalui pelestarian lingkungan, pengembangan masyarakat 
(community development), perlidungan hak asasi manusia, perlindungan 
konsumen, relasi dengan pemasok, dan penghormatan terhadap hak-hak 
pemangku kepetingan lainnya. Community development atau 
pengembangan masyarakat (PM) merupakan salah satu bentuk 
implementasi CSR, sehingga Comdev merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari tanggung jawab social perusahaan. 
 Menurut Netting, Kettner dan Mcmurtry didalam Suharto 
mendefinikan Community development sebagai proses penguatan 
masyarakat secara aktif dan berkelanjutan berdasarkan prinsip keadilan 
social, partisipasi dan kerjasama setara (Suharto, 2010, h. 66). 
Community development mengarah kepada pemberdayaan masyarakat. 
Sehingga melalui comdev diharapkan perusahaan dapat meningkatkan 
taraf hidup masyarakat secara berkelanjutan. Suharto menambahkan 
tujuan utama comdev adalah memberdayakan individu-individu dan 
kelompok-kelompok orang melalui penguatan kapasitas (termasuk 
kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan-keterampilan) yang diperlukan 
untuk mengubah kualitas kehidupan komunitas mereka (Suharto, 2010, h. 
67). 
 Pada praktiknya comdev tidak hanya bersifat lokal. Comdev dapat 
melibatkan pihak pihak lain agar terjadi interaksi dinamis didalam 
pelaksanaannya, seperti pemerintah, relawan maupun warga setempat. 
Pengadaan akivitas comdev harus berpijak pada prinsip pemberdayaan, 
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bukan pertolongan. Sehingga pelaskanaan comdev diharapkan dapat 
memajukan serta mengembangkan masyarakat yang disasar. Saat ini, 
masyarakat memiliki kesadaran di dalam kegiatan  perusahaan yang 
bersentuhan dengan mereka. Masyarakat memiliki ekspektasi dari 
kegiatan perusahaan, masyarakat mengharapkan perusahaan dapat 
melihat dan merasakan perjuangan masyarakat dan kemudian berjuang 
bersama untuk membangun kehidupan dan menata kesejahteraan 
(Suharto, 2010, h. 65). Seitel menambahkan masyarakat khususnya 
komunitas mengharapkan kontribusi perusahaan dalam hal (2011, h. 224-
226) : 
 Appearance : Komunitas berharap perusahaan memberikan 
kontribusi positif kelingkungan hidup mereka 
 Participation : sebagai anggota dari komunitas, perusahaan 
diharapkan berpartisipasi secara bertanggung jawab didalam 
permasalahan komunitas 
 Stability : komunitas mengharapkan kestabilan dari kegiatan 
perusahaan karena setiap kegiatan perusahaan akan 
mempengaruhi komunitas disekitar perusahaan 
 Pride : Komunitas menginginkan perusahaan yang bangga berada 
di lingkungan tersebut. 
 
Selain itu Arthur Durham, dalam bukunya Outlook for Community 
Development Review, mengklasifikasi Comdev berdasarkan karakteristik 
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target sasarannya, antara lain (http://e-
journal.uajy.ac.id/2279/2/1KOM01979.pdf, diakses pada tanggal 
23/6/2015, 18.00) 
1. Development for Community 
adalah pendekatan yang menempatkan masyarakat pada posisi sebagai 
objek pembangunan. Karena itu, inisiatif, perencanaan, dan pelaksanaan 
kegiatan dilakukan oleh aktor dari luar. Pendekatan seperti ini relevan 
dilakukan pada masyarakat yang kesadaran dan budayanya masih rendah 
Namun berbagai temuan lapangan memperlihatkan bahwa Development 
for Community akan membuat masyarakat menjadi tergantung terus-
menerus terhadap perusahaan atau organisasi 
2. Development with Community 
adalah pendekatan yang dilakukan dalam bentuk kolaborasi antara aktor 
luar dan masyarakat setempat. Keputusan yang diambil merupakan 
keputusan bersama, dan sumber daya yang dipakai berasal dari kedua 
belah pihak. Bentuk comdev ini adalah yang paling popular banyak 
diaplikasikan oleh berbagai pihak. Dasar pemikiran bentuk comdev ini 
adalah, perlunya sinergi dari potensi yang dimiliki oleh masyarakat lokal 
dengan perusahaan atau organisasi. Keterlibatan masyarakat dalam 
upaya pembangunan juga diharapkan dapat mengembangkan rasa 
memiliki terhadapa inisiatif pembangunan yang ada sekaligus membuat 
proyek pembangunan menjadi lebih efisien.  
3. Development of Community 
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adalah pendekatan yang menempatkan masyarakat sendiri sebagai agen 
pembangunan, sehingga inisiatif perencanaan, dan pelaksanaan 
dilakukan sendiri oleh masyarakat. Masyarakat menjadi pemilik dari 
proses pembangunan. Perusahaan atau organisasi dalam kondisi ini lebih 
sebagai sistem pendukung bagi proses pembangunan. 
 Pada intinya karakteristik comdev memiliki tujuan yang sama, yaitu 
untuk meningkatkan kualitas komunitas. Karakteristik tersebut harus 
digunakan ataupun diterapkan sesuai dengan sifat komunitas itu sendiri 
karena setiap komunitas memiliki sifat yang berbeda-beda, sehingga 
karakteristik tertentu akan lebih cocok kepada komunitas tertentu. Selain 
itu faktor kualitas maupun tingkat kesadaran komunitas juga menentukan 
karakteristik apa yang harus digunakan. 
2.2.3 Millenium Development Goals 
 Pembangunan Milenium atau yang dikenal dengan Millenium 
Development Goals (MDGs) disepakati pada tahun 2000, saat 
berlangsungnya pertemuan persatuan bangsa-bangsa (PBB) di New York, 
kepala Negara dan perwakilan dari 189 negara menyepakati deklarasi 
millennium yang menegaskan kepedulian utama secara global terhadap 
kesejahteraan masyarakat dunia. MDGs memiliki tujuan menempatkan 
manusia sebagai fokus utama pembangunan dan mengartikulasi satu 
gugus tujuan yang berkaitan satu sama lainnya ke dalam agenda 
pembangunan dan kemitraan global. Setiap tujuan dijabarkan ke dalam 
satu sasaran atau lebih dengan indikator yang terukur, yaitu : 
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terkait pengurangan kemiskinan, pencapaian pendidikan dasar, 
kesetaraan gender, perbaikan kesehatan ibu dan anak, pengurangan 
prevalensi penyakit menular, pelestarian lingkungan hidup, dan kerjasama 
global.  (http://sekretariatmdgs.or.id/?lang=id&page_id=161/ diakses pada 
tanggal 22/6/2015, pukul 19.00) 
 Melalui Corporate Social Responsibility, perusahaan mampu 
menjadi actor untuk pencapaian MDGs. Untuk itu, pemahaman tentang 
CSR yang benar sangat penting agar perusahaan mampu berperan 
sebagai partner pemerintah untuk mempercepat pencapaian MDGs. CSR, 
jika dipahami dengan benar, merupakan kekuatan terbesar bagi 
perusahaan untuk mendukung pemerintah mencapai tujuan MDGs. 
Melalui CSR, perusahaan mampu memperluas kesempatan akses 
pendidikan bagi masyarakat, membuka kesempatan yang sama bagi pria 
dan wanita untuk berkarya dan mencapai posisi yang setinggi-tingginya, 
menghapuskan penggunaan buruh anak, pembinaan dan kemitraan 
dengan pengusaha kecil menengah, pelestarian budaya, mendukung 
program penanggulangan narkoba. 
(http://www.suaramerdeka.com/harian/0802/05/opi03.htm diakses pada 
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2.2.4 Peran PR dalam CSR  
 Seperti yang sudah dibahas sebelumnya Public relations atau PR  
merupakan jembatan penghubung antara organisasi dengan para 
stakeholder baik internal ataupun eskternal dalam berkomunikasi secara 
dua arah dan seimbang. Kegiatan PR erat kaitannya dalam membentuk 
persepsi stakeholder perusahaan dalam melihat perusahaan. Dalam hal 
ini mengusahakan agar perusahaan mempunyai reputasi yang positif. 
 Salah satu cara membentuk reputasi positif adalah dengan berbuat 
baik. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa perusahaan harus 
menunjukan, melaksanakan dan mengkomunikasikan perbuatan baik 
tersebut secara konsisten kepada komunitas disekitar perusahaan 
ataupun masyarakat secara luas. Wujud perbuatan baik tersebut dapat 
dilakukan melalui tanggung jawab social atau dikenal juga dengan 
Corporate Social Responsibility (CSR). 
 CSR sendiri merupakan strategi perusahaan dalam membentuk 
reputasi positif yang tentunya digunakan untuk memenangkan persaingan 
serta untuk menjamin keberlangsungan perusahaan. Maka dari itu dalam 
pelaksanaan maupun implementasinya, CSR membutuhkan proses serta 
langkah-langkah khusus agar program-program yang telah direncanakan 
dapat terlaksana dan mencapai target sasaran dengan baik. Intinya 
adalah kegiatan CSR yang efektif dan efesien tidak semata-mata melihat 
hanya dari besarnya dana ataupun tenaga yang disumbangkan ataupun 
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didonasikan perusahaan tetapi lebih kepada bagaimana program CSR 
yang diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan dari target sasaran 
serta memberikan manfaat bagi target sasaran tersebut. Fakta yang 
terjadi adalah banyak perusahaan yang melakukan kegiatan CSR yang 
mereka anggap “baik” kepada target sasaran tertentu padahal hal tersebut 
tidak sesuai kebutuhan dari kelompok tersebut. 
 Dalam merencanakan Corporate Social Responsbility yang baik, 
perusahaan akan lebih mudah jika menggunakan fungsi-fungsi yang ada 
di dalam PR. Fungsi PR di dalam Corporate Social Responsbility erat 
kaitannya dengan PR membangun serta mengelola hubungan dengan 
publik di lingkungan operasi perusahaan dengan mencermati isu-isu 
maupun kepentingan publik untuk kemudian menentukan langkah yang 
paling tepat dalam menangani isu tersebut. 
 Di dalam melakukan aktivitas CSR peran PR tidak hanya sebatas 
mengimplementasikan program CSR tetapi memulai dari tahap awal yaitu 
berupa research tentang program yang akan diimplementasikan sampai 
ke tahap evaluasi dimana program tersebut sudah selesai dilaksanakan. 
Sehingga peran PR sangat penting. Seorang PR dituntut untuk 
menciptakan program yang tepat melalui perencanaan strategi yang 
baik.Yang tidak kalah penting adalah bagaimana ketika program tersebut 
diimplementasikan program tersebut memberikan dampak positif kepada 
masyarakat dan kepada perusahaan. 
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 Pada dasarnya setiap perencaan program CSR yang akan 
diimplementasikan, memerlukan tahapan-tahapan yang menjadi dasar 
dalam pembuatan program. Tahapan tersebut digunakan agar program 
yang dibuat dapat tetap fokus sesuai dengan tujuan atau hasil apa yang 
ingin dicapai. Cultip, Center & Broom (2006, h. 282) mengemukakan 











Gambar 2.3 model manajemen PR Cutlip, Center, dan Broom 
Sumber http://dc299.4shared.com/doc/4Z5eoTVm/preview_html_6b8d18c9.gif 
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1. Defining the problem (menentukan masalah) 
Tahap pertama ini dimulai dengan menganalisa situasi, berisikan 
tentang padangan, sikap, perilaku, pengetahuan tentang pihak-
pihak yang terpengaruh ataupun terkena dampak dari kegiatan 
maupun peraturan perusahaan baik secara internal maupun 
eksternal. Langkah ini merupakan dasar ataupun landasan bagi 
semua proses pemecahan masalah (problem-solving) dengan 
menentukan “Apa yang sedang terjadi sekarang?” 
Dalam proses analisis situasi, analisis situasi perlu berisikan 
tentang segala hal yang berhubungan dengan masalah atau isu 
yang dibicarakan. Hal ini agar dapat secara jelas menganalisa 
situasi agar dapat mendefinisikan dan menyaring masalah secara 
khusus dan spesifik. Secara khusus, proses mendefinisikan 
masalah dimulai dengan masalah yang bersifat tentatif, yang diikuti 
dengan investigasi situasi, kemudian melihat penyebab dari 
masalah yang timbul.Selanjutnya adalah stakeholder analisis, baik 
stakeholder internal ataupun external. Stakeholder analisis adalah 
proses untuk mengindetifikasi siapa saja yang terlibat ataupun 
terkena dampak dari situasi yang terjadi. (Cutlip, Center, dan 
Broom,2006:288-289). Hal ini tentunya dilakukan agar kegiatan 
CSR dapat berjalan secara efektif dan efesien serta sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat yang disasar. 
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2. Planning and Progamming 
Informasi yang didapatkan dari tahap pertama ( menentukan 
masalah) digunakan untuk membuat ataupun merencanakan 
keputusan tentang program public, objectives, aksi, strategi 
komunikasi, taktik dan tujuan yang berguna untuk menjawab solusi 
dari permasalahan yang ditemukan. Langkah kedua dari proses ini 
untuk menjawab, ”Berdasarkan situasi yang sudah dipelajari, apa 
yang seharusnya kita ubah, lakukan, atau katakan?” 
Pembuatan rencana dan program adalah membuat dasar 
keputusan strategis atas apa yang akan dilakukan dengan urutan 
apa dalam menanggapi atau mengantisipasi masalah ataupun 
peluang (Cutlip, Center, dan Broom, 2006:308). Dalam tahap 
planning, strategi berbentuk perencanaan sistematis dan pedoman 
untuk menjalankan strategi level korporat dan level bisnis. Strategi 
ini bisa dibuat bilamana sudah memiliki informasi dari data dan 
fakta yang diolah dalam mengidentifikasi segala permasalahan 
yang dimiliki oleh khalayak sasaran. Setelah tahap planning 
kemudian baru menentukan program apa yang akan 
diimplementasikan untuk mencapai tujuan organisasi 
Selain itu (Cultip, Center, dan Broom, 2006, h.312) menyatakan 
tahap-tahap dalam perencanaan dan pembuatan program meliputi 
hal berikut. 
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1) Mendefinisikan peranan dan misi. Menentukan sifat 
dan ruang lingkup pekerjaan yang harus dilakukan. 
2) Menentukan hasil dari area kunci. Menentukan tempat 
untuk menginvestasikan waktu, energy dan potensi. 
3) Mengindentifikasi dan menentukan indicator dari 
keefektifan. Menentukan factor yang dapat diukur dari 
objectives yang dibuat. 
4) Membuat dan memilih objectives. Menetukan hasil 
yang akan dicapai. 
5) Menyiapkan rencana aksi. Menentukan bagaimana 
cara untuk mendapatkan objectives yang spesifik. 
a) Programming. Membangun urutan tindakan 
dalam mencapai objectives. 
b) Scheduling. Menyusun waktu yang dibutuhkan 
untuk mencapai objectives dan menyusun 
tindakan yang akan dilakukan 
c) Budgeting. Menentukan dan menugaskan 
sumber daya yang diperlukan untuk mencapai 
objectives 
d) Fixing accountability. Menentukan siapa yang 
akan melihat pemenuhan objectives. 
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e) Reviewing and reconciling. Pengujian dan 
meninjau rencana tentative, sesuai kebutuhan, 
sebelum tindakan komitmen. 
6) Membangun control. Memastikan pencapaian tujuan 
secara efektif. 
7) Mengkomunikasikan. Menentukan komunikasi 
organisasi yang diperlukan untuk mencapai 
pengertian dan komitmen berdasarkan enam langkah 
sebelumnnya 
8) Implementasi. mengamankan kesepakatan di antara 
semua orang-orang penting tentang siapa dan apa 
yang perlu dilakukan untuk usaha, apa pendekatan 
yang akan bekerja, siapa yang perlu terlibat, dan 
tindakan apa yang perlu harus diambil segera. 
Pada tahap ini menunjukan bagaimana setelah mendefenisikan 
masalah, Kemudian perusahaan membuat dan merencanakan 
program guna menjawab solusi dari masalah tersebut. 
 
3. Taking Action and communicating 
Tahap ketiga melibatkan implementasi program aksi dan 
komunikasi untuk mencapai tujuan spesifik bagi setiap publik demi 
mencapai tujuan program. Pertanyaan pada step ini adalah. “Siapa 
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yang harus melakukan dan mengatakan hal itu, dimana, kapan, dan 
bagaimana?” 
Strategi taking action menandakan bahwa peran PR 
khususnya dalam CSR harus melakukan tindakan konkret ataupun 
nyata yang menunjukan kepedulian perusahaan.Strategi aksi ini 
berisikan tindakan yang di ambil untuk secara responsive dan 
bertanggung jawab terhadap suatu masalah. Strategi taking action 
terkait dengan komunikasi (communicating) agar CSR yang 
dilakukan perusahaan dapat terlihat dan dimengerti masyarakat. 
Strategi komunikasi harus mendukung program dari strategi 
aksi antara lain untuk menginformasikan public internal ataupun 
eksternal tentang tindakan yang dilakukan, untuk mempersuasi 
public sasaran untuk mendukung dan menerima tindakan yang 
dilakukan, untuk menginstruksikan public yang memiliki skill yang 
dibutuhkan untuk menafsirkan niat menjadi tindakan (Cultip, Center 
dan Broom, 2006, h. 340).  
Pesan yang ditujukan dari strategi komunikasi tentu 
ditujukan kepada publik yang terlibat ataupun terdampak. Di 
samping itu tidak lupa praktisi PR juga harus membuat pesan yang 
dikhususkan kepada media. Tentunya pesan tersebut tidak dapat 
disamakan dan harus dibedakan sesuai dengan sasaran masing-
masing. Untuk media pesan yang disampaikan harus memiliki nilai 
berita. Selain itu pesan yang disampaikan harus jelas serta tidak 
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memiliki makna ganda. Yang terpenting adalah isi pesan harus 
disusun sedemikian rupa sehingga informasinya menjawab 
pertanyaan audien, merespon kepentingan audien, dan 
memberdayakan audien untuk bertindak berdasarkan kepentingan 
dan perhatian mereka (Cutlip, Center, dan Broom, 2006, h. 344). 
4. Evaluating the program 
Tahap terakhir dari penelitiian ini mencangkup penilaian 
persiapan, implementasi, dan hasil program.Saat program 
dilaksanakan, dibuat penyesuaian berdasarkan evalaluasi umpan 
balik tentang bagaimana program berjalan atau tidak. Program 
diteruskan atau dihentikan setelah mempelajari, “Bagaimana kita 
sekarang, atau bagaimana tindakan yang sudah dilakukan?” 
Evaluasi merupakan proses terus menerus dan penting 
dilaksanakan. Riset evaluasi dilakukan untuk melihat apa atau 
bagaimana suatu hal terjadi, bukan untuk membutikan sesuatu. 
Menurut (Cutlip, Center dan Broom 2006, h. 367) terdapat 
tiga tingkat evaluasi program antara lain:  
a) Preparation evaluation : menilai kualitas dan 
kecukupan dari informasi yang dikumpulkan dan 
perencanaan strategic. 
b) Implementation evaluation : Mendokumentasikan 
kecukupan taktik dan usaha. 
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c) Impact evaluation : mengusahakan timbalik balik dari 
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2.3 Alur Pemikiran 
Peran PR dalam melaksanakan implementasi program CSR tidak 
dapat terpisahkan, baik program yang dibuat ataupun tindakan yang 
dikomunikasikan. Terlebih lagi tanggung jawab besar perusahaan kepada 
publik dalam melakukan program CSR akan sangat berpengaruh terhadap 
citra dan reputasi perusahaan. Program CSR yang akan 
diimpelementasikan perusahaan tidak bisa dibuat secara semena-mena, 
hal itu dikarenakan program CSR yang dibuat harus tepat sasaran sesuai 
dengan kebutuhan publiknya secara efektif dan efisien. Berdasarkan hal 
itu peran PR menjadi penting didalam membuat program CSR. Praktisi PR 
dapat merencanakan dan melaksanakan program CSR secara tepat. 
Melihat hal tersebut kerangka pemikiran ini menjelaskan peneliti 
akan menganalisis peran public relations dalam implementasi program 
CSR “Program kesehatan Tanjung Lesung” yang dilakukan oleh subjek 
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Program CSR “Tanjung Lesung Charity” 
 
Peran Public Relations PT Tanjung Lesung 
 
Model Manajemen PR dalam CSR (Cutlip, Center, 
dan Broom, 2006) 
1.Defining the problem 
2.Planning and Programming 





Analisa Peran Public relations PT Tanjung Lesung 
dalam impelemntasi program CSR 






Suharsaputra (2012, h. 196) mendefinisikan paradigma sebagai 
serangkaian prinsip yang menjadi landasan dalam melihat sesuatu. 
Menyangkut cara pandang terhadap realitas yang menjadi objek 
penelitian. Paradigma penelitan dapat dikatakan sebagai kerangka berpikir 
yang menjelaskan bagaimana cara pandang peneliti terhadap fakta 
kehidupan sosial dan perlakuan peneliti terhadap ilmu atau teori. Menurut 
Mulyana (2013, h. 9) paradigma adalah suatu cara pandang untuk 
memahami kompleksitas dunia nyata.  Paradigma tertanam kuat dalam 
sosialisasi para penganut dan praktisinya . Paradigma menunjukan pada 
mereka apa yang penting, absah, dan masuk akal. Paradigma juga 
bersifat normatif, menunjukan kepada praktisinya apa yang harus di 
lakukan tanpa perlu melakukan pertimbangan eksistensial atau 
epistemologis yang panjang.  
Paradigma yang digunakan pada penelitian ini adalah paradigma 
postpositivistik.Menurut Creswell paradigma  postpositivistik adalah 
pemahaman determinan mengenai sebuah masalah yang mungkin dapat 
menimbulkan sebuah efek atau hasil.  Masalah yang diteliti dalam 
paradigma ini merefleksikan kebutuhan untuk mengidentifikasi penyebab-
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penyebab yang mempengaruhi hasilnya. Pengetahuan yang 
dikembangkan dalam paradigma ini didasarkan pada observasi dan 
pengukuran suatu objek/realitas (Creswell, 2009, h. 7). 
Penelitian ini menggunakan paradigma postpositivisktik untuk 
melihat dan mengidentifikasi bagaimana peranan public relations dalam 
melakukan implementasi suatu program corporate social responsibility 
(“Tanjung Lesung Charity”). 
3.2 Jenis dan Sifat Penelitian 
Jenis dan sifat penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan 
pendekatan kualitiatif deskriptif. Menurut Bogdan dan Guba yang dikutip 
dalam Suharsaputra (2012, h. 181) penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data  berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang  dan perilaku yang dapat diamati. Sementara Fraenkel 
dan Wallen dalam Suharsaputra (2012:181) menyatakan bahwa penelitian 
yang mengkaji hubungan, kegiatan, situasi, atau material disebut 
penelitian kualitatif, dengan penekanan kuat pada deskripsi menyeluruh 
dalam menggambarkan rincian segala sesuatu yang terjadi pada suatu 
kegiatan atau situasi tertentu.Tujuan dari jenis riset kualitatif ini yaitu 
membuat deskripsi secara factual , akurat, dan sistematis tentang fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. Penelitian ini 
menggambarkan realitas yang sedang terjadi tanpa menjelaskan 
hubungan antar variable ( Kriyantono, 2012, h. 69) 
Analisa Peran... Reynold Andika, FIKOM UMN, 2015
75 
 
Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami suatu 
fenomena, hubungan, kegiatan, situasi tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan yang 
kemudian data-data yang didapatkan diurai secara deskriptif dalam bentuk 
kata-kata dan tulisan, tidak dituangkan dalam bentuk maupun angka-
angka. 
Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 
karena penelitian ini mendeskripsikan peran public relations dalam 
implementasi corporate social responsibility melalui kata-kata secara 
mendetail. 
3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus. Secara umum, studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok 
bila pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why, 
bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-
peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana fokus penelitiannya terletak 
pada fenomena kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan 
nyata (Yin, 2013, h. 1). Studi kasus menurut Mulyana  (2013, h. 201) 
uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang 
individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program, 
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atau suatu situasi sosial. Peneliti studi kasus berupaya menelaah 
sebanyak mungkin data mengenai subjek yang di teliti. 
Selain itu menurut Robert K.Yin (2013, h. 3-4), pembelajaran 
mengenai studi kasus sering digunakan sebagai alat penelitian, ingin  
mengetahui bagaimana mendesain dan menyelenggarakan studi-studi 
kasus tunggal atau multikasus bagi suatu isu penelitian. Studi kasus dapat 
memberikan nilai tambah pada pengetahuan kita secara unik tentang 
fenomena individual, organisasi, social dan politik. Singkatnya, studi kasus 
memungkinkan  peneliti untuk mempertahankan karakteristik holistic dan 
bermakna dari peristiwa-peristiwa kehidupan nyata seperti siklus 
kehidupan seseorang, proses-proses organisasional dan manajerial, 
maupun kematangan industri-industri. 
Keutungan terbesar dari studi kasus adalah bahwa peneliti dapat 
mempelajari subkjeknya mendalam hingga ia dapat memperoleh informasi 
menyeluruh dan lengkap  mengenai subjek tersebut dalam totalitasnya 
dengan lingkungan Dantes (2012, h. 52). Alasan peneliti menggunakan 
metode studi kasus dikarenakan peneliti ingin memahami dan 
memperoleh gambaran mendalam dan jelas mengenai Peran PR PT 
Tanjung Lesung. Serta dikarenakan Program CSR ini masih sedang 
berlangsung sampai saat ini dan dampaknya pun masih bisa dirasakan, 
baik bagi pihak perusahaan maupun pihak masyarakat 
 




Narasumber yang dipilih peneliti dalam penelitian ini adalah orang-
orang yang memiliki pengalaman dan terkait dengan implementasi 
program CSR PT Tanjung Lesung. 
Informan pada penelitian kualitatif akan memberikan informasi yang 
diperlukan selama proses penelitian. Menurut Hendarso dan Suyanto 
(2005, h. 171-172), informan penelitian ini meliputi tiga macam antara lain: 
1. informan kunci (key informan), yaitu seseorang yang 
mengetahui dan memiliki informasi pokok yang diperlukan 
dalam penelitian;  
2. informan biasa, yaitu mereka yang terlibat secara langsung 
dalam interaksi sosial yang diteliti;  
3.  informan tambahan, yaitu mereka yang dapat memberikan 
informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi 
sosial yang sedang diteliti. 
 
  Menurut Moleong (2007:23), key informan adalah mereka yang 
tidak hanya bisa memberi keterangan tentang sesuatu kepada peneliti, 
tetapi juga bisa memberi saran tentang sumber bukti yang mendukung 
serta menciptakan sesuatu terhadap sumber yang bersangkutan. Dalam 
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hal ini bisa memberikan data tambahan berupa dokumen, foto maupun 
data-data yang berkaitan. 
 
Narasumber pertama sekaligus key informan dalam penelitian ini 
adalah Ibu Hera Hidajat, selaku PR  yang bertanggung jawab dalam 
merancang  program “Tanjung Lesung Charity”. Alasan peneliti memilih 
Ibu Hera, dikarenakan beliau yang membuat dan merancang program 
serta sebagai pencetus program “Tanjung Lesung Charity”.  
Narasumber kedua adalah Ibu Hanrina Isneningsi selaku pelaksana  
program CSR. Alasan peneliti memilih Ibu Hanrina Isneningsih,  
dikarenakan beliau merupakan salah satu pelaksana yang 
mengimplementasikan program ke lapangan serta mengawasi 
pelaksanaan program. 
 
Narasumber ketiga adalah Ibu Agnes E. Purwantari selaku 
narasumber ahli dalam penelitian ini. Alasan peneliti memilih Ibu Agnes 
sebagai narasumber ahli, dikarenakan beliau merupakan seorang senior 
consultant yang ahli dalam bidang CSR. 
No. Nama Jabatan / 
Pekerjaan 
Alasan 
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yang dijalankan 
















































    Tabel 3.1 Tabel narasumber 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Proses pengumuplan data merupakan langkah penting dalam 
mendukung penelitian agar mendapatkan data-data sesuai dengan apa 
yang diteliti. Pengumpulan data pada dasarnya merupakan serangkaian 
proses sesuai dengan metode penelitian yang digunakan. Teknik kualitatif 
mengumpulkan data terutama dalam bentuk kata daripada angka.Studinya 
menghasilkan deskripsi cerita terperinci, analisis dan interpretasi 
fenomena. 
Menurut Mack didalam Suharsaputra (2012, h. 209) menyatakan 
bahwa terdapat tiga teknik utama untuk mengumpulkan data pada 
penelitian kualitatif yaitu observasi partisipan, wawancara mendalam( In-
depth Interview), dan diskusi kelompok(Focus Group Discussion). Dalam  
Analisa Peran... Reynold Andika, FIKOM UMN, 2015
81 
 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
adalah wawancara mendalam (in depth interview) yang digunakan untuk 
mendapatkan sumber data primer dan studi dokumen untuk mendapatkan 
sumber data sekunder 
 3.5.1 Wawancara Mendalam (In Depth Interview) 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
wawancara mendalam untuk memperoleh data 
primer.Metode pengumpulan data melalui wawancara dalam 
penelitian kualitatif dimaksudkan untuk mendalami dan lebih 
mendalami suatu kejadian dan atau kegiatan subjek 
penelitian (Suharsaputra, 2012, h. 213). Menurut 
Suharsaputra (2013, h. 215) terdapat  hal penting yang 
harus di perhatikan peneliti dalam melakukan wawancara 
yaitu pencatatan hasil. Hal ini dilakukan saat wawancara 
dilakukan, secara segera saat wawancara selesai dilakukan, 
dan menggunakan alat perekam untuk menyimpan informasi 
hasil wawancaara.Mulyana mengatakan (2013, h. 180) 
wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Dengan 
wawancara peneliti akan mengetahui informasi yang lebih 
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mendalam  yang menginterpretasikan  situasi dan fenomena 
yang terjadi. 
 3.5.2 Studi Dokumen 
Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai 
variable-variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya 
oleh pihak lain. Sumber data sekunder bisa diperoleh dari dalam 
suatu perusahaan, internet, perpustakaan umum maupun lembaga 
pendidikan maupun dokumen-dokumen. Dokumen merupakan 
rekaman kejadian masa lalu dan sumber data penting dalam 
analisis konsep yang ditulis atau dicetak mereka dapat berupa 
catatan anekdot, surat, buku harian, dan dokumen-dokumen. Studi 
Dokumen atau metode dokumentasi adalah salah satu teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi peneliti social 
untuk menelusuri data historis (Ardianto, 2010, h. 167). 
Dokumen dari hasil studi dokumen digunakan untuk 
mengkonfirmasi dan melengkapi sumber-sumber lainnya. Data 
sekunder diperoleh dari website perusahaan, artikel, foto-foto 
maupun press release perusahaan. 
 3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai lapangan. 
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Dalam hal ini Nasution ( dalam Sugiyono 2013, h. 438) menyatakan 
“Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan 
hasil penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian 
selanjutnya sampai jika mungkin”.  Selain itu menurut (Sugiyono, 2013, h. 
429) analisis data lebih difokuskan selama prosesdi lapangan bersamaan 
dengan pengumpulan data. 
Selain itu menurut Sugiyono (2013, h. 430) mengutip dari model 
miles dan huberman mengatakan bahwa analisis data dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti 
akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, di peroleh data 
yang kredibel. Selain itu aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Selanjut nya data tersebut di kembangkan menjadi 3 tahap yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 
Tiga tahap yang dilakukan untuk mengembangkan data sesuai dengan 
model Miles dan Huberman (Ardianto,2010, h. 223) antara lain : 
1. Data Reduction ( Reduksi Data) 
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Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 
memfokuskan, membuang, menyusun data dalam suatu cara di mana 
kesimpulan akhir dapat digambarkan. Reduksi data terjadi secara 
berkelanjutan hingga laporan akhir. Bahkan sebelum data secara actual 
dikumpulkan, reduksi data antisipasi terjadi sebagaimana diputuskan oleh 
peneliti (sering tanpa kesadaran penuh). Sebagaimana pengumpulan data 
berporses, terdapat beberapa bagian selanjutnya dari reduksi data 
(membuat rangkuman-rangkuman, membuat tema-tema, membuat gugus-
gugus, membuat pemisahan-pemisahan, menulis memo). 
2. Data Display (penyajian data) 
Model sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Bentuk yang paling sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks 
naratif. 
3. Conclusion Drawing/verification 
Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai memutuskan 
apakah makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi-proposisi. 
(Emzir dalam Ardianto, 2010, h. 223) 
Penyajian data diperlukan untuk membantu proses analisis suatu data. 
Data yang tersaji dalam penelitian dikaitkan dengan kerangka teori yang 
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digunakan. Dalam teknik analisa data ini, data yang sudah dikumpulkan 
masih harus dikonfirmasi, dipertajam, dan direvisi untuk mendapatkan 
kesimpulan akhir. 
3.7 Teknik Keabsahan Data 
 Dalam penelitian ini salah satu teknik keabsahan data yang 
digunakan adalah melalui uji triangulasi.  Menurut Wiliam Wiersma yang 
dikutip oleh Sugiyono Triangulation is qualitative cross-validation. It 
assesses the sufficiency of the data according to the convergence of 
multiple data sources or multiple data collection procedures (Sugiyono, 
2013, h. 464). Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu. Terdapat 3 bentuk triangulasi : triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 
1. Triangulasi Sumber 
 Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data 
penelitian yang  didapatkan dari sumber. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan cara  mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber yang berkaitan dengan  topik penelitian. Setelah melakukan 
pengecekan triangulasi sumber,  data yang didapatkan harus 
dideskripsikan, dikategorikan, serta melihat mana  pandangan yang 
sama, yang berbeda dan yang spesifik dari berbagai sumber tersebut.  
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 Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan triangulasi sumber 
dengan mewawancara pakar dalam hal ini key informan dan informan 
serta konsultan CSR.  
2. Triangulasi Teknik 
 Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda, misal data dapat diperoleh melalui wawancara, observasi, atau 
studi  dokumen (Sugiyono. 2013:465). 
 Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 2 teknik 
pengumpulan data  yaitu wawancara mendalam dan studi dokumen untuk 
mendapatkan data dari key informant 
3. Triangulasi Waktu 
 Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan  dengan teknik wawancara pada pagi hari ketika narasumber 
masih segar, kemungkinan akan memberikan data yang lebih valid 
sehingga lebih kredibel. oleh karena itu proses pengumpulan data akan 
dilakukan pada waktu dan  situasi yang berbeda 
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3.8 Fokus Penelitian 
 Fokus dari penelitian ini adalah membahas mengenai peran public 
relations dalam implementasi program CSR “Tanjung Lesung Charity” 
dengan mengacu pada model manajemen PR oleh Cultip, Center, dan 
Broom, yang terdiri dari 4 tahap yaitu 
1. Defining the problem 
2. Planning and programming 











4.1 Profil PT Tanjung Lesung 
PT Tanjung Lesung merupakan salah satu anak perusahaan dari 
PT Jababeka Tbk. Yang  bergerak pada bidang pengembangan tanah, 
properti, infrastruktur, jasa, leuisure dan hospitality. PT Jababeka Tbk. 
Didirikan pada tahun 1989 dan merupakan pengembang kawasan industry 
terbuka pertama di Indonesia, yang tercatat di bursa efek Jakarta dan 
Surabaya sejak tahun 1994. Motto “beyond property”  yang dimiliki PT 
Jababeka Tbk. Menunjukan bahwa Inti dari bisnis Perseroan Jababeka 
adalah mengembangkan kawasan industri yang didukung dan ditingkatkan 
dengan infrastruktur dan jasa manajemen kota. Kunci strategi Perseroan 
adalah menciptakan bisnis yang menghasilkan critical mass sehingga 
dapat menciptakan bisnis-bisnis lainnya. Permintaan yang telah dibuat 
memungkinkan Perseroan untuk menawarkan dan meningkatkan 
pembangunan kawasan komersial dan residensial, serta layanan 
infrastruktur dan jasa manajemen estat, kemudian menciptakan kota 
berbasis industri yang mandiri. 
Dalam menjalankan bisnis usahanya PT Jababeka Tbk memilki 
beberapa anak perusahaan ataupun unit usaha guna mempeluas jaringan 
bisnis, salah satunya adalah PT Tanjung lesung atau yang dikenal juga 
dengan PT Banten West Java Tourims development. Bisnis utamanya 
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adalah mengembangkan kawasan pariwisata eksklusif bertaraf 
internasional. 
Didirikan pada tahun 1996 PT Tanjung Lesung/ BWJ 
mengembangkan daerah sebesar 1500 hektar yang terletak Terletak 170 
km sebelah barat daya dari DKI Jakarta, tepatnya di Desa Tanjung Jaya, 
Kecamatan Panimbang, Kabupaten Pandeglang, Banten, Tanjung 
Lesung. Merupakan sebuah destinasi wisata eksklusif terintegrasi dengan 
keindahan alam, kawasan tanjung lesung merupakan kawasan ekonomi 
khusus hal ini dibuktikan pada tahun 2012, pemerintah Republik Indonesia 
telah menerbitkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 26/2012 tentang 
Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata untuk Tanjung Lesung. Berbeda 
dengan kawasan ekonomi khusus (KEK) lainnya yang digagas langsung 
oleh pemerintah, Tanjung Lesung merupakan KEK pertama di bidang 
pariwisata dan akan dikembangkan oleh pihak swasta. Selain itu pada 23 
februari 2015 presiden Joko Widodo (jokowi) meresmikan Kawasan 
Ekonomi Khusus (KEK) Tanjung Lesung. 
PT Tanjung Lesung / BWJ juga berkomitmen untuk dapat 
mengembangkan Tanjung Lesung menjadi sebuah destinasi wisata 
internasional yang mendunia. Kedepannya, sebagai upaya meningkatkan 
peluang investasi di Tanjung Lesung, berbagai rencana pembangunan 
fasilitas dan infrastuktur merupakan hal yang menjadi perhatian BWJ. 
Salah satunya adalah pembangunan infrastruktur airstrip yang akan 
mengakomodir penerbangan chartered dengan rute Halim Perdana 
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Kusuma – Tanjung Lesung. Ditargetkan infrastruktur Airstrip ini akan 
rampung di penghujung tahun , sehingga wisatawan maupun investor 
dapat memiliki alternatif dan kemudahan akses menuju Tanjung Lesung. 
Begitupun dengan rencana pembangunan fasilitas pendukung 
lainnya, seperti Lapangan Golf 18 holes, Marina untuk Kapal Pesiar 
(yacht), dan Theme Park. Disamping itu, upaya pemerintah dalam 
memperbaiki infrastruktur, juga akan menambah daya tarik kunjungan 
maupun investasi, seperti rencana pembangunan Tol Serang-Timur 
Panimbang dan Lapangan Udara Internasional Banten Selatan.  
4.1.1 Visi Misi dan Nilai PT Tanjung Lesung 
PT Tanjung Lesung / PT Banten West Java merupakan 
pengembang daerah pariwisata yang menghargai kelestarian lingkungan 
serta keindahan yang ada didalamnya. Selain itu Tanjung Lesung juga 
sadar pentingnya mengembangkan sumber daya manusia agar mereka 
mempunyai akses ke peluang hidup yang lebih baik. Hal itu tercermin dari 
nilai perusahaan “membangun bersama” yang dijalankan oleh Tanjung 
Lesung. Hal ini juga dapat terlihat dari program CSR “Tanjung Lesung 
Charity”. Pengadan program CSR ini didasari rasa untuk bisa saling 
berbagi dan kewajiban sosial serta moral organisasi untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat khususnya. 
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Beberapa nilai yang diterapkan PT Tanjung Lesung dalam 






Visi PT Tanjung Lesung : 
 Menciptakan daerah pariwisata modern yang mandiri dan 
menyediakan lapangan pekerjaan untuk kehidupan yang lebih baik. 
Misi PT Tanjung Lesung : 
1. Berkolaborasi dengan pemerintah setempat dan mitra strategis 
guna mengembangkan dan menginovasi konsep-konsep investasi 
yang sejalan dengan perkembangan teknologi terkini. 
2. Menyediakan sumber daya manusia dan sarana fisik infrastruktur 
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4.1.2 Logo Tanjung Lesung 
 
Gambar 4.1 logo PT Tanjung Lesung 
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Gambar 4.2 Struktur Perusahaan PT Tanjung Lesung 







Mr. Rully Lasahido 
Marcom – PT 
Jababeka TBK 
Mr. Agus Canny 








































 Gambar 4.3 Departemen yang menjalankan implementasi CSR 
 Sumber : Dokumen resmi PT Tanjung Lesung 
4.1.4 Lokasi PT Tanjung Lesung 
 
Gambar 4.4 Lokasi PT Tanjung Lesung 
Sumber :https://www.google.co.id/maps/place/Menara,+Ps.+Rebo,+Kota 
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4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Peran Public relations dalam program CSR “Tanjung Lesung 
Charity” 
Impelementasi program CSR yang dilakukan PT Tanjung Lesung  
tidak terlepas dari campur tangan Public relations, khususnya peran PR 
dalam merancang maupun mengkomunikasikan program kepada 
masyarakat. Public relations harus melihat program yang sesuai dengan 
kondisi dan kebutuhan masyarakat. Program yang dibuat guna menjawab 
permasalahan yang ada melalui tahapan mendefinisikan masalah, 
perencanaan, implementasi dan evaluasi. Program CSR “Tanjung Lesung 
Charity” direncanakan, diimplementasikan, dan dievaluasi oleh Public 
relations melalui divisi Promotion dan Event PT Tanjung Lesung. 
Peran utama praktisi PR PT Tanjung Lesung dalam program CSR 
adalah dengan merancang, mengimplementasikan dan mengevaluasi 
program. Perancangan Program CSR dilakukan oleh public relations PT 
Tanjung Lesung yang kemudian rencana dari program tersebut 
diinformasikan kepada jajaran board of director. Hal ini sesuai dengan 
ungkapan Ibu Hera Hidajat selaku promotion manager sekaligus 
perancang program “Tanjung Lesung Charity”, yang mengatakan : 
“Dalam perencanaan program CSR ini diatur oleh divisi promotion tempat 
saya bekerja. Dalam divisi ini terdapat 5 orang yang membantu saya 
dalam menyusun program-program CSR yang akan dilakukan setahun 2 
sampai 3 kali ini. Selain itu bila kekurangan tenaga dapat meminta 
bantuan departemen yang lain untuk membantu. Yayasan yang dimiliki 
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Jababeka juga turut membantu ketika implementasi program 
dilaksanakan. Sehingga tim khusus seperti itu tidak ada tetapi memang 
bagian PR yang merancang program CSR.” 
  Sebelum merancang program, PT Tanjung Lesung melalui public 
relationsnya melihat masalah ataupun isu yang menerpa perusahaan 
melalui observasi. Setelah itu baru memutuskan program dan merancang 
program. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Hera hidajat, yang 
mengatakan 
“Dalam merancang program CSR ini tidaklah mudah. Biasanya saya 
bersama tim yang merancang program CSR secara lengkap melihat dari 
permasalahan yang ada, nah permasalahan ini dilihat berdasarkan 
obervasi. Nah berdasarkan observasi dilihat bahwa standard kesehatan 
masyarakat yang tinggal di daerah tanjung lesung, seperti desa tanjung 
jaya  masih rendah. Sehingga diputuskan bahwa program CSR yang akan 
dilakukan adalah membangun balai kesehatan. Setelah itu tante bersama 
tim merancang program CSR, seperti mengatur budgeting kemudian 
sponsor ataupun pihak yang akan di ajak bekerja sama. Hal penting 
lainnya ya sebelum diimplementasikan, program CSR tersebut 
dipresentasikan kepada jajaran BOD. Tujuannya ya tentu agar program 
yang kita lakukan diketahui oleh BOD dan mendapatkan dana dalam 
melaksanakan program CSR ini.” 
Selain sebagai perancang program, dalam pelaksanaan sehari-
harinya, public relations PT Tanjung Lesung juga berperan sebagai 
penghubung antara PT Tanjung Lesung dengan masyarakat sekitar, serta 
sebagai penyedia dan penjaga saluran komunikasi dengan target sasaran 
program. Bentuk komunikasi yang dilakukan oleh public relations PT 
Tanjung Lesung adalah komunikasi langsung melalui penyampaian 
informasi kepada balai desa, estate manager, RT dan RW setempat, 
tokoh-tokoh masyarakat, maupun masyarakat sekitar yang bekerja kepada 
Tanjung Lesung serta bekerja sama dengan sekolah yang ada, selain itu 
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dalam memperluas area penyampaian informasi dimanfaatkan juga 
spanduk, umbul-umbul, billboard, bulletin dan majalah perusahaan. Hal ini 
sesuai dengan ungkapan Ibu Hanrina Isneningsih selaku PR dan Event 
manager PT Tanjung Lesung, yang mengatakan 
“komunikasi yang digunakan komunikasi langsung. Diantaranya itu 
menyampaikan tentang CSR gratis melalui tokoh masyarakat soalnya 
informasi yang disampaikan kepada masyarakat disana akan lebih mudah 
diterima juga, terus kepada RT dan RW setelah itu mengajak estate 
manager ataupun karyawan yang bekerja kepada kami untuk 
menyampaikan kepada tetangga ataupun sanak saudara yang 
membutuhkan. Tidak lupa juga kegiatan CSR tersebut ditaruh di spanduk, 
umbul-umbul dan buleting agar masyarakat sekitar yang melihat dan 
membutuhkan bisa ikut berpartisipasi juga, pas kemarin juga ada kerja 
sama dengan beberapa sekolah serta balai desa yang ada di desa 
Tanjung jaya.” 
Pada awal implementasi program, public relations melakukan 
sosialisasi kepada seluruh masyarakat kampung sekitar yang akan 
menjadi target sasaran utama. Bentuk sosialisasi yang dilakukan 
menggunakan komunikasi secara langsung serta dibantu penyampaian 
informasi oleh para manajer ataupun karyawan PT Tanjung Lesung 
kepada masyarakat sekitar selain itu mengajak beberapa tokoh 
masyarakat seperti  ketua RT untuk menyampaikan pesan dan ikut 
berpartisipasi dalam program kesehatan gratis. Hal ini sesuai dengan 
ungkapan Ibu Hera Hidajat, yang mengatakan 
“Pertama ya mengkomunikasikan dulu kepada balai desa supaya RT dan 
RW tahu kegiatan yang akan kita lakukan terus ikut mendukung juga. Ya 
selanjutnya kita memanfaatkan para manajer ataupun karyawan untuk 
menyampaikan pesan kepada masyarakat sekitar karena mereka kan 
setiap hari berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Selanjutnya 
menghubungi para estate manager memberitahukan kegiatan CSR ini 
agar mereka dapat menyampaikannya kepada pihak yang lain juga. 
Pesan yang disampaikan ya tentang adanya pengobatan gratis, seminar 
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kesehatan dan masyarakat siapa saja boleh ikut berpartisipasi dalam 
program ini. Kalau yang tadi kan dari segi mulut ke mulut. Kalau medianya 
seperti yang tante tadi sebutkan menggunakan spanduk, bulletin agar 
masyarakat sekitar dapat mendapatkan informasi yang lebih jelas. Terus 
kalau dari luar kita juga ngajak perusahaan lain buat nyumbang kayak 
Dexa, Kalbe, Nicholas buat obat-obatannya. Kalau tenaga medis 
nyaselain yang kita hire ada dari president university.”. 
4.2.2 latar belakang program 
Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, perusahaan ataupun 
organisasi diharapkan dapat memberikan kontribusi positif disetiap 
tindakan yang dilakukannya kepada masyarakat. Hal ini disebabkan  
tuntutan masyarakat yang semakin tinggi terhadap kegiatan yang 
dilakukan perusahaan, maksudnya adalah agar perusahaan memberikan 
dampak positif dan meminimalisir dampak buruk dari aktivitas yang 
dilakukan. Selain itu, banyak perusahaan mulai sadar bahwa tindakan 
ataupun niat baik merupakan salah satu cara agar perusahaan dapat 
dikatakan “sustainability” dan memiliki citra dan reputasi yang baik. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, perusahaan tidak dapat semata-mata hanya 
memikirkan keutungan saja (profit oriented) tetapi perusahaan juga harus 
memiliki tanggung jawab social dalam memberikan kontribusi positif bagi 
masyarakat (people) dan memelihara kelestarian lingkungan (planet). 
Langkah yang dapat diambil dalam mewujudkan hal tersebut adalah 
melalui Corporate social responsibility. 
Sejalan dengan hal tersebut, PT Tanjung Lesung telah 
melaksanakan serta meningkatkan berbagai program tanggung jawab 
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social (CSR) perusahaan. PT Tanjung Lesung sadar akan pentingnya 
kegiatan CSR didalam menjalankan aktivitas bisnis perusahaan. Dengan 
melakukan CSR perusahaan menunjukan kepada para stakeholdernya 
bahwa perusahaan peduli terhadap isu sosial, nilai dan norma didalam 
masyarakat serta memiki landasan moral disetiap tindakan yang 
dilakukan. Hal ini disebabkan segala aktivitas perusahaan akan membawa 
implikasi-implikasi sosial kehidupan masyarakat baik dampak positif 
maupun negatif.  Maka dari itu perusahaan memiliki tanggung jawab untuk 
memberikan dampak positif serta meminimalisir dampak negatif. Selain itu 
dengan menjalin hubungan yang baik perusahaan sendiri yang akan 
mendapat keutungan seperti reputasi baik maupun masyarakat yang 
senang dan menerima kehadiran perusahaan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Ibu Hera Hidajat, yang mengatakan 
“yang  pertama tentunya hal itu merupakan kegiatan tanggung jawab 
perusahaan, ya menurut saya semua perusahaan harus melakukan CSR 
sih. Lalu CSR itu merupakan kegiatan social yang dilakukan Tanjung 
Lesung kepada stakeholder dalam kasus ini adalah masyarakat 
sekitar.Tanjung Lesung ingin meningkatkan kualitas kesehatan penduduk 
di sekitar sehingga memiliki kesejahteraan yang lebih baik.Sehingga 
masyarakat juga memiliki awareness tentang kesehatan. Yang kedua 
tentunya akan meningkatkan citra dan reputasi Tanjung Lesung di mata 
para stakeholdernya sehingga menunjukan Tanjung Lesung bukan hanya 
mementingkan profit tetapi mementingkan manusia serta lingkungan juga. 
Dan yang  ketiga adalah adanya hubungan timbal balik antara perusahaan 
dan masyarakat begitu juga sebaliknya ya semacam sosialisasi dengan 
penduduk sekitar, sehingga ketika Tanjung Lesung membutuhkan sumber 
daya manusia hal itu didapatkan dari penduduk-penduduk sekitar. Seperti 
contoh kayak lagi natal atau tahun baru secara otomoatis pengunjung 
membludak, hotel-hotel kita pada penuh otomatis kan kita kekurangan 
tenaga kerja. Makanya kita hire orang-orang disekitar buat bantuin kita.” 
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Kontribusi perusahaan dalam program CSR diwujudkan dalam 
berbagai bidang, salah satunya adalah kesehatan. Hal ini terwujud lewat 
program CSR “Tanjung Lesung Charity”. Dalam kegiatan CSR ini 
perusahaan mendirikan sarana dan prasarana yang menunjang kesehatan 
masyarakat sekitar guna meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat di 
desa Tanjung jaya dan memberikan penyuluhan guna meningkatkan 
kesadaran masyarakat untuk hidup sehat.Dasar dari kegiatan CSR ini 
adalah PT Tanjung Lesung melihat masih banyak masyarakat sekitar di 
daerah Tanjung jaya khususnya kampong cikadu maupun cikini yang 
memiliki kualitas kesehatan yang rendah serta belum memiliki 
pengetahuan untuk hidup secara sehat dan layak. Hal ini dikarenakan 
berbagai faktor antara lain masalah ekonomi serta jarak yang jauh untuk 
berobat. Melihat fenomena social itulah, PT Tanjung Lesung 
melaksanakan program CSR “Tanjung Lesung Charity” sebagai bentuk 
pertanggung jawaban kepada masyarakat. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Ibu Hanrina Isneningsih yang mengatakan 
“alasan ya tentu perusahaan mempunyai kepedulian terhadap masyarakat 
sekitar. Perusahaan ingin berbagi kepada masyarakat.Ya intinya supaya 
masyarakat tambah mengerti gak cuman dikesehatan tapi diaspek2 
lainnya.Selain itu saya ingin menekankan dalam melakukan CSR ini kita 
bukan ingin memposisikan diri sebagai “sinterklas”.Ya maksudnya tidak 
hanya membagikan gratis ataupun Cuma-Cuma.Kalo diibaratkan ya yang 
kita berikan kepada masyarakat itu bukan ikan untuk dimakan tetapi 
pancingan agar masyarakat dapat mencari ikan.Kurang lebih seperti itu.” 
Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan ibu Hera Hidajat 
selaku perancang program, yang mengatakan 
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“Ya jadi, dibuatnya program kesehatan Tanjung Lesung melihat dari 
rendahnya kualitas kesehatan di daerah daerah sekitar Tanjung Lesung 
tersebut meliputi desa cipadu, cikini, cipanon, citereup dan desa-desa 
disekitarnya , kemudian PT Tanjung Lesung mengambil kesimpulan 
bahwa untuk meningkatkan kualitas kesehatan tidak bisa serta merta 
hanya diberikan obat kepada yang  sakit saja tetapi pada awal mulanya 
penting bagi mereka untuk mengenal cara hidup yang sehat oleh karena 
itu program kesehatan Tanjung Lesung meliputi seminar-seminar 
kesehatan seperti mencuci tangan yang baik maupun menyikat gigi. 
Selain itu latar belakang yang lain  adalah penduduk di sana masih 
merupakan penduduk yang terpencil dari keramaian sehingga sangat sulit 
bagi mereka untuk mendapatkan perawatan medis jika membutuhkan. 
Disamping itu karena lokasi desa yang  jauh dari kota hal itu 
menyebabkan harga makanan ataupun obat sangat mahal sehingga 
sangat sulit dalam mendapatkan nutrisi yang cukup dan seimbang.” 
 
4.2.3 Program 
Tanjung Lesung Charity adalah salah satu program corporate social 
responsibility PT Tanjung Lesung dibidang kesehatan. Program yang 
dirancang sejak awal tahun 2014 ini mengutamakan penyediaan sarana 
dan prasarana yang meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat sekitar. 
Fokus utama dalam program ini adalah mendirikan balai pengobatan yang 
dapat digunakan secara gratis oleh masyarakat sekitar serta memberikan 
pelayanan secara gratis pula guna meningkatkan kualitas kesehatan 
seperti obat-obatan, makanan bergizi, pelayanan dokter maupun seminar 
ataupun penyuluhan tentang hidup sehat. Selain itu didalam menjalankan 
program CSR PT Tanjung Lesung tidak hanya bekerja sendiri tetapi 
dibantu oleh berbagai mitra antara lain yayasan dari PT Jababeka Tbk., 
pemerintah maupun sektor swasta.  
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Dalam menyusun suatu program penting bagi suatu perusahaan 
untuk menyusun perencanaan yang matang agar program dapat berjalan 
secara efektif. Begitu juga dengan program “Tanjung Lesung Charity”. 
Yang merupakan wujud tanggung jawab social dan moral PT Tanjung 
Lesung dalam memajukan kualitas sumber daya manusia di Indonesia 
khususnya bidang kesehatan. 
Jika dilihat berdasarkan model manajemen PR didalam CSR Cultip, 
Center, dan Broom, maka strategi perencanaan program “Tanjung Lesung 
Charity” adalah sebagai berikut 
1. Defining the Problem 
 Tahap pertama dari perencaan strategi didalam program CSR 
adalah mendefinisikan masalah. Mendefinisikan masalah berfungsi untuk 
mengidentifikasi masalah atau isu yang sedang terjadi dan memiliki. 
Tahap ini dimulai dengan menganalisa situasi yang berisikan pandangan, 
sikap, perilaku, pengetahuan tentang pihak-pihak terpengaruh ataupun 
terkena dampak baik internal maupun eksternal.Melalui tahapan ini 
perusahaan dapat menentukan isu ataupun masalah social yang menjadi 
permasalahan utama dalam program corporate social responsibility. 
 Walaupun pengidentifikasian sebatas observasi, PT Tanjung 
Lesung melalui program CSR “Tanjung Lesung Charity” memilih isu 
kesehatan sebagai concern utama dari program. Sebagai pengembang 
suatu daerah PT Tanjung Lesung memiliki kewajiban untuk ikut 
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memajukan masyarakat sekitar. Hal ini dilakukan dengan peningkatan 
kualitas kesehatan masyarakat akibat rendahnya kualitas kesehatan di 
daerah sekitar Tanjung Lesung. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu 
Hera Hidajat, yang mengatakan 
“Ya jadi, dibuatnya program kesehatan Tanjung Lesung melihat dari 
rendahnya kualitas kesehatan di daerah daerah sekitar Tanjung Lesung 
tersebut meliputi desa cipadu, cikini, cipanon, citereup dan desa-desa 
disekitarnya , kemudian PT Tanjung Lesung mengambil kesimpulan 
bahwa untuk meningkatkan kualitas kesehatan tidak bisa serta merta 
hanya diberikan obat kepada yang  sakit saja tetapi pada awal mulanya 
penting bagi mereka untuk mengenal cara hidup yang sehat”. 
 Hal serupa juga dinyatakan oleh Ibu Hanrina Iseningsih dengan 
menambahkan bahwa CSR yang dilakukan PT Tanjung Lesung juga 
merupakan bentuk kewajiban kepada masyarakat. 
“alasan ya tentu perusahaan mempunyai kepedulian terhadap masyarakat 
sekitar. Perusahaan ingin berbagi kepada masyarakat.Ya intinya supaya 
masyarakat tambah mengerti”. 
 
Selanjutnya pada tahap analisis stakeholder, Bertempat di desa 
Tanjung Jaya, balai pengobatan serta berbagai fasilitas yang ada 
didalamnya terbuka bagi seluruh masyarakat yang ingin 
memanfaaatkannya dan tentunya tidak dipungut biaya. Alasannya dipilih 
lokasi tersebut karena berdeketan dengan daerah PT Tanjung Lesung 
sehingga dalam pelaksanaannya PT Tanjung Lesung dapat terus 
memonitor dan mengawasi perkembangan balai pengobatan tersebut, 
selain itu kawasan tersebut merupakan kawasan yang strategis dimana 
masyarakat akan sangat mudah dalam mengaksesnya. Hal ini juga 
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dikarenakan melihat masih banyak masyarakat disekitar desa Tanjung 
Jaya yang tidak memiliki kesehatan yang layak yang kebanyakan 
disebabkan masalah finansial. Tentunya hal ini juga akan mempengaruhi 
faktor faktor lain didalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Ibu Hera Hidajat, yang mengatakan 
“penduduk di sana masih merupakan penduduk yang terpencil dari 
keramaian sehingga sangat sulit bagi mereka untuk mendapatkan 
perawatan medis jika membutuhkan. Disamping itu karena lokasi desa 
yang  jauh dari kota hal itu menyebabkan harga makanan ataupun obat 
sangat mahal sehingga sangat sulit dalam mendapatkan nutrisi yang 
cukup dan seimbang. Terus kebanyakan masyarakat disekitar sini masih 
kekuranganlah bisa dibilang jadi ya itu juga yang menjadi perhatian 
kita.Terus ya kita memutuskan untuk mendirikan balai pengobatannya di 
Tanjung Jaya alasannya karena tempat itu paling strategis.Aksesnya 
gampang”. 
2. Planning and Programming 
Tahapan Planning and programming merupakan tahap yang 
dilakukan ketika masalah berhasil didefinisikan, berfungsi untuk membuat 
atau merancang keputusan tentang program untuk public meliputi 
perencanaan strategi aksi dan komunikasi serta tujuan yang ingin dicapai, 
yang berguna untuk menjadi solusi atas permasalahan. Diharapkan 
program yang dirancang dapat memberikan dampak positif kepada 
perusahaan dan masyarakat. 
Berkaitan dengan program “Tanjung Lesung Charity”. Masalah 
yang dilihat adalah rendahnya kualitas kesehatan. Oleh karena itu 
dirancang program yang akan menjawab permasalahan tersebut. Program 
yang dirancang tidak lupa disesuaikan dengan visi dan misi PT Tanjung 
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Lesung sendiri, agar dapat terintegrasi antara kegiatan CSR yang 
dilakukan dengan visi misi perusahaan , dimana PT Tanjung Lesung ingin 
mengajak masyarakat untuk memiliki kualitas hidup yang lebih baik. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan ibu Hanrina Isneningsih, yang mengatakan 
“Ya pastilah. Kita sebagai perusahaan swasta mensegmenkan diri sebagai 
pengembang kota. Wilayah yang kita pegang juga gak cuman seratus 
ataupun dua ratus hektar tetapi beribu-ribu hektar. Nih kita kan udah dapat 
izin membebaskan lahan dan sebagainya. Pada waktu lahan dibebaskan 
kan ada penduduk yang tinggal disitu. Nah kita gak asal kasih duit terus 
istilahnya suruh mereka langsung pergi, kita menyiapkan lahan lain agar 
mereka dapat tempat tinggal lain yang layak juga. Kita mendirikan 
sekolah, balai pengobatan dan juga sanggar seni. Sampai air bersih kita 
supply juga. Nah jadi perusahaan ini punya visi misi ingin membangun 
bareng. Kita tuh ingin membangun Indonesia bersama-sama. Jadi setiap 
pembangungan kita akan memperdulikan sampai hal sekecil itu. 
Walaupun banyak yang bilang kita memanjakan, padahal tujuan kita 
bukan memanjakan tetapi meningkatkan taraf hidup masyarakat. Seperti 
analogi yang tadi saya bilang seperti pancingan dan ikan..” 
Selain itu dalam pembuatan CSR “Tanjung Lesung Charity” PT 
Tanjung Lesung menentukan apa yang menjadi tujuan dari pengadaan 
program CSR. Bagi PT Tanjung Lesung CSR ini memiliki tujuan untuk 
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat sekitar agar hidup layak dan 
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini sesuai pernyataan 
Ibu Hera Hidajat, yang mengatakan 
“Tujuan jangka panjang jelas untuk meningkatkan kualitas kesehatan, 
memudahkan warga sekitar untuk mendapatkan pelayanan medis maupun 
obat serta menambah pengetahuan tentang kesehatan serta memajukan 
daerah pariwisata Tanjung Lesung.Jangka pendeknya agar masyarakat 
dapat sehat.Timbal baliknya masyarakat dapat membantu Tanjung 
Lesung dalam menjalankan aktivitas bisnisnya.” 
3. Taking Action and Communication 
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Tahap pengambilan aksi dan komunikasi dilakukan setelah 
perusahaan sudah menentukan kegiatan ataupun aktivitas apa yang akan 
dijalankan. Dalam hal ini PT Tanjung Lesung memutuskan untuk 
menjalankan CSR “Tanjung Lesung Charity”.Tindakan yang pertama 
diambil adalah perencanaan yang sudah dibuat diserahkan kepada jajaran 
BOD (Board of Director) untuk dimintai persetujuannya, hal ini penting 
mengingat andil yang besar yang dimiliki BOD dalam menentukan 
pelaksanaan program. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Hanrina 
Iseningsih, yang mengatakan 
“Kegiataan CSR direncanakan dalam coordination meeting 
kemudian meminta persetujuan dari BOD. Setelah di approve. Kita 
meminta dana kepada bagian keuangan. Baru implementasi kegiatan” 
Selanjutnya PT Tanjung Lesung melakukan sosialisasi yang 
bertujuan agar masyarakat sadar dan mau ikut berpartisipasi didalam 
kegiatan ini. Di samping itu ikut mengajak tokoh-tokoh masyarakat 
maupun pemerintah setempat untuk ikut terlibat dalam kegiatan ini. 
Sosialisasi dilakukan dengan menjalin komunikasi dengan pemerintah 
daerah setempat meliputi ketua RT dan RW. Berikutnya PT Tanjung 
Lesung juga menghubungi tokoh-tokoh masyarakat yang memiliki 
pengaruh terhadap masyarakat sekitar. Selain memanfaatkan publik 
eksternal, PT Tanjung Lesung juga mengajak publik internal untuk ikut 
berpartisipasi diantaranya karyawan dan estate manager. Hal ini 
dikarenakan publik internal perusahaan memiliki pengaruh yang besar 
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didalam penyampaian pesan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu 
Hanrina Isneningsih, yang mengatakan 
“Tahap pertama kita mengkomunikasikan kepada pemerintah setempat 
bahwa kita akan mengadakan event CSR, disitu kita jelaskan detail acara 
dan lain-lain. Kita juga komunikasikan kepada RT dan RW, tokoh 
masyarakat tentang kegiatan yang akan kita lakukan dan penting untuk 
mengajak mereka agar mau berpartisipasi. Yang tidak kalah penting kita 
juga komunikasikan kepada manager estate maupun karyawan-karyawan 
kita di Tanjung Lesung agar membantu menyebarkan informasi tentang 
kegiatan ini.Lagipula karyawan yang bekerja di Tanjung Lesung 
kebanyakan warga sekitar, jadi penyebaran informasi lewat mereka pasti 
lebih cepat juga.Pesan yang kita ingin mereka sampaikan ya kita 
mendirikan balai pengobatan, membuka pengobatan gratis dan perawatan 
gigi maupun seminar kesehatan.Kita juga memanfaat spanduk, bulletin, 
umbul umbul agar masyarakat lihat terus mereka jadi tahu juga tentang 
kegiatan kita. Kita juga menginformasikan kepada mitra bisnis kita kalau 
kita adain kegiatan CSR, terus ngajak mereka ikut berpartisipasi..” 
Sesuai dengan pernyataan di atas dalam pelaksanaan CSR PT 
Tanjung Lesung juga mengajak mitra-mitra bisnisnya untuk ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan CSR tersebut. Partisipasi yang diberikan 
bisa berupa sumbangan produk ataupun tenaga. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan ibu Hanrina Isneningsih, yang mengatakan 
“Dalam praktiknya kami mengajak para sponsor untuk ikut menyumbang 
dalam CSR ini. Contohnya seperti perusahaan dexa media, nicholas dan 
kalbe farma. Selanjutnya dokter-dokternya ada dari universitas 
president.Terus kalau kamu tau ada Dr. Tarmizi Hakim, beliau itu dokter 
hebat spesialis bedah jantung.Beliau sempat tinggal negeri udah lama 
teruspulang ke Indonesia karena diminta oleh presiden Jokowi. Kebetulan 
pas kami invite beliau untuk datang, ternyata beliau tertarik dan mau ikut.” 
 Dalam mengkomunikasikan program CSR selain memanfaatkan 
penyebaran komunikasi dari mulut ke mulut, perusahaan juga dapat 
memanfaatkan media media perantara lainnya. Untuk membantu 
menyebarluaskan pesan. PT Tanjung Lesung menggunakan media media 
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yang dirasa dapat membantu penyebaran pesan serta familiar dengan 
masyarakat sekitar. Oleh karena itu media yang digunakan meliputi 
spanduk, billboard, bulletin. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Hanrina 
Iseningsih, yang mengatkaan 
“Tidak lupa juga kegiatan CSR tersebut ditaruh di spanduk, umbul-umbul 
dan buleting agar masyarakat sekitar yang melihat dan membutuhkan bisa 
ikut berpartisipasi juga”. 
 Selanjutnya pesan yang disampaikan mengenai program CSR 
“Tanjung Lesung Charity” bertujuan agar masyarakat lokal menyadari 
tujuan dari pengadaan “Tanjung Lesung Charity”. Hal ini diungkapkan oleh 
Ibu Hanrina Iseningsih, yang mengatakan 
“Pesan yang kita ingin mereka sampaikan ya kita mendirikan balai 
pengobatan membuka pengobatan gratis dan perawatan gigi maupun 
seminar kesehatan  agar masyarakat  jadi tahu juga tentang kegiatan kita 
terus ngajak mereka ikut berpartisipasi.” 
 Selain kepada masyarakat sekitar PT Tanjung Lesung juga 
menyampaikan informasi mengenai CSR “Tanjung Lesung Charity” 
kepada stakeholder lainnya, hal ini dilakukan melalui majalah perusahaan. 
Hal tersebut sesuai pernyataan Ibu Hera hidajat, yang mengatakan 
“menyampaikan kepada para stakeholder melalui majalah Tanjung Lesung 
tentang kegiatan-kegiatan CSR yang dilakukan agar menunjukan bahwa 
Tanjung Lesung juga merupakan perusahaan yang pedul idengan isu-isu 
kesehatan serta memiliki hubungan baik dengan masyarakat sekitar”. 
4. Evaluation  
Setelah pelaksanaan program tahapan terakhir adalah 
mengevaluasi program serta melihat tanggapan ataupun pendapat 
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masyarakat terhadap program tersebut.Melakukan evaluasi penting 
mengingat evaluasi dapat dijadikan tolak ukur dalam menjalankan 
program berikutnya. Walaupun PT Tanjung Lesung belum melakukan 
evaluasi secara keseluruhan mengenai program CSR ataupun dampak 
yang ditimbulkan tetapi PT Tanjung Lesung tetap berusaha memonitor 
serta melihat respon masyarakat sekitar secara umum terhadap program 
CSR ini. 
 
Seluruh kegiatan “Tanjung Lesung Charity”, mulai dari 
perencanaan, sosialisasi, implementasi sampai evaluasi dikontrol dan 
dimonitor oleh public relations PT Tanjung Lesung sendiri. Berhubung 
adanya kendala jarak antara tempat pelaksanaan CSR dengan kantor 
pusat PT Tanjung Lesung, pelaporan dari hasil program disampaikan 
selama 1 bulan sekali ataupun ketika berkunjung ke Tanjung Lesung. Hal 
ini sesuai pernyataan Ibu Hanrina Isneningsih, yang mengatakan 
 
“untuk evaluasi sih sebenarnya standard aja. Berhubung tempat kita buat 
CSR ama kantor pusat lumayan jauh kita memonitornya kurang lebih 
selama satu bulan sekali ya kalau tidak pas tim lagi ada event kesana ya 
sekalian di evaluasi.” 
Bentuk laporan evaluasi “Tanjung Lesung Charity” dilaporkan 
dalam bentuk laporan dengan foto ataupun dokumentasi tentang kegiatan 
pelaksanaan tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu Hanrina 
Isneningsih, yang mengatakan 
“Kalau kriteria sih sebenarnya gak ada. Cuman melihat dari berapa 
banyak jumlah partisipan lalu seperti apa respon mereka ketika diadakan 
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program. Paling kalau kita laporion ke pusat kita juga input foto tentang 
proses pelaksanaan nya maupun kita dokumentasikan..” 
Program “Tanjung Lesung Charity” sendiri belum memiliki alat ukur 
keberhasilan. Ibu Hera Hidajat menyatakan bahwa ketika respon 
masyarakat serta minat dan antusiasme masyarakat positif, hal tersebut 
sudah merupakan hasil yang memuaskan. Artinya adalah PT Tanjung 
Lesung belum melakukan riset evaluasi kegiatan CSR secara menyeluruh. 
Hal tersebut sesuai pernyataan Ibu Hera, yang mengatakan 
“Untuk alat ukur keberhasilan atau semacamnya sih tidak ada ya. Secara 
umum dari yang kita lihat sih positif, mereka senang dengan apa yang 
dilakukan Tanjung Lesung dan “appreciate” serta menunggu 
programprogram lain dari Tanjung Lesung. Jadi kita lihat dari respon 
mereka yang senang aja, menurut kita program ini sudah berhasil..” 
 Dalam pelaksanaan program CSR di desa Tanjung Jaya, PT 
Tanjung Lesung memiliki harapan agar terjalin hubungan baik dan positif 
antara perusahaan dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu 
Hanrina Isneningsih, yang mengatakan 
“Soal harapan sih ibu gk pernah berpikir secara khusus.Ya intinya harapan 
kita tuh ingin terjalin hubungan yang baik dan positif antara perusahaan 
dan masyarakat sekitar. Sebagai contoh model ya jababeka yang di 
cikarang. Disana tenant pun kita koordinir, seperti unilever dan lain2 
perushaaan gede itu kita ajak bareng dalam membuat program. Jadi ya 
harapannya semoga Tanjung Lesung bisa seperti jababeka yang 
dicikarang dimana dapat membina hubungan baik dengan para tenant 
juga. Soalnya tenant akan punya pengaruh beasr juga dalam 
mensejahterakan masyarakat. Jadi ya kaitannya dengan CSR ini tuh kita 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta bidang pendidikannya 
sehingga sesuai dengan standard  para tenant agar ketimbang tenant 
mencari tenaga kerja yang lain mereka  dapat menggunakan tenaga 
masyarakat sekitar, sehingga para masyarakat disitu juga mempunyai 
tambahan pendapatan. Jadi masyarakat dapat menikmati juga 
pengembangan wilayah ini.Tidak malah mereka yang terpinggirkan.” 





 Pada hasil penelitian telah dipaparkan data-data yang berkaitan 
dengan implementasi program Corporate social responsibility PT Tanjung 
Lesung yaitu “Tanjung Lesung Charity”, serta peran PR dalam 
pelaksanaan program. Pembahasan akan difokuskan pada 
analisaimplementasi program, serta peran PR dalam pelaksanaan 
program.  Sesuai dengan fokus penelitian, pembahasan pada penelitian 
ini menggunakan konsep Manajemen PR Cutlip, Center dan Broom, 
sebagai model CSR dalam program CSR PT Tanjung Lesung. 
4.3.1 Peran Public relations 
Broom, Cultip, dan Center (2006, h, 37-41) mengelompokan peran 
public relations menjadi 4, peran tersebut antara lain sebagai 
communication technician, expert prescriber, communcation facilitator, 
dan problem solving facilitator. Dalam pengimplementasian program CSR 
yang dilakukan PT Tanjung Lesung, terdapat 2 peran yang dilakukan 
public relations PT Tanjung Lesung dalam penerapan program CSR 
“Tanjung Lesung Charity. Yang pertama adalah peran PR sebagai expert 
prescriber. Sebagai expert prescriber berarti public relations memiliki 
peran untuk untuk membuat program sesuai dengan permasalahan 
ataupun isu yang dihadapkan perusahaan dan bertanggung jawab secara 
penuh atas segala aktivitas ketika mengimplementasikan serta 
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mengevaluasi program. Dengan tahapan bahwa perusahaan melalui PR 
mengumpulkan data ataupun informasi mengenai permasalahan, setelah 
itu merancang program, mengimplementasikan, dan yang terakhir 
mengevaluasi program tersebut. 
Melihat dari permasalahan yang ada PT Tanjung Lesung selaku 
pengembang di daerah Tanjung Lesung memutuskan untuk 
mengembangkan masyarakat sekitar lewat program CSR “Tanjung 
Lesung Charity”. Program yang dibuat didasarkan pada analisis situasi 
dan analisis stakeholder di daerah Tanjung Lesung. Menurut Ibu Hera 
Hidajat program CSR “Tanjung Lesung Charity” didasarkan pada situasi 
analisis dan analisis stakeholder bertujuan agar program yang dibuat akan 
tepat sasaran dan sesuai kebutuhan masyarakat. Analisi situasi dan 
stakeholder dilakukan oleh divisi promotion dan event manager PT 
Tanjung Lesung dengan menentukan stakeholder yang akan disasar. 
Setelah melakukan analisa, public relations kemudian merancang program 
untuk mengatasi isu berdasarkan analisa sebelumnya. Baru setelah 
rencana selesai dibuat, rencana tersebut diterapkan dalam bentuk aksi 
dan komunikasi, dengan memanfaatkan media langsung ataupun media 
perantara. Setelah dijalankan penting bagi public relations untuk 
melakukan evaluasi, karena sesuai peran sebagai expert prescriber public 
relations memiliki tanggung jawab penuh secara keseluruhan terhadap 
program. Evaluasi program didasarkan pada antuasiasme dan respon 
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masyarakat desa Tanjung Jaya terhadap program CSR “Tanjung Lesung 
Charity”. 
Selain sebagai expert prescriber, public relations PT Tanjung 
Lesung juga berperan sebagai facilitator communication, yang berfokus 
pada penyebaran pesan ataupun informasi mengenai program untuk 
memberikan pemahaman mengenai tujuan dan alasan perusahaan 
mengadakan program kepada target sasaran, sehingga diharapkan terjadi 
persamaan persepsi antara perusahaan dengan masyarakat tentang 
maksud pengadaan program. Berperan sebagai perancang program, PT 
Tanjung Lesung menyadari arti pentingnya menjalin komunikasi dengan 
masyarakat sekitar, khususnya yang terkait dengan program CSR. Oleh 
karena itu public relations PT Tanjung lesung turut secara aktif terlibat 
dalam proses penyampaian informasi sehingga bisa membangun 
komunikasi yang baik dengan target sasaran baik dengan komunikasi 
langsung ataupun memanfaatkan media perantara. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Cutlip, Center, dan Broom ( 2006, h , 41) mengenai 
peran PR sebagai communication facilitator, yaitu Praktisi memliki 
peranan sebagai pihak ketiga atau broker informasi dimana praktisi 
sebagai penghubung, penerjemah serta penengah antar organisasi dan 
publiknya. Mempertahankan komunikasi dua arah yang terjadi dan 
memfasilitasi penukaran informasi. 
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4.3.2 Implementasi Program “Tanjung Lesung Charity” 
Sebagai perusahaan swasta, PT Tanjung Lesung berkomitmen 
untuk tidak sekedar berorientasi mencari keuntungan di dalam 
menjalankan aktivitas bisnisnya, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan 
dan kualitas hidup masyarakat sekitar khususnya dalam bidang 
kesehatan. Hal tersebut merupakan bentuk tanggung jawab sosial PT 
Tanjung Lesung, sebagai organisasi yang memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan sekitarnya, sehingga dapat dikatakan dalam  menjalankan 
bisnisnya, PT Tanjung Lesung menerapkan konsep triple bottom line 
dimana PT Tanjung Lesung memiliki “concern” untuk fokus di dalam 
memajukan perekonomian di samping meningkatkan kualitas manusia dan 
menjaga kelestarian lingkungan. 
Berdasarkan penerapan pedoman CSR yang dikaitkan dengan ISO 
26000, “Tanjung Lesung Charity” merupakan program CSR yang 
memfokuskan pada community involvement dan development dimana 
“Tanjung Lesung Charity” merupakan program perusahaan untuk 
mengembangkan kesejahteraan dan kualitas masyarakat sekitar tempat 
perusahaan beroperasi. Program tersebut diharapkan mengembangkan 
komunitas untuk dapat hidup lebih baik yang pada akhirnya. Di samping 
itu CSR “Tanjung Lesung Charity”  diharapkan sebagai bentuk kontribusi 
perusahaan kepada masyarakat serta sebagai perwujudan mitra dengan 
pemerintah dalam hal mengembangkan kesehatan masyarakat. 
Pelaksanaan “Tanjung Lesung Charity” yang diimplementasikan sudah 
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sesuai dengan konsep Millenium Development Goals (MDGs) khususnya 
dalam hal perbaikan kesehatan ibu dan anak serta pengurangan 
pravelensi penyakit menular. Pada akhirnya kegiatan CSR “Tanjung 
Lesung Charity” merupakan kegiatan pembangungan dengan manusia 
sebagai fokus utama yang sesuai dengan tujuan dari MDGs. 
“Tanjung Lesung Charity” merupakan instrument perusahaan untuk 
mengembangkan masyarakat dalam hal perbaikan kualitas kesehatan. 
Jika dilihat berdasarkan karakterisitik pengembangan masyarakat 
(Community Development) “Tanjung Lesung Charity” termasuk program 
pengembangan masyarakat dimana perusahaan PT Tanjung Lesung 
menempatkan masyarakat desa Tanjung Jaya sebagai objek 
pembangunan karena itu segala inisiatif perencanaan dan pembangunan 
dilakukan oleh PT Tanjung Lesung. Hal ini disebabkan masih rendahnya 
kesadaran dan budaya masyarakat untuk hidup sehat. Sehingga 
implementasi “Tanjung Lesung Charity” diharapkan dapat 
mengembangkan kesadaran masyarakat untuk hidup sehat 
Sesuai dengan pernyataan di atas. Melalui implementasi program 
“Tanjung Lesung Charity”  PT Tanjung Lesung melakukan tanggung  
jawab sosial kepada masyarakat disekitar Tanjung Lesung. Dalam hal ini 
dikhususkan untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat sekitar. 
Pengimplementasian program CSR PT Tanjung Lesung tidak terlepas dari 
campur tangan peran public relations yang ada didalamnya. Baik dalam 
merancang, mengimplementasikan maupun mengevaluasi program. 
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Sehingga program yang diimplementasikan dapat berjalan sesuai yang 
direncanakan serta dapat memberikan dampak dan manfaat positif 
kepada masyarakat. 
Oleh karena itu peneliti akanmenganalisa perencanaan PT Tanjung 
Lesung dalam implementasi program CSR “Tanjung Lesung Charity” 
sesuai dengan model manajemen PR Cutlip, Center, dan Broom dalam 
kegiatan CSR. 
1. Defining the problem 
Proses mendefinisikan masalah merupakan tahap awal perencaan 
“Tanjung Lesung Charity”. Tahap ini merupakan tahap dimana Public 
Relatons memiliki peran dalam menjawab permasalahan “Apa yang terjadi 
sekarang?” Tahap ini dilakukan dengan mendefinisikan masalah serta 
menganalisa situasi yang berisikan tentang segala hal yang berhubungan 
dengan masalah atau isu. Melalui aktivitas defining the problem, langkah 
pertama yang seharusnya dilakukan perusahaan adalah melakukan 
research. Dengan melakukan research secara terukur dan spesifik, 
perusahaan  dapat mengumpulkan informasi mendalam tentang situasi 
terkini dan dapat menemukan solusi yang tepat (Cutlip,Center, dan 
Broom, 2006, h, 284). Hal ini juga didukung oleh pernyataan Ibu Agnes 
selaku narasumber expert 
“Perlu sih.Dengan mengetahui persepsi masyarakat melalui research, 
kita bisa benar-benar menyasar apa yang menjadi kebutuhan mereka.” 
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Namun dalam implementasinya PT Tanjung Lesung hanya 
melakukan aktivitas observasi untuk pengumpulan data yang berkaitan 
dengan program yang akan dijalankan. Sehingga dalam proses pencarian 
informasi PT Tanjung Lesung hanya melihat sebatas apa yang menjadi 
kebutuhan masyarakat desa Tanjung Jaya menurut pandangan mereka 
saja.  
Selanjutnya analisis situasi yang dilakukan PT Tanjung Lesung 
melalui pengumpulan informasi yang terkait dengan situasi saat itu, faktor-
faktor yang mempengaruhi didalam pelaksanaan program CSR, serta 
pemilihan isu yang tepat didasarkan pada kondisi masyarakat sekitar. 
Rendahnya kualitas kesehatan  merupakan salah satu hal yang menjadi 
analisis situasi yang dilakukan oleh PT Tanjung Lesung.  Selain 
melakukan analisa situasi, PT Tanjung Lesung juga melakukan analisis 
stakeholder, baik stakeholder internal maupun eksternal . Analisis 
stakeholder internal dilakukan kepada karyawan PT Tanjung Lesung untuk 
melihat persepsi karyawan terhadap keputusan pemilihan isu dan program 
CSR. Kemudian stakeholder eksternal pada program “Tanjung Lesung 
Charity” adalah masyarakat yang berada pada kawasan desa Tanjung 
Jaya dikarenakan akses yang dekat dengan perusahaan sehingga 
perusahaan dapat memberikan bantuan yang lebih cepat. Secara spesifik 
kelompok masyarakat yang disasar adalah semua masyarakat desa 
Tanjung Jaya baik laki-laki dan perempuan yang digolongkan sebagai 
masyarakat yang kurang mampu. 
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Berdasarkan hasil situasi analisis dan stakeholder analisis yang 
dilakukan PT Tanjung Lesung, perusahaan mengambil isu kesehatan 
sebagai masalah dan perhatian yang menjadi fokus utama serta 
merupakan awal dari merumuskan perencanaan program CSR “Tanjung 
Lesung Charity”. Perusahaan melihat kurangnya kualitas kesehatan yang 
didapatkan masyarakat sekitar sebagai peluang untuk menjalankan 
“Tanjung Lesung Charity”.Selain itu dari hasil penelitian yang didapatkan, 
pada kawasan desa Tanjung Jaya memang sudah memiliki balai 
pengobatan tetapi minimnya fasilitas serta kualitas yang kurang memadai 
masih menjadi salah satu kendala didalam meningkatkan kualitas 
kesehatan masyarakat sekitar. Hal ini sesuai dengan ungkapan Ibu 
Hanrina, yang mengatakan 
“Sebenarnya ada cuman ya bisa dibilang punya kita lebih baik dari sisi 
fasilitas dan lain-lainnya.Kan balai pengobatan disana ada yang 
berbayar.Nah kita punya gratis ya agar orang-orang gak mampu juga bisa 
berobat. Kembali lagi niat kita bukan untuk bersaing tetapi saling 
melengkapi.” 
2. Planning and Programming 
Tahapan ini dilakukan setelah masalah sudah didefinisikan. Tahap 
planning dan programming adalah tahap dimana perusahaan membuat 
dan menyusun keputusan stategis tentang apa yang akan dilakukan untuk 
mengatasi masalah ataupun memperbesar peluang yang ada (Cutlip, 
Center, dan Broom, 2006 ,h ,308) . Strategi menyangkut tentang apa yang 
akan dilakukan, langkah-langkahnya, serta menentukan hal-hal yang akan 
membantu mencapai tujuan yang diinginkan. Strategi yang dibuat harus 
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berdasarkan informasi dari data dan fakta serta mampu menjawab 
permasalahan tersebut, kaitan dengan CSR adalah strategi harus mampu 
menjawab permasalahan dari kelompok sasaran program CSR. 
Perencanaan strategis dalam CSR melibatkan pembuatan 
keputusan mengenai tujuan dan sasaran program, mengidentifikasi public 
kunci, memilih kebijakan atau aturan untuk membantu pemilihan strategi, 
dan menentukan strategi. 
Setelah menentukan isu yang akan menjadi tema program CSR 
serta mengumpulkan informasi dan fakta-fakta tentang isu yang terkait, PT 
Tanjung Lesung melalui public relationsnya membuat perencanaan 
strategi tentang CSR yang akan diimplementasikan. PT Tanjung Lesung 
menentukan tujuan dan sasaran program “Tanjung Lesung Charity”. 
Dimana tujuan dari pelaksanaan program adalah membantu masyarakat 
desa Tanjung jaya yang kurang mampu agar dapat hidup sehat dan layak, 
sehingga kualitas kesehatan masyarakat yang berada dikawasan tersebut 
dapat meningkat dan memajukan daerah tersebut, dengan berfokus pada 
perbaikan kualitas kesehatan dan pemberian informasi maupun 
pengetahuan tentang kesehatan, dan tidak lupa sebagai tanggung jawab 
social perusahaan kepada masyarakatnya. 
Dalam praktiknya tahap perencanaan yang dilakukan PT Tanjung 
Lesung masih bersifat general serta belum memiliki tujuan tujuan yang 
akan dicapai secara spesifik sehingga tidak dapat secara efektif 
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menentukan konsekuensi, hasil, ataupun dampak yang dihasilkan dari 
implementasi perencanaan tersebut. Padahal dengan merencanakan 
strategi secara jelas dan spesifik tentang program CSR yang akan 
dilakukan, akan mempermudah melakukan implementasi dan evaluasi 
program CSR yang dilakukan. 
Proses perencanaan dan pemrograman CSR “Tanjung Lesung 
Charity” PT Tanjung Lesung dimulai dengan mendefinisikan visi 
perusahaan, yakni menciptakan daerah pariwisata modern yang mandiri 
dan menyediakan lapangan pekerjaan untuk kehidupan yang lebih baik 
melalui misinya, yakni Menyediakan sumber daya manusia dan sarana 
fisik infrastruktur untuk mendukung pembangunan kota. Setelah 
mendefinisikan visi dan misi, menurut pernyatan Ibu Hera Hidajat, 
selanjutnya PT Tanjung Lesung menentukan lokasi utama yang menjadi 
sasaran program CSR “Tanjung Lesung Charity”, yakni di kawasan 
kampung Cikadu, desa Tanjung Jaya, kecamatan Panimbang, Kabupaten 
Pandeglang dikarenakan rendahnya tingkat kesehatan masyarakat lokal. 
Hal ini didukung pernyataan ibu Agnes, yang mengatakan  
“Biasanya di daerah pengembangan itu kan ada masyarakat 
sekitarnya.Jadi mencari tahu yang dibutuhkan masyarakat disitu baru 
menentukan program yang tepat.” 
Selanjutnya PT Tanjung menentukan hasil yang ingin dicapai.Hasil 
yang ingin dicapai oleh PT Tanjung Lesung adalah masyarakat lokal dapat 
menjadi mitra bisnis PT Tanjung Lesung dan bersedia membantu PT 
Tanjung Lesung.Setelah itu perusahaan merancang rencana aksi, yaitu 
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dengan menentukan jadwal yang berkaitan dengan langkah-langkah 
didalam pengimplementasian program. Waktu yang direncanakan meliputi 
pembangunan balai pengobatan serta perlengkap selama 3 bulan dan 
tahap pembuatan program sendiri memakan waktu 1 tahun.Kemudian 




No Planning and Programming (Cutlip, 
Center, dan Broom, 2006 ) 
Planning and Programming 
PT Tanjung Lesung 
1. Mendefinisikan visi dan misi Visi : Menciptakan daerah 
pariwisata modern yang 
mandiri dan menyediakan 
lapangan pekerjaan untuk 
kehidupan yang lebih baik. 
Misi :  
 Berkolaborasi 
dengan pemerintah 
setempat dan mitra 
strategis guna 
mengembangkan 
















2. Menentukan hasil area kunci, tempat 
untuk mengiventasikan waktu, energi 
dan potensi. 
Bertempat di desa Tanjung 
Jaya, Tanjung Lesung, 
Banten 
3. Menentukan faktor yang dapat diukur 
dari objective yang dibuat 
Membantu masyarakat 
desa Tanjung jaya yang 
kurang mampu agar dapat 
hidup sehat dan layak 
4. Menentukan hasil yang akan dicapai Meningkatkan kualitas 
kesehatan masyarakat desa 
Tanjung Jaya 
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5 Menyiapkan rencana aksi berupa 
pemograman, penjadwalan, 
mengatur budget, menetapkan 
akuntabilitas dan mereview 
Pembangunan balai 
kesehatan selama 3 bulan, 
pengimplementasian 
program dijadwalkan pada 
Januari 2015 – Mei 2015 
6 Memastikan pencapaian tujuan 
secara efektif 
Memonitor pencapaian 
tujuan melalui karyawan 
yang berada di Tanjung 
Lesung dengan melaporkan 
kepada pusat selama 1 
bulan sekali 
7 Mengkomunikasikan. Menentukan 
komunikasi organisasi yang 
diperlukan untuk mencapai 
pengertian dan komitmen 
Melakukan sosialisasi 
secara langsung dan media 
perantara dengan pesan 
(key message) bahwa 
“Pentingnya masyarakat 
untuk hidup sehat” 
8 Implementasi. Mengamankan 
kesepakatan semua orang tentang 
siapa dan apa yang diperlukan untuk 
usaha, pendekatan, siapa yang perlu 
terlibat dan tindakan yang harus 
diambil segera 
 Komunitas lokal 
khususnya tokoh 
masyarakat maupun 
RT dan RW 
 Melibatkan pihak 
internal perusahaan 
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Tabel 4.1 Perencanaan dan Pemograman PT Tanjung Lesung 
3. Taking Action and Communicating 
  Tahap ketiga dalam proses manajemen PR untuk pelaksanaan 
CSR merupakan tahap pengimplementasian program yang sudah 
direncanakan. Menurut Cutlip, Center, dan Broom (2006, h, 343), strategi 
aksi mengacu tanggung jawab social meliputi perubahan-perubahan yang 
ditujukan untuk mencapai objective suatu program dan tujuan perusahaan, 
sementara diwaktu yang sama merespon kebutuhan dan kesejahteraan 
public perusahaan.  Dalam hal ini adalah pengimplementasian dengan 
membangun balai pengobatan, membuka pelayanan kesehatan dengan 
memberikan obat serta pelayanan gratis dan seminar tentang kesehatan. 
Selain itu dalam proses implementasi aksi PT Tanjung Lesung tidak hanya 
bekerja sendiri tetapi didukung oleh organisasi-organisasi lain didalam 
pengimplementasian CSR “Tanjung Lesung Charity” baik dari segi dana 
(sponsor) ataupun tenaga (relawan). Organisasi tersebut meliputi yayasan 
mitra jababeka, pemerintah setempat, dexa media, nicholas dan kalbe 
farma dan karyawan yang dipilih untuk menjadi relawan serta dokter-
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dokter. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Ibu Agnes selaku expert, 
yang mengatakan 
“lebih baik lagi menjalin hubungan baik dengan banyak pihak. Sehingga 
pihak lain dapat membantu pengimplementasian program CSR karena 
akan sulit jika hanya kita lakukan sendiri.” 
  Strategi aksi merupakan dorongan penting didalam pelaksanaan 
program tetapi bila tidak didukung dengan strategi komunikasi, maka 
pengimplementasian program CSR tidak akan berjalan sempurna.  
Strategi komunikasi berguna untuk mendukung aksi yang akan dilakukan. 
Dengan strategi komunikasi perusahaan dapat memberikan informasi 
kepada internal dan  target public eksternal, selain itu dapat meyakinkan 
public untuk mendukung dan menerima tindakan yang dilakukan serta 
memerintahkan public yang terampil untuk ikut berpartisipasi dalam 
tindakan (Cutlip, Center, dan Broom 2006, h, 340). Komunikasi yang 
dilakukan PT Tanjung Lesung dimulai dengan memberikan informasi 
kepada public internal dan eskternal mengenai kegiatan CSR “Tanjung 
Lesung Charity”, Hal ini dilakukan agar public menyadari tentang program 
ini, mendukung serta mau ikut berpartisipasi. Selain itu dengan 
mengkomunikasikan CSR yang merupakan perwujudan niat baik 
perusahaan, hal tersebut akan menunjukan bahwa perusahaan sudah 
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik dan pada akhirnya memiliki 
reputasi yang baik pula. 
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  Komunikasi yang efektif harus berisikan konten pesan yang  tepat 
serta pemilihan media yang tepat didalam menyebarkan konten pesan 
kepada publik, disamping itu menentukan situasi, waktu, tempat dan 
audience juga merupakan salah satu syarat agar komunikasi dapat 
berjalan efektif(Cutlip, Center, dan Broom, 2006, h, 344). Pesan yang 
disampaikan PT Tanjung Lesung adalah melalui program CSR “Tanjung 
Lesung Charity” masyarakat lokal harus menyadari pentingnya faktor 
kesehatan untuk mendukung kualitas hidup yang lebih baik, hal itu dapat 
dicapai melalui “Tanjung Lesung Charity” karena PT Tanjung Lesung 
peduli serta ingin membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dalam bidang kesehatan serta menjadi solusi bagi masyarakat yang 
kurang mampu. Media yang digunakan dalam penyampaian pesan adalah 
sosialisasi langsung kepada masyarakat kampong sekitar, dengan cara 
bertemu langsung dengan masyarakat sekitar serta memanfaatkan para 
tokoh masyarakat ataupun pemerintah setempat untuk membantu 
menyebarkan pesan. Selain itu dalam mengkomunikasikan program CSR 
tersebut juga memanfaatkan para karyawan yang kebanyakan merupakan 
masyararakat lokaldan para estate manager yang senantiasa berinteraksi 
dengan masyarakat lokal untuk menkomunikasikan program “Tanjung 
Lesung Charity”. Dalam menyampaikan pesan tersebut, PT Tanjung 
Lesung juga memanfaatkan media perantara seperti spanduk, billboard, 
bulletin, majalah dan koral lokal yaitu Koran Banten.Pemilihan media 
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perantara yang dilakukan PT Tanjung Lesung juga didasarkan pada 
kedekatan masyarakat lokal dengan media tersebut. 
  Dalam praktik komunikasi yang dilakukan perusahaan menerapkan 
model Two-Way SymmetricalGrunig( dalam Ruslan,2013, h,105). Dimana 
proses komunikasi terjadi secara seimbang kedua arah baik dari 
perusahaan kepada masyarakat ataupun sebaliknya. Sehingga 
perusahaan tidak hanya memberikan informasi kepada masyarakat tetapi 
juga menerima dan mendengarkan timbalik balik dari masyarakat. 
Pemberian informasi dari masyarakat lokal kepada PT Tanjung Lesung 
dapat dilihat melalui respon masyarakat terhadap kegiatan yang akan 
dilakukan seperti tingginya pendaftaran masyarakat yang ingin ikut terlibat 
“Tanjung Lesung Charity”. Tingginya pendaftaran masyarakat juga 
menujukan adanya rasa saling mendukung antara perusahaan dan 
masyarakat lokal.Masyarakat melihat bahwa “Tanjung Lesung Charity” 
menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh mereka agar 
mendapatkan hidup yang lebih baik.Selain dengan masyarakat sekitar, PT 
Tanjung Lesung juga menjalin komunikasi dengan pemerintah 
setempat.Hal ini penting mengingat pemerintah juga punya andil yang 
besrar dalam keberlangsungan program.Selain itu pemerintah juga sadar 
bahwa “Tanjung Lesung Charity” merupakan program tanggung jawab PT 
Tanjung Lesung kepada masyarakat sekitar. Dengan adanya “Tanjung 
Lesung Charity” pemerintah akan dibantu perusahaan untuk 
meningkatkan kualitas kesejahteraan masyarakat desa Tanjung Jaya. 
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Dukungan pemerintah dilakukan dengan peresmian kawasan Tanjung 
Lesung sebagai kawasan ekonomi khusus. 
4. Evaluation 
  Evaluasi program CSR dilakukan untuk mengetahui dampak atau 
manfaat dari pengadaan program bagi perusahaan maupun masyarakat. 
Evaluasi ditujukan untukmengukur seberapa dekat program CSR dengan 
tujuan ataupun objective yang ingin dicapai, selain itu sebagai bahan 
pertimbangan dalam program selanjutnya  (Cutlip, Center, dan Broom, 
2006, h, 319). PT Tanjung Lesung melalui Ibu Hanrina Isneningsih 
mengatakan berlum melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program 
baik dalam tahap output maupun outcome hanya melihat sebatas jumlah 
partisipan yang dimonitor satu bulan sekali. Selain itu PT Tanjung Lesung 
hanya melihat sebatas respon serta antusiasme masyarakat sebagai 
bentuk feedback terhadap program “Tanjung Lesung Charity”. Melalui 
respon masyarakat tersebut, PT Tanjung Lesung akan melakukan 
perbaikan perbaikan yang jika memang diperlukan. Walaupun belum 
memliki bentuk evaluasi yang jelas, Ibu hera mengatakan bahwa tetap ada 
proses memonitor perkembangan program agar program yang 
diimplementasikan dapat berlangsung terus menerus. 
 




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Hasil kesimpulan dirumuskan berdasarkan fakta dan data yang 
berhasil didapatkan peneliti dari hasil penelitian dan pembahasan serta 
disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian adalah 
sebagai berikut 
 PT Tanjung Lesung merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang pengembang kawasan pariwisata yang berada di Banten, 
Indonesia. Penting bagi perusahaan yang bergerak dibidang 
pengembangan kawasan untu melakukan CSR. Program CSR yang 
dilakukan PT Tanjung Lesung memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas 
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Program CSR yang 
diimplementasikan harus berupa program yang dilakukan secara berkala 
sehingga pada akhirnya menciptakan masyarakat yang sustainable. 
Walaupun pada kenyataannya untuk menciptakan masyarakat yang 
sustainable pelaskaaan CSR harus dilaksanakan terus menerus dan 
dalam jangka waktu yang panjang. Oleh karena itu PT Tanjung Lesung 
harus melaksanakan program CSR yang lain untuk meningkatkan kualitas 
masyarakat. 
Analisa Peran... Reynold Andika, FIKOM UMN, 2015
130 
 
 Jika dilihat secara keseluruhan peran public relations sebagai pada 
implementasi CSR PT Tanjung Lesung pada program “Tanjung Lesung 
Charity” dapat terlihat dari model manajemen public relations, menurut 
Cutlip, Center, dan Broom. Tahapan pada model proses CSR defining 
problem, planning and programming, dan evaluation terlihat pada peran 
PR sebagai expert prescriber. Walaupun tahapan tersebut belum 
dijalankan secara maksimal dan terdapat beberapa langkah yang tidak 
dijalankan oleh PT Tanjung Lesung. 
 Pada awal perencanaan program, tahap defining the problem yang 
diperlukan untuk mengetahui berbagai isu potensial ataupun masalah 
yang ada di masyarakat belum dilakukan secara maksimal. Analisa situasi 
yang dilakukan hanya dilakukan pada tahap observasi aja. Analisa situasi 
PT Tanjung Lesung tidak didasarkan pada research untuk mengurangi 
ketidakpastian dalam pembuatan keputusan dan mengetahui lebih 
mendalam tentang apa yang menjadi kebutuhan masarakat desa Tanjung 
Jaya serta. Isu kesehatan dipilihan berdasarkan pengamatan public 
relations terhadap masayarakat sekitar. 
 Dalam penyusunan program tahap planning and programming, PT 
Tanjung Lesung melakukan perencanaan strategis terhadap program 
CSR. Perencanaan strategis didasarkan pada kesadaran perusahaan 
untuk mengembangkan masyarakat sekitar dan memajukan kualitas 
kehidupan mereka. PT Tanjung Lesung mendefinisikan visi dan misi serta 
tujuan, dan menentukan hasil yang ingin dicapai walaupun tidak secara 
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spesifik dan terukur. Sehingga pada tahap evaluasi, evaluasi yang 
dilakukan hanya sebatas melihat feedback dan repson masyarakat 
tentang pengadaan ‘Tanjung Lesung Charity”, tanpa memiliki indicator 
ataupun alat ukur yang spesifik mengenai keberhasilan ataupun 
kegagalan program. Walaupun dalam hal ini perusahaan mendapatkan 
respon positif dari kegiatan CSR yang dilakukan, tahap evaluasi penting 
untuk menjadi tolak ukur suatu program serta melihat seberapa besar 
dampak yang diberikan. 
 Tahap taking action and communication merupakan tahapi 
mplementasi program CSR “Tanjung Lesung Charity”. Tahap ini bertujuan 
agar program yang sudah dirancang dapat diimplementasikan. 
Komunikasi yang dilakukan PT Tanjung Lesung dalam penyampaian 
program dilakukan dengan baik. Dalam mengkomunikasikan 
“TanjungLesung Charity”, selain melakukannya sendiri, PT Tanjung 
Lesung juga melibatkan karyawan, yang sebagian besar adalah 
masyarakat lokal, serta tokoh-tokoh masyarakat, maupun dari sektor 
pemerintahan seperti ketua RT dan RW, dalam membantu penyebaran 
pesan. Selain komunikasi langsung, PT Tanjung Lesung juga 
memanfaatkan media perantara antara lain spanduk, billboard, bulletin 
dan, majalah.Selain itu perusahaan juga mendapatkan feedback tentang 
pelaksanaan program “Tanjung Lesung Charity” dari masyarakat.  
 




 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
saran praktis yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi PT Tanjung 
Lesung sebagai pengembang kawasan pariwisata kedepannya dalam 
pelaksanaan progam CSR dan saran akademis yakni sebagai berikut : 
5.2.1 Saran Praktis 
1. Peneliti menyarankan agar PT Tanjung Lesung mendefinisikan 
masalah dengan melakukan research terlebih dahulu sehingga 
benar-benar dapat melihat permasalahan, perhatian ataupun 
peluang apa yang ada dimasyarakat sehingga program yang dibuat 
nantinya sesuai denga nmasalah yang dihadapi masyarakat. Selain 
itu penting melakukan research sebelum penerapan program agar 
dapat memprediksi perihal dampak ataupun akibat dari pengadaan. 
program CSR kedepannya. 
2. PT   Tanjung Lesung perlu merumuskan tujuan dan sasaran secara 
lebih spesifik dan terukur, hal ini agar mempermudah PT Tanjung 
Lesung dalam mengawasi perkembangan program CSR sehingga 
organisasi mengetahui secara jelas hal-hal yang harus dilakukan 
demi keberhasilan program. Selain itu perusahaan sebaiknya perlu 
melakukan evaluasi program maupun dampak program sesuai 
dengan metode evaluasi program secara baku meliputi tahap 
output, outtakes dan outcomes.  Evaluasi dilakukan dalam rangka 
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mengetahui ekspetaksi dan persepsi masyarakat desa Tanjung 
jaya secara keseluruhan mengenai pelaksanaan program “Tanjung 
Lesung Charity” maupun dalam rangka perbaikan program 
kedepannya. Mekanisme riset yang dapat dilakukan seperti 
menggunakan survey, wawancara ataupun focus group discussion.  
3. Penulis menyarankan agar PT Tanjung Lesung dapat lebih 
mengembangkan Program “Tanjung Lesung Charity”, agar 
tidakhanyaterfokuspadaisukesehatantetapiisu-
isuataupunbidanglainnya yang menjadi perhatian maupun 
permasalahan masyarakat. Sehingga masyarakat khususnya yang 
berada di desa Tanjung Jaya dapat menjadi SDM yang lebih 
berkualitas. Hal ini sendiri diperlukan karena dengan SDM disekitar 
perusahaan yang semakin baik tentu perusahaan akan 
mendapatkan keuntungan.  
5.2.2 Saran Akademis 
1. Secara akademis, diharapkan adanya penelitian lebih lanjut 
mengenai Peran dan Strategi PR dalam implementasi Program 
CSR “Tanjung Lesung Charity”, dengan tujuan untuk mengetahui 
lebih dalam mengenai strategi PR yang seharusnya digunakan oleh 
perusahaan dalam melakukan kegiatan CSR dan apa peran pr dan 
seberapa pentingnya peran tersebut dalam pengimlementasian 
program.  
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2. Selain itu diharapakan pula adanya pembahasan mengenai 
mengenai CSR secara mendetail dan menyeluruh mengenai prinsip 
ataupun standard kegiatan CSR agar akademis, khususnya 
mahasiswa dapat mengerti esensi dari kegiatan CSR, nilai yang 
ada didalamnya serta aspek-aspek yang harus dipenuhi dalam 
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Narasumber 1 : Hera Hidajat 
Jabatan  : Promotion manager dan PR TanjungLesung 
Tempat  : Menara Batavia  president lounge Jl. K.H.Mas Mansyur Kav. 
     126 Jakarta 10220,  Indonesia 
R : Selamat pagi Bu Hera Hidajat, terimakasih atas waktu yang ibu berikan 
agar saya dapat melakukan wawancara dengan ibu. Saat ini saya sebagai 
peneliti ingin meneliti peran PR dalam implementasi CSR yang dilakukan oleh 
Tanjung Lesung. 
N : Ya sama-sama Reynold. Ibu akan berusaha membantu jawab sebisa ibu. 
R : Sebelumnya bisa ibu perkenalkan nama dan jabatan ibu. 
N : nama saya Hera Hidajat. Saya sebagai Promotion Manager dan acting PR 
untuk melakukan CSR kesehatan gigi. 
R : Program CSR apa yang baru saja dilakukan oleh PT Tanjung Lesung serta 
waktu dan tempat dilaksanakan program CSR tersebut? 
N : Program CSR yang dilakukan BWJ ini sebenarnya sudah cukup banyak kurang 
lebih dimulai tahun 1997 dimulai dengan membangun yayasan BWJ, BWJ ini anak 
perusahaan dari jababeka. lalu program CSRnya meliputi bidang pendidikan kayak 
udah bangun sekolah TK,SD,SMP dan SMK yang dibiayai semua oleh kita udah 
lama dibangun, kepala sekolah kita hire dan digaji BWJ jg terus kalau ada fasilitas 
yang rusak seperti bangkunya udah jelek kita bantu. Terus kalau Program CSR yang 
baru dilakukan adalah program CSR kesehatan Tanjung Lesung. Program ini 
dilaksanakan pertengahan tahun 2014 dan baru selesai bulan lalu.Tempat 
pelaksanaannya berada di daerahTanjung Lesung meliputi desa-desa yang ada di 
sekelilingnya. 
R : Apa yang menjadi alasan kegiatan CSR dilakukan di Tanjung Lesung? 
N : Ya karena dekat dengan Tanjung Lesung. Masih masuk wilayah tanjung lesung 
yang sekitar 1500 hektar. Cikadu ini bagian Tanjung Lesung kita dirikan sekolah, kita 
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ajarin nari, cara dandan atau berpenambilan, sanggar seni dan yang paling baru ya 
ini balai pengobatan biar mereka gampang mengaksesnya terus ada kemarin 
seminar cara merawat gigi gratis tentunya, pengobatan gratis. Ya biar mereka aware 
sih tentang keberadaan kita juga. Biar ada kesadaran dari penduduk situ soalnya 
mereka masih below standard sekarang udah lumayan lebih mengerti. Terus biar 
perusahaan memiliki sumber SDM juga sih dari mereka. Jadi fokus kegiatan CSR 
kita sekarang ini lebih kepada bidang kesehatan yang kita namakan “Tanjung 
Lesung Charity”. Nanti lebih detailnya saya kirimkan lewat email. 
R : Apa yang menjadi latar belakang dibuatnya program kesehatan Tanjung 
Lesung? 
N : Ya jadi, dibuatnya program kesehatan Tanjung Lesung melihat dari rendahnya 
kualitas kesehatan  di daerah daerah sekitar Tanjung Lesung tersebut meliputi desa 
cipadu, cikini, cipanon, citereup dan desa-desa disekitarnya , kemudian PT Tanjung 
Lesung mengambil kesimpulan bahwa untuk meningkatkan kualitas kesehatan tidak 
bisa serta merta hanya diberikan obat kepada yang  sakit saja tetapi pada awal 
mulanya penting bagi mereka untuk mengenal cara hidup yang sehat oleh karena itu 
program kesehatan Tanjung Lesung meliputi seminar-seminar kesehatan seperti 
mencuci tangan yang baik maupun menyikat gigi. Selain itu latar belakang yang lain  
adalah penduduk di sana masih merupakan penduduk yang terpencil dari keramaian 
sehingga sangat sulit bagi mereka untuk mendapatkan perawatan medis jika 
membutuhkan. Disamping itu karena lokasi desa yang  jauh dari kota hal itu 
menyebabkan harga makanan ataupun obat sangat mahal sehingga sangat sulit 
dalam mendapatkan nutrisi yang cukup dan seimbang. Terus kebanyakan 
masyarakat disekitar sini masih kekuranganlah bisa dibilang jadi ya itu juga yang 
menjadi perhatian kita. Terus ya kita memutuskan untuk mendirikan balai 
pengobatannya di Tanjung Jaya alasannya karena tempat itu paling strategis. 
Aksesnya gampang 
R : Kalo begitu isu sosial yang menjadi fokus dari program ini karena 
rendahnya kesehatan di desa-desa sekitar Tanjung Lesung? 
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N : iya, iya isu sepert iitu. Meskipun kita tidak punya data yang valid saat itu ya, 
Tetapi ya balik lagi kita lihat kualitas kesehatan masih rendah jadinya kita ngatain 
program yang memfokuskan kesehatan kayak tadi cara merawat gigi dan lain-lain. 
R : Apa makna pengadaan program CSR bagi Tanjung Lesung? 
N : yang  pertama tentunya hal itu merupakan kegiatan tanggung jawab 
perusahaan, ya menurut saya semua perusahaan harus melakukan CSR sih. Lalu 
CSR itu merupakan kegiatan social yang dilakukan Tanjung Lesung kepada 
stakeholder dalam kasus ini adalah masyarakat sekitar. Tanjung Lesung ingin 
meningkatkan kualitas kesehatan penduduk di sekitar sehingga memiliki 
kesejahteraan yang lebih baik.Sehingga masyarakat juga memiliki awareness 
tentang kesehatan. Yang kedua tentunya akan meningkatkan citra dan reputasi 
Tanjung Lesung di mata para stakeholdernya sehingga menunjukan Tanjung Lesung 
bukan hanya mementingkan profit tetapi mementingkan manusia serta lingkungan 
juga. Dan yang  ketiga adalah adanya hubungan timbal balik antara perusahaan dan 
masyarakat begitu juga sebaliknya ya semacam sosialisasi dengan penduduk 
sekitar, sehingga ketika Tanjung Lesung membutuhkan sumber daya manusia hal itu 
didapatkan dari penduduk-penduduk sekitar. Seperti contoh kayak lagi natal atau 
tahun baru secara otomoatis pengunjung membludak, hotel-hotel kita pada penuh 
otomatis kan kita kekurangan tenaga kerja. Makanya kita hire orang-orang disekitar 
buat bantuin kita. 
R : Siapa saja yang terlibat dalam program CSR ini, apakah ada tim khusus 
yang dibuat? 
N : Dalam perencanaan program CSR ini diatur oleh divisi promotion tempat saya 
bekerja. Dalam divisi ini terdapat 5 orang yang membantu saya dalam menyusun 
program-program CSR yang akan dilakukan setahun 2 sampai 3 kali ini. Selain itu 
bila kekurangan tenaga dapat meminta bantuan departemen yang lain untuk 
membantu seperti staff hotel. Yayasan yang dimiliki Jababeka juga turut membantu 
ketika implementasi program dilaksanakan. Sehingga tim khusus seperti itu tidak 
ada tetapi memang bagian PR yang merancang program CSR. 
R : Apakah CSR yang dibuat mempunyai dana sendiri? 
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N : Ada dana yang memang dialokasikan untuk CSR. Karena CSR itu penting agar 
perusahaan kita bersosialisasi dengan masyarakat. Dengan harapan kita 
mendapakatan manfaat timbal balik berupa sumber daya manusiannya.  
 
R : Apakah ada analisa yang dilakukan Tanjung Lesung sebelum 
melaksanakan program ini? 
N : Ya berdasarkan kebutuhan masyarakat disekitar pertamanya selanjutnya 
setelah didirikan balai pengobatan ternyata antusiasmenya tinggi oleh karena itu 
dikembangkan secara terus menerus. Jadi intinya melakukan observasi terlebih 
dahulu lalu melihat partisipasi masyarakat. 
R : Siapa saja yang menjadi target sasaran utama dari program kesehatan 
Tanjung Lesung ini? 
N : Target utama adalah masyarakat sekitar daerah Tanjung Lesung meliputi 
semua desa-desa yang ada disekitarnya. Sasaran utama tentu masyarakat yang gak 
mampu untuk membeli obat ataupun makanan bernutrisi lainnya, kita juga 
memfokuskan kepada masyarakat sekitar yang sakit. Ya alasannya soalnya 
jaraknya deket dengan kita. 
R: Apa yang menjadi tujuan jangka panjang dan jangka pendek dari 
pelaksanaan program kesehatan Tanjung Lesung ini? 
N : Tujuan jangka panjang jelas untuk meningkatkan kualitas kesehatan, 
memudahkan warga sekitar untuk mendapatkan pelayanan medis maupun obat 
serta menambah pengetahuan tentang kesehatan serta memajukan daerah 
pariwisata Tanjung Lesung. Jangka pendeknya agar masyarakat dapat sehat. 
Timbal baliknya masyarakat dapat membantu Tanjung Lesung dalam menjalankan 
aktivitas bisnisnya. 
R :  Apa harapan / hasil yang ingin diperoleh dari pelaksanaan program ini? 
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N : Ya harapannya tadi, hasilnya adalah masyarakat disekitar Tanjung Lesung ini 
dapat hidup dengan sehat selain itu masyarakat yang ada juga menjadi mitra bisnis 
Tanjung Lesung sehingga dapat membantu operasionalisasi bisnisTanjungLesung 
R : Bagaimana prosedur dan realisasi program ini? 
N : Pertama ya mengkomunikasikan dulu kepada balai desa supaya RT dan RW 
tahu kegiatan yang akan kita lakukan terus ikut mendukung juga. Ya selanjutnya kita 
memanfaatkan para manajer ataupun karyawan untuk menyampaikan pesan kepada 
masyarakat sekitar karena mereka kan setiap hari berinteraksi dengan masyarakat 
sekitar. Selanjutnya menghubungi para estate manager memberitahukan kegiatan 
CSR ini agar mereka dapat menyampaikannya kepada pihak yang lain juga. Pesan 
yang disampaikan ya tentang adanya pengobatan gratis, seminar kesehatan dan 
masyarakat siapa saja boleh ikut berpartisipasi dalam program ini. Kalau yang tadi 
kan dari segi mulut ke mulut. Kalau medianya seperti yang tante tadi sebutkan 
menggunakan spanduk, bulletin agar masyarakat sekitar dapat mendapatkan 
informasi yang lebih jelas. Terus kalau dari luar kita juga ngajak perusahaan lain 
buat nyumbang kayak Dexa, Kalbe, Nicholas buat obat-obatannya. Kalau tenaga 
medis nya selain yang kita hire ada dari president university. 
R : Bagaimana Peran PR dalam pelaksanaan program ini? 
N : Dalam merancang program CSR ini tidaklah mudah. biasanya tante bersama 
tim yang merancang program CSR secara lengkap melihat dari permasalahan yang 
ada, nah permasalahan ini dilihat berdasarkan obervasi. Nah berdasarkan observasi 
dilihat bahwa standard kesehatan masyarakat yang tinggal di daerah tanjung lesung, 
seperti desa tanjung jaya  masih rendah. Sehingga diputuskan bahwa program CSR 
yang akan dilakukan adalah membangun balai kesehatan. Setelah itu tante bersama 
tim merancang program CSR, seperti mengatur budgeting kemudian sponsor 
ataupun pihak yang akan di ajak bekerja sama. Hal penting lainnya ya sebelum 
diimplementasikan, program CSR tersebut dipresentasikan kepada jajaran BOD. 
Tujuannya ya tentu agar program yang kita lakukan diketahui oleh BOD dan 
mendapatkan dana dalam melaksanakan program CSR ini. 
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 R : Apakah ada media atau channel tertentu yang digunakan untuk 
berkomunikasi 
N : Media yang seperti tadi meliputi majalah, bulletin, billboard, mulut ke mulut 
antar warga sekitar ataupun dengan press conference mengundang wartawan untuk 
datang. Yang  terakhir sih sempat dimasukan ke Koran banten.  Terus cara lain ya. 
Mengkomunikasikan kebalai desa, menaruh spanduk umbul-umbul, bekerja sama 
dengan estate manager untuk membantu menginformasikan tentang balai 
kesehatan. Bisa juga melalui sekolahan disekitar Tanjung Lesung. Prosesnya juga di 
bantu dengan word of mouth masyarakat kesekitar. 
 
R : Pesan atau informasi apa yang disampaikan pada saat berkomunikasi? 
N : menyampaikan kepada para stakeholder melalui majalah Tanjung Lesung 
tentang kegiatan-kegiatan CSR yang dilakukan agar menunjukan bahwa Tanjung 
Lesung juga merupakan perusahaan yang pedul idengan isu-isu kesehatan serta 
memiliki hubungan baik dengan masyarakat sekitar. 
R : Apa alat ukur keberhasilan dari pelaksaan program CSR ini? 
N : Untuk alat ukur keberhasilan atau semacamnya sih tidak ada ya. Secara umum 
dari yang kita lihat sih positif, mereka senang dengan apa yang dilakukan Tanjung 
Lesung dan “appreciate” serta menunggu program-program lain dari Tanjung 
Lesung. Jadi kita lihat dari respon mereka yang senang aja, menurut kita program ini 
sudah berhasil. 
 R : Apa program CSR yang selanjutnya dilakukan Tanjung lesung? 
N : Selanjutnya kita ada konservasi terumbu karang di beach club Tanjung Lesung. 
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 Narasumber 2 : Hanrina Isneningsih 
Jabatan  : Resort dan promotion event management dan PR PT Tanjung  
     Lesung 
Tempat  : Kantor PT Tanjung Lesung Menara Batavia 1st Floor,    
        Jl. K.H.Mas Mansyur Kav. 126 Jakarta 10220,      
       Indonesia 
 
R : Selamat siang bu Hanrina. Perkenalkan nama saya Reynold Andika 
mahasiswa UMN. Terima kasih ibu sudah meluangkan waktu untuk bertemu 
dengan saya. Pada pertemuan ini saya ingin mewawancara ibu untuk mengetaui 
peran PR PT Tanjung Lesung dalam implementasi CSR bu.  Saya dapat kontak 
ibu dari Ibu Hera Hidajat. 
N : Selamat siang Reynold. UMN itu yang di Gading Serpong ya?  Masih baru ya 
kampusnya? Kamu tinggal dimana? Didekat sana? 
R : Iya bu bener yang digading, udah lumayan lama sih bu, sebelumnya 
digedung Bni 46 kampusnya jadi mungkin orang-orang masih banyak gak tau. 
Sebelumnya boleh ibu perkenalkan nama dan jabatan ibu? 
N : Nama saya Hanrina isneningsih menjabat sebagai reseort event management 
dan promotion serta mengurus bagian CSR. Sekarang juga menghandle city dan resort 
event. Topik yang ingin kamu tanyakan apa tadi?  
R : Topik yang ingin saya tanyakan itu peran PR didalam implementasi CSR 
bu.  CSR yang dilakukan PT Tanjung Lesung. 
N : Ohh gtu iya CSR yang dilakukan kemaren itu emang dipegang ama ibu Hera, 
nah kurang lebih bagian ibu lebih kepada waktu menjalankan program CSRnya. Ibu 
diserahkan buat impelementasinya oleh beliau.  
R : ohh baiklah. Program CSR apa yang ibu pegang? 
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N : Sebenarnya program yang ibu pegang lumayan banyak ada bidang pendidikan, 
seni juga ada, kesehatan, cuman program yang terakhir yang kemarin sekitar bulan 
januari itu program CSR kesehatan tepatnya perawatan gigi dan pengobatan gratis. 
Untuk masyarakat di kampung cikadu, desa tanjung jaya kabuatan pandeglang. Nama 
programnya pengobatan gratis desa tanjung jaya. Jadi PT Tanjung Lesung/ BWJ 
membangun balai pengobatan masyarakat yang tentunya gratis jadi khusus untuk 
masyarakat yang tidak mampu. Jadi dokter maupun obat-obatannya free. 
R : Apa yang melatarbelakangi perusahaan untuk melakukan CSR ini? 
N : alasan ya tentu perusahaan mempunyai kepedulian terhadap masyarakat 
sekitar. Perusahaan ingin berbagi kepada masyarakat. Ya intinya supaya masyarakat 
tambah mengerti gak cuman dikesehatan tapi diaspek2 lainnya. Selain itu saya ingin 
menekankan dalam melakukan CSR ini kita bukan ingin memposisikan diri sebagai 
“sinterklas”. Ya maksudnya tidak hanya membagikan gratis ataupun Cuma-Cuma. Kalo 
diibaratkan ya yang kita berikan kepada masyarakat itu bukan ikan untuk dimakan 
tetapi pancingan agar masyarakat dapat mencari ikan. Kurang lebih seperti itu.  
R  : Siapa saja yang menjadi target sasaran utama dari program kesehatan? 
N : Yang menjadi target utama tentu masyarakat sekitar dikhususkan lagi kepada 
orang yang sedang sakit maupun anak-anak mulai dari TK, SD, SMP dan SMA, tetapi 
kita gak menutup kemungkinan diluar kriteria yang saya sebutin tadi 
R : Apakah hanya masyarakat sebatas desa tanjung jaya saja yang boleh 
mengikuti pengobatan gratis ini? 
N : Tidak juga. Kebetulan desa Tanjung Jaya itu scopenya luas, kurang lebih 
luasnya hampir 300 hektar. Tapi disamping itu banyak juga masyarakat dari kampung 
lain yang ikut. 
R : Apa yang menjadi alasan CSR ini dikhususkan pada bidang kesehatan 
khususnya pengobatan gratis dan pembangunan balai pengobatan? Apakah tidak 
ada balai pengobatan disana? 
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N : Sebenarnya ada cuman ya bisa dibilang punya kita lebih baik dari sisi fasilitas 
dan lain-lainnya. Tetapi yang mau ditekankan adalah niat perusahaan untuk saling 
melengkapi. Kan balai pengobatan disana ada yang berbayar. Nah kita punya gratis ya 
agar orang-orang gak mampu juga bisa berobat. Kembali lagi niat kita bukan untuk 
bersaing tetapi saling melengkapi. 
 
R : Program kesehatan ini PT Tanjung Lesung melakukannya sendiri atau ada 
perusahaan lain yang ikut terlibat? 
N : Dalam praktiknya kami mengajak para sponsor untuk ikut menyumbang dalam 
CSR ini. Contohnya seperti perusahaan dexa media, nicholas dan kalbe farma. 
Selanjutnya dokter-dokternya ada dari universitas president. Terus kalau kamu tau ada 
Dr. Tarmizi Hakim, beliau itu dokter hebat spesialis bedah jantung. Beliau sempat 
tinggal negeri udah lama terus pulang ke Indonesia karena diminta oleh presiden 
Jokowi. Kebetulan pas kami invite beliau untuk datang, ternyata beliau tertarik dan mau 
ikut. 
R : Apakah CSR yang dilakukan sesuai dengan visi dan misi Tanjung 
Lesung? 
N : Ya pastilah. Kita sebagai perusahaan swasta mensegmenkan diri sebagai 
pengembang kota. Wilayah yang kita pegang juga gak cuman seratus ataupun dua 
ratus hektar tetapi beribu-ribu hektar. Nih kita kan udah dapat izin membebaskan lahan 
dan sebagainya. Pada waktu lahan dibebaskan kan ada penduduk yang tinggal disitu. 
Nah kita gak asal kasih duit terus istilahnya suruh mereka langsung pergi, kita 
menyiapkan lahan lain agar mereka dapat tempat tinggal lain yang layak juga. Kita 
mendirikan sekolah, balai pengobatan dan juga sanggar seni. Sampai air bersih kita 
supply juga. Nah jadi perusahaan ini punya visi misi ingin membangun bareng. Kita tuh 
ingin membangun Indonesia bersama-sama. Jadi setiap pembangungan kita akan 
memperdulikan sampai hal sekecil itu. Walaupun banyak yang bilang kita memanjakan, 
padahal tujuan kita bukan memanjakan tetapi meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Seperti analogi yang tadi saya bilang seperti pancingan dan ikan. 
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R : Apa makna pengadaan program CSR bagi? 
N : Memang gini. Kita ini mempunyai visi misi ingin menjadi pengembang kota yang 
terpercaya. Care gitulah. Terpercaya oleh konsumen, terpercaya oleh partner dan 
terpercaya oleh masyarakat sekitar.  Jadi bisa dibilang ya ingin meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Jadi kita tuh ingin meningkatkan pengetahuan mereka juga 
agar mereka itu dapat ikut bersama mengelola Tanjung Lesung juga. ya ketika kita ingin 
memajukan bangsa kan kita tidak hanya bisa mengandalkan investor tetapi juga harus 
masyarakat sekitar dong. 
 
R  : Apa harapan/ hasil yang ingin diperoleh dari pelaksanaan program ini? 
N :Soal harapan sih ibu gk pernah berpikir secara khusus. Ya intinya harapan kita 
tuh ingin terjalin hubungan yang baik dan positif antara perusahaan dan masyarakat 
sekitar. Sebagai contoh model ya jababeka yang di cikarang. Disana tenant pun kita 
koordinir, seperti unilever dan lain2 perushaaan gede itu kita ajak bareng dalam 
membuat program. Jadi ya harapannya semoga Tanjung Lesung bisa seperti jababeka 
yang dicikarang dimana dapat membina hubungan baik dengan para tenant juga. 
Soalnya tenant akan punya pengaruh beasr juga dalam mensejahterakan masyarakat. 
Jadi ya kaitannya dengan CSR ini tuh kita meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
serta bidang pendidikannya sehingga sesuai dengan standard  para tenant agar 
ketimbang tenant mencari tenaga kerja yang lain mereka  dapat menggunakan tenaga 
masyarakat sekitar, sehingga para masyarakat disitu juga mempunyai tambahan 
pendapatan. Jadi masyarakat dapat menikmati juga pengembangan wilayah ini. Tidak 
malah mereka yang terpinggirkan. 
R  : Bagaimana prosedur dan realisasi program ini? 
N : Kegiataan CSR direncanakan dalam coordination meeting kemudian meminta 
persetujuan dari BOD. Setelah di approve. Kita meminta dana kepada bagian 
keuangan. Baru implementasi kegiatan. Tahap pertama kita mengkomunikasikan 
kepada pemerintah setempat bahwa kita akan mengadakan event CSR, disitu kita 
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jelaskan detail acara dan lain-lain. Kita juga komunikasikan kepada RT dan RW, tokoh 
masyarakat tentang kegiatan yang akan kita lakukan dan penting untuk mengajak 
mereka agar mau berpartisipasi. Yang tidak kalah penting kita juga komunikasikan 
kepada manager estate maupun karyawan-karyawan kita di Tanjung Lesung agar 
membantu menyebarkan informasi tentang kegiatan ini. Lagipula karyawan yang 
bekerja di Tanjung Lesung kebanyakan warga sekitar, jadi penyebaran informasi lewat 
mereka pasti lebih cepat juga. Pesan yang kita ingin mereka sampaikan ya kita 
mendirikan balai pengobatan, membuka pengobatan gratis dan perawatan gigi maupun 
seminar kesehatan. Kita juga memanfaat spanduk, bulletin, umbul umbul agar 
masyarakat lihat terus mereka jadi tahu juga tentang kegiatan kita. Kita juga 
menginformasikan kepada mitra bisnis kita kalau kita adain kegiatan CSR, terus ngajak 
mereka ikut berpartisipasi. 
 
R  : Bagaimana peran PR dalam pelaksanaan program ini? 
N : Peran ibu lebih kepada mengkontak beberapa orang seperti sponsor untuk ikut 
terlibat, menghubungi dokter-dokter juga. Terus Ibu juga menghubunngi manager yang 
ada di sana untuk menyampaikan tentang kegiatan. Selanjutnya disana ibu bertemu 
dengan pemerintah setempat seperti RT dan RW maupun kepala desa untuk mengajak 
bekerja sama. Ibu juga membuat rundown acaranya menghubungi pihak-pihak terkait 
juga.  Waktu program dijalankan ibu juga ada memonitor keberlangsungan acara. 
Mendata masyarakat yang berpartisipasi sampai acara selesai. 
R : Apakah Chanel yang digunakan dalam penyebaran informasi khususnya 
tentang diadakan pengobatan gratis ini? 
N : Komunikasi yang digunakan komunikasi langsung. Diantaranya itu 
menyampaikan tentang CSR gratis melalui tokoh masyarakat soalnya informasi yang 
disampaikan kepada masyarakat disana akan lebih mudah diterima juga, terus kepada 
RT dan RW setelah itu mengajak estate manager ataupun karyawan yang bekerja 
kepada kami untuk menyampaikan kepada tetangga ataupun sanak saudara yang 
membutuhkan. Tidak lupa juga kegiatan CSR tersebut ditaruh di spanduk, umbul-umbul 
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dan buleting agar masyarakat sekitar yang melihat dan membutuhkan bisa ikut 
berpartisipasi juga, pas kemarin juga ada kerja sama dengan beberapa sekolah serta 
balai desa yang ada di desa Tanjung jaya 
R : Apakah ada evaluasi yang dilakukan untuk program ini? 
N : untuk evaluasi sih sebenarnya standard aja. Berhubung tempat kita buat CSR 
ama kantor pusat lumayan jauh kita memonitornya kurang lebih selama satu bulan 
sekali ya kalau tidak pas tim lagi ada event kesana ya sekalian di evaluasi. Ya aspek 
yang kita lihat cuman berapa banyak yang daftar, terus yang ikut berpartisipasi berapa 
orang dan respon masyarakat. 
R : Apa saja kriteria yang dievaluasi? 
N : Kalau kriteria sih sebenarnya gak ada. Cuman melihat dari berapa banyak 
jumlah partisipan lalu seperti apa respon mereka ketika diadakan program. Paling kalau 
kita laporion ke pusat kita juga input foto tentang proses pelaksanaan nya maupun kita 
dokumentasikan. 
R  : Bagaimana respon masyarakat mengenai program ini? 
N :Responnya positif. Gayung bersambutlah. Masyarakat antusias. Banyak yang 
datang terus nanya kapan ada program-program ini selanjutnya.  
 
R : Apa Rencana program CSR kedepannya? 
H: Kebetulan rencannya kita akan mengadakan event CSR lebih kepada memelihara 
terumbu karang. Nah kita menginformasikan kepada nelayan disana agar mengerti cara 
memelihara terumbu karang terus kita fasilitasi juga. 
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Narasumber  3 : Agnes E. Purwanti 
Jabatan  : Senior Konsultan 
Tempat  : Pasific Place 
 
Q : Bagaimana suatu program CSR dapat dikatakan ideal? 
A : Ya baik, jika dilihat dari kacamata saya sebagai pembuat program ya melibatkan 
pihak-pihak yang terkait seperti target CSR-nya selanjutnya adanya continuity 
jadinya tuh program yang dijalankan tidak sekali dilakukang dan langsung selesai. 
Contohnya ya misalnya bagi-bagi buku. Buku yang dibagikan gak asal langsung 
dibagiin aja terus kitanya lepas tangan. Tidak seperti itu, melainkan kita memonitor 
proses pembagian bukunya sampai diterima target kita. Kita follow up terus 
sampai benar-benar selesai kemudian juga kita harus menyampaikan manfaat dari 
buku tersebut. Jika tidak dikomunikasikan target dari CSR kita juga tidak 
mengetahui manfaat apa dari buku tersebut. Akan sangat merugikan tentunya buat 
kita maupun target kita. Jadi intinya dari awal perencanaan sampai tahap akhir itu 
harus dimonitoring secara terus menerus. 
Q : Apakah tepat memilih isu CSR khususnya bidang kesehatan jika melihat dari 
pemerintahan saat ini? 
A  : Sebenarnya tidak hanya bidang kesehatan tetapi meliputi bidang lainnya juga. 
Alangkah lebih baik jika melihat dampak dan manfaat dari program CSR yang 
ingin dilakukan. Artinya ya seperti tadi, ketika memilih isu harus melihat apa yang 
benar-benar dibutuhkan oleh masyarakat sekitar dan lebih baik jika kita melibatkan 
beberapa pihak karena ketika mengimplementasikan program CSR akan sangat 
sulit kalau kita hanya mengandalkan diri kita sendiri tanpa dibantu pihak-pihak lain. 
Lebih bagus lagi ketika memilih program CSR itu yang spesifik. Misalnya seperti 
tadi ingin membagikan buku nah buku yang ingin bagikan itu kita lebih spesifikan 
lagi misal buku anak-anak TK. Tentunya hal tersebut akan lebih efektif dalam 
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memonitoring karena terbatas pada cangkupan tertentu. Membatasi daerahnya 
juga lebih baik lagi. Jakarta atau suatu daerah tertentu. Jadi intinya kita harus 
menentukan target dan wilayah secara spesifik. Sehingga ada hasil dan manfaat 
yang dapat dilihat. 
Q : Untuk perusahaan yang bergerak di industry property CSR apa yang ideal 
sesuai dengan bisnis mereka? 
A : Sesuai dengan klien yang pernah saya handle sebelumnya. Jika membicarakan 
tentang property erat kaitannya dengan citizen affair. Biasanya di daerah 
pengembangan itu kan ada masyarakat sekitarnya. Kita melakukan research untuk 
melihat apa yang dibutuhkan oleh masyarakat disekitar tersebut. Jadi mencari tahu 
yang dibutuhkan masyarakat disitu baru menentukan program yang tepat bisa di 
kesehatan ataupun pendidikan ataupun infrastruktur dan lain-lain 
Q : Walaupun terdapat perbedaan pada core bisnis dari suatu badan usaha 
dengan CSR yang dilakukan apakah tidak menimbulkan masalah? 
A : Tidak masalah. Contohnya mall yang baru saya handle. Waktu itu berkaitan dengan 
imlek. Konteks imlek kan lekat dengan berbakti kepada orang tua. Oleh karena itu 
dia mencari panti werda untuk jadi program CSR. Kemudian dia membuat event di 
mall tersebut yang ditujukan kepada para customer yang datang dengan cara 
menjual lampion seharga 50 ribu bahwa uang pembelian tersebut akan 
disumbangkan ke panti werda. Selain lampion bagi yang sudah membeli diizinkan 
untuk ikut berpartisipasi menulis sebuah memo yang berisi doa untuk diberikan 
kepada orang tua di panti tersebut. Jadi intinya dalam kasus ini pembuat program 
CSR dari pihak mall ini tidak asal membagikan sembako dikarenakan mereka 
berasal dari mall tetapi lebih melihat kebutuhan di panti werda tersebut 
Q : Dalam membuat program CSR apa tahap atau langkah yang diambil konsultan 
untuk menentukan program yang akan dijalankan? Apakah sepenuhnya dari 
pihak konsultan atau ada request dari klien? 
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A : Bisa saja keduanya dari klien ataupun dari kita. Dengan klien biasanya kita saling 
bertukar pikiran, brainstorming untuk menentukan program apa yang lebih tepat. 
Kalau sudah ditentukan dana sekian bisa juga dengan melakukan research dulu 
untuk mengetahui kebutuhan dari masyarakat. Jika tema sudah ditentukan seperti 
kesehatan. Misalnya rumah sakit mata dan ingin menangani kasus operasi 
katarak. Kebetulan mereka mempunyai mitra yang bersedia untuk mengeluarkan 
uang untuk membayar. Nah selanjutnya kita mencari komunitas. Komunitas gereja 
ataupun komunitas  lainnya yang dekat dengan masyarakat yang mengalami 
katarak. Kemudian menngajak masyarakat itu untuk ikut kedalam event 
pengobatan mata gratis. Ataupun event yang berkaitan dengan kesehatan lainnya 
misalnya rumah sakit di daerah. Ingin mengadakan penyuluhan kesehatan kita 
bisa menyumbangkan dokter untuk melakukan penyuluhan tersebut. Balik lagi kita 
melihat kebutuhan dari masyarakat sekitar dan memberikan solusi atas masalah 
tersebut. 
Q :  apa langkah yang harus kita lakukan untuk melihat kebutuhan masyarakat 
sekitar? 
A : kita bisa melakukan mapping social. Bisa melalui kegiatan kegiatan kelurahan. 
Kemudian kita hadir untuk untuk membantu apa yang menjadi kekurangan 
mereka. 
Q : Apakah penting ketika ingin menjalan program kita melakukan research untuk 
melihat persepsi ketika program tersebut dijalankan? 
A : Perlu sih. Dengan mengetahui persepsi masyarakat melalui research, kita bisa 
benar-benar menyasar apa yang menjadi kebutuhan mereka. 
Q :  Apa saja tahapan-tahapan evaluasi yang dilakukan? Dan model evaluasi apa 
yang dipakai ketika mengevaluasi suatu program? 
A : Biasanya jika berhubungan denga media. Kita sudah menyiapkan list-list pertanyaan 
yang akan ditanyakan oleh media. Sehingga ketika ditanya kita dapat 
menjawabnya. Media biasanya akan bertanya berapa target yang akan disasar 
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dan apakah tercapai semua. Sehingga kita sudah mempunyai persiapan atas 
pertanyaan tersebut 
Q : Apakah penting untuk menentukan indicator keberhasilan dari suatu 
program? 
A : Semua kegiatan tidak terkhususkan CSR sih pasti penting menentukan indicator 
keberhasilan. Sebenarnya untuk semua activity ya, maksudnya dalam 
perencanaan kita pasti harus bikin targetnya apa, terus kayak jangka waktunya. Itu 
kan untuk evaluasi. Kalaupun nantinya tidak tercapai, kita kan bisa mengevaluasi 
apa sih yang salah, itu sih harus, saya rasa semua kegiatan nggak cuman CSR 
 
Q : Bagaimana penetapan tujuan yang baik dalam membuat program CSR? 
Melihat dari aspek output maupun outcome. 
A: Tujuan memang dibutuhkan. Tetapi lebih baik lagi menjalin hubungan baik dengan 
banyak pihak. Sehingga ketika diterpa masalah tertentu hal tersebut dapat dibantu 
oleh pihak lain. Sebaiknya program CSR tidak melakukan sendiri tetapi melibatkan 
pihak lain. Contoh campaign kanker payudara oleh karena itu kita dapat bermitra 
dengan yayasan kanker payudara. Karena tentunya mereka lebih mengerti di 
bidang tersebut. Disamping itu dapat membangun relasi dengan pihak tersebut. 
Karena itu akan sangat menguntungkan kita. Contohnya ketika mereka melakukan 
publikasi nama kita juga akan ikut terbawa atau ketika mereka mengadakan event 
bisa saja kita yang dijadikan mitra selanjutnya. 
Q : Peran PR dalam implementasi CSR yang ideal seperti apa? 
A : Menjadi pihak ketiga yang memberikan advice yang berimbang. Misal campaign 
kanker payudara melibatkan banyak pihak. Kita membuat pesan equal waktu itu 
ada 3 yayasan dan 1 mall ikut. Memang penyelanggara program ini dari mall tetapi 
bukan berati kita bisa mengabaikan yayasan karena mengenai hal ini pengetahuan 
yayasan seputar kanker kan lebih baik jadi kita dapat menemerima informasi dari 
mereka juga. Kemudian jika ingin membuat berita yang bernilai positif kita bisa 
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meminta testimony dari survivor kanker untuk ikut bercerita membagikan ilmu 
pengetahuan dll. Kita mengajak pihak tersebut untuk berkomunikasi satu suara 
sehingga pesan yang disampaikan bisa lebih kuat. Kita lebih memberi saran, 
menjaga dan memonitoring kegiatan CSR ini sudah sampai sejauh mana. 
Q : Bagaimana pendapat Anda mengenai perkembangan CSR yang ada di 
Indonesia saat ini? 
A : sejauh ini sudah semakin baik sih trennya. Banyak perusahaan sudah menjalankan 
CSR tidak sebatas hanya charity. Banyak perusahaan juga mengerti media tidak 
akan begitu saja meliput kalau perusahaan hanya menyumbang walaupun 
nominalnya besar. Lebih baik kan dibuat event kayak event lari jadinya lebih 
menarik. Intinya sih perusahaan udah semakin baik dalam mengemas program 
CSR sehingga memiliki news value 
Q : Apakah penting melakukan evaluasi dari kegiatan CSR? 
A : Penting dan harus. karena ketika melakukan evaluasi kita dapat menentukan 
langkah apa yang akan kita lakukan selanjutnya sesuai dengan evaluasi tersebut 
Q :Sebenarnya saya sedang meneliti salah satu perusahaan yang bergerak pada 
bidang property bu, nah fokus utama dari kegiatan CSR yang dia lakuin itu 
CSR kesehatan meliputi pengobatan gratis, perawatan gigi dan seminar 
kesehatan serta mendirikan balai pengobatan  buat masyarakat sekitar. 
Apakah CSR yang dilakukan sudah bisa dikatakan baik? 
A: Ya sebenarnya balik lagi seperti yang saya tadi bilang apakah sudah sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Tetapi kalau mendengar penjelasan kamu tadi ya menurut 
saya itu sudah cukup baik. Perusahaan yang kamu teliti udah peduli dengan 
masyarakatnya. Udah sampai mendirikan balai pengobatan terus adain seminar. 
Tetapi yang penting untuk ditekankan ya kelanjutan dari CSR mereka sih. Jadi ya 
misalnya kan perusahaan itu mengambil tanah masyarakatkan, bukan untuk 
mempermudah pembelian tanah maka melakukan CSR. Kalau yang dilakukan 
seperti itu ya berarti bukan CSR namanya. 
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intended as a comprehensive or sole source of information with regard to doing business in Tanjung Lesung SEZ.
The information contained in this fact sheet was accurate as at the date of publication and/or based on verified information available at the time. 
Since then, various circumstances in Tanjung Lesung SEZ may have affected the accuracy of certain information in this fact sheet.
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About Indonesia
Indonesia is SEA’s largest economy and world’s 4th most populous nation. It has a 
population of 238 million and a rapidly growing middle class. Promising its GDP 
growth and FDI was 5.8% and US$ 1 trillion [2014].
Promising sectors include consumer goods, water solutions, power generation, waste 
management, ports and urban transport as well as tourism & hospitality industries.
Jakarta is the capital and largest city of Indonesia. With a population of more than 10 
million (Greater Jakarta has a population of 28 million), Jakarta has the best 
demographic and highest per capita GDP in Indonesia. 
There is a cluster of well-established Indonesian conglomerates and corporations in 
Jakarta who will make suitable business partners. Most of Indonesia’s major 
established industrial and tourism development estates [except Bali] are also located 
around West Java, supported by Tanjung Priok, Indonesia’s largest seaport, and 
Cikarang Dry Port. 
Banten is a province of Indonesia, bordering Jakarta, it is the westernmost province on 
the island of Java, and its capital is Serang, where Tanjung Lesung SEZ [Special 
Economic Zone] is located, Indonesia’s five most populous province, after West Java 
and East Java. It has a population of 11.9 million and is known for labor intensive 
manufacturing, young and skilled labor in tourism and hospitality industries.
Recognizing the potential, PT Jababeka Tbk - one Indonesia’s leading city township 
park developers have jointly developed Tanjung Lesung SEZ [Special Economic Zone] 
as a new international tourist destination, a 1,500 hectares sea-fronting Java island, 
near Krakatoa of volcanic island made of lava and Ujung Kulon National park 
acknowledged by UNESCO world heritage site in Banten Province, Indonesia.
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Geography
Tanjung Lesung SEZ, is loated in Banten Province, lies between 5°7'50" and 7°1'11" 
south latitude and 105°1'11" and 106°7'12" east longitude. The province has an area of 
9,662.92 km².
Banten is located near the Sunda Strait’s strategic sea lanes that link Australia and New 
Zealand to Southeast Asia. Banten’s ports accommodate the excess capacity of sea 
ports from Jakarta.
Borders
Tanjung Lesung SEZ, is located in Banten Province is bordered by the Java Sea to the 
north, the Sunda Strait to the west, and the Indian Ocean to the south. The Special 
Capital Region of Jakarta and the province of West Java border Banten to the east.
574,090 hectares or 65% of Banten is classified as flat, 186,320 hectares (21%) is 
classified as corrugated with slopes of between 2% and 15% steepness, while the 
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PT. Banten West Java Tourism Development
Land Ownership
Hak Guna Bangunan (Right to Use)
Available
Infrastructure 
• PLN Supplied Electricity
• Telecommunication - 
Telephone and Cable 
television
• Drinking Water supply
• Main Sewerage
• Water and Wastewater 
Treatment Plants
• 24 Hours Security
• Good Quality Road Works 
and Drainage
• Overall landscaping and 
signage
Water ExpaidEnergy
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Developer of Tanjung Lesung
Tanjung Lesung developed by PT. Banten West Java Tourism Development (BWJ) 
established in 1990. PT BWJ have a license from Badan Pertanahan Nasional (BPN) and 
supported by the Directorate General of Tourism to develop 1,500 hectares of 
peninsula land “Tanjung Lesung” as a new tourist destination.
The Licenses acquired from the Government : 
• Integrated Tourism Resort Permit
• Master Plan Approved
• AMDAL (Environmental Impact Accessment) 
• Special Economic Zone
Tanjung Lesung is The New
International Tourist Destination
The Indonesian Tourism Department facilitated by the research of Japan International 
Cooperation Agency (JICA) in 1986 assigned Tanjung Lesung, as a new International 
Tourist Destination.
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A major highway connecting Jakarta and Merak runs along the northern coast, divided 
into sections. It is composed of the Tangerang–Merak Toll Road and the 
Jakarta–Tangerang Toll Road, and forms part of the Trans-Java toll road.
Numerous train stations serve the province, operated by Indonesia's national rail 
operator, PT Kereta Api. The province has the nation's busiest ferry terminals to 
Lampung on the island of Sumatra.
The only commercial airport in the province is the Soekarno-Hatta International 
Airport, which primarily serves the Greater Jakarta area, also known as Jabodetabek. 
The airport is located in the city of Tangerang.
MAP TO TANJUNG LESUNG
1. Toll Jakarta-Merak Exit toll gate Serang Timur via Pandeglang - Labuan - 
Panimbang - Tanjung Lesung
2. Toll Jakarta-Merak Exit toll gate Cilegon Timur via Anyer - Carita - Labuan - 
Panimbang - Tanjung Lesung
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11. 36 Hole Championship Golf Course
12. Racquet & Swim Club
13. Condominiums
14. Residential
15. Bed & breakfast Enclave
16. Neighborhood Centre
17. Restaurant
18. Main Resort Entrance
19. Sales & Information Centre
20 Teaching School
21. Student Housing




26. Operations & Maintenace Facility
27. Water Treatment Plant
28. Sewage Treatment Plant
29. Golf Course Maintenance Facility
30. Boatyard and Repair Facility
31. Exiting Tropical Forest
32. Reservoir
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L A N D  U S E  P L A N
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Tanjung Lesung currently has accommodation and facilities such as: Tanjung Lesung 
Beach Hotel, Villa Kalicaa, Beach Club, Green Coral Camping Ground, Sailing Club, 
Bluefish Hotel, Golf Driving Range, dan Legon Dadap Village. Moreover the tourist 
may enjoy several water activities such as fishing, diving, banana boat, swimming, 
snorkeling, and other water sports.
Infrastructure Supporting
Tourism at Tanjung Lesung
Supporting Tourism Facilities
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Tanjung Lesung Airstrip with a runway of 1.2 km (red line) is under-construction and 
dedicated for domestic flights for foreign and local tourists with small aircraft, private 
jet and helicopter which take only 40 minutes flying time. The Airstrip area include 
aircraft parking facility. 
Airstrip
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Tanjung Lesung has a huge potential to grow due to:
1. The concept of “Fully Integrated Resort” with facilities of Hotel, Villa, Residential, 
Marina, 18 holes Golf Course, Recreation, School, Hospital and other Commercials
2. The large land development of 1.500 ha
3. Many tourist attractions
Tanjung Lesung attracts tourists because of its beautiful tourist attractions such as:
1. Krakatau (Rakata), a volcanic island in Sunda Straits between the islands of Sumatra 
and Java.
2. Baduy Ethnic Group living in ancient tradition and in an isolated area of Banten 
Province, 120 km from Jakarta.
3. Ujung Kulon National Park, is a UNESCO World Heritage Site and the habitat of the 
endanger one-horned Rhino, which are being protected by the convention on 
International World Wild Fauna and Flora (WWF).
4. Peucang Island, unique tropical island suitable for eco-tourism, marine tourism 
activities, snorkling, fishing, diving, and trekking through the jungle. 
5. Panaitan Island, well known for its surfing and diving.
Tourist Attraction
at Tanjung Lesung
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Baduy Cultural Conservation
The Baduy community in Banten is an utterly unique and closed society, which can be 
reached via a 10 km village road from either Cibolegar or Cibungur village in 
Leuwidamar district.
In April and May, the Baduy community is closed to outsiders, as during this time it 
commemorates certain ceremonies, called Seba, they offering of part of their 
agricultural products to the Head of the District, Sub-Regent and the Chief Resident. 
The Badui is a tribe of between 2,000 and 4,000 Sundanese speaking people living in 
27 villages in the mountains south of Rangkasbitung. 
These people still have their own culture, they fight against attempts of the 
government to make them part of the modern world, yet recently they won a struggle 
against western schools in their area. The culture is very impressive although it is not 
easy to learn something about this area and their people. There are three villages in the 
center of the area (Cibeo, Cikartawana and Cikeusik) which cannot be visited. 
Here live about 40 families of the purest Badui stock, where the culture here is almost 
unharmed yet. The 24 villages in the outer circle are each connected to one of the 
inner three from which they are ruled. Three of these outer villages can be visited 
(Leuwidamar, Lebak and Kadukatug).
Banten, once a powerful maritime capital rivaling the vast Javanese Mataram Empire, 
is today a fishing village with an illustrious past. The Capital City of Banten Province is 
Serang. Old Banten is one of the well-known historical objects, only 10 km from the 
town of Serang. In this site, we can find a lot of remains of Islamic Banten Kingdom, 
founded between 16 and 18 century.
During the reign of Sultan Agung (1651-1683), Banten experienced its golden era. 
Unfortunately when Sultan Agung of Banten fell, the Dutch began to take over.
History
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Banten Kingdom was an Islamic one and remnants of this mighty kingdom can still be 
found in this area. Most notably Mesjid Agung, this mosque dated from the 16th 
century still stands today. It shows the beginning of Islamic architecture.
Soekarno Hatta International Airport is the main access  to Banten. It also can be 
reached by car through a route of Jakarta – Serang toll road. This is the coastal area 
where the Dutch formerly landed to trade.
Entry
The local people are called Sundanese, pious folks who sometimes believe in the age 
old ways. Their local dialect is also called Sundanese.
People & Culture
Sundanese food is perhaps suitable for most people because it tends to be bland yet 
tasty. Just make sure you don't take the sambal chili sauce, that is if you dislike spicy 
food. It can last for several days' time. The taste is somewhat sweet and tasty.
Imagine a peaceful place, surrounded by verdant atmosphere. Sound of nature the 
rustle of the wind amidst the bamboo leaves, the chirping of the birds, the faint rush of 
the river. 
Baduy village, located in the hills of Kendeng mountain, about 75 kilometers 
southward from Rangkasbitung, West Java, is the perfect place to people who want to 
taste a bit of serenity seldom found in big cities. Those with a taste of adventure might 
find trekking to Baduy village both interesting and stimulating.
Cuisine
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The Benefits for investor to invest in Tanjung Lesung, a Special Economic Zone are :
Tanjung Lesung is The First
Appointed Area to Get The Status
of Special Economic Zone (SEZ)
in The Tourism, Launched by
The Indonesian Government
Long Term Fiscal Incentive from Government (6-10 years)
Fiscal Incentives
Duty Free
Types of Incentives Treatment at SEZ
Tax
Value Added Tax/PPN/VAT






*Investment allowance for 6 years
*Amortization
*Tax on Dividend
*Tax-loss carry forward for 10 years
Non Fiscal Incentives from the Government in a form of :
Non Fiscal Incentives
Employment
Types of Incentives Treatment at SEZ








Unification of The Permitting 
Process form Central to local
Government
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SOUTH BANTEN AIRPORT - PANIMBANG
10 minutes toTanjung Lesung
TOLL ROAD
83 Km from East Serang to Tanjung Lesung
With full support from local and central Government, MP3EI program is to mobilize 
easy access to Tanjung Lesung. 
MP3EI projects to be built by the Government, are as follows :
1. Construction of South Banten Airport, starting from 2014-2016, located 10 minutes 
fromTanjung Lesung.
2. Construction of 83 km toll road from Panimbang – Serang, starting from 2014-2016, 
direct to Tanjung Lesung.
3. Construction of Sunda Straits Bridge, starting from 2015-2025.
Tanjung Lesung Was Included
in The Master Plan Program
for Acceleration and Expansion
of Indonesia’s Economic Development
(Mp3EI)
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With full support from local and central Government, MP3EI program is to mobilize 
easy access to Tanjung Lesung. 
MP3EI projects to be built by the Government, are as follows :
1. Construction of South Banten Airport, starting from 2014-2016, located 10 minutes 
fromTanjung Lesung.
2. Construction of 83 km toll road from Panimbang – Serang, starting from 2014-2016, 
direct to Tanjung Lesung.
3. Construction of Sunda Straits Bridge, starting from 2015-2025.
INVESTMENT PROSPECT
IN TANJUNG LESUNG IS GROWING
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Dalam rangka penguatan konektivitas nasional yang memperhatikan posisi 
geo-strategis regional dan global, perlu ditetapkan pintu gerbang konektivitas global 
yang memanfaatkan secara optimal keberadaan SLoC dan ALKI tersebut di atas 
sebagai modalitas utama percepatan dan perluasan pembangunan ekonomi 
Indonesia.
Konsepsi tersebut akan menjadi tulang-punggung yang membentuk postur 
konektivitas nasional dan sekaligus diharapkan berfungsi menjadi instrumen 
pendorong dan penarik keseimbangan ekonomi wilayah, yang tidak hanya dapat 
mendorong kegiatan ekonomi yang lebih merata ke seluruh wilayah Indonesia, tetapi 
dapat juga menciptakan membangun kemandirian dan daya saing ekonomi nasional 
yang solid.
Sea Lane of Communication (SLoC) and ALKI
Jalur Laut Nasional Primer
Jalur Laut Nasional Sekunder
Jalur Utama Carat (Jalan dan/atau KA)
Bandar Udara Internasional Pelabuhan Primer
Pelabuhan Utama Internasional












Garis Depan Konektivitas Global Indonesia
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Maksud dan tujuan Penguatan Konektivitas Nasional adalah sebagai berikut:
1. Menghubungkan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi utama untuk 
memaksimalkan pertumbuhan berdasarkan prinsip keterpaduan, bukan 
keseragaman, melalui inter-modal supply chains systems.
2. Memperluas pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan aksesibilitas dari 
pusat-pusat pertumbuhan ekonomi ke wilayah belakangnya (hinterland).
Kawasan Strategis Nasional (KSN) Selat Sunda
Kerangka Strategis dan Kebijakan Penguatan Konektivitas
Saat ini kedua pulau tersebut hanya dihubungkan oleh kapal laut dan pesawat terbang 
yang sangat dipengaruhi kondisi cuaca, angin, kabut, arus laut serta kondisi siang dan 
malam, maupun kondisi teknis moda transportasi tersebut, seperti kerusakan dan 
perawatan berkala.
Konektivitas (infrastruktur)
Sebagai infrastruktur penghubung antara Koridor Ekonomi Sumatera dan Jawa, 
pembangunan Jembatan Selat Sunda (JSS) diharapkan bermanfaat sebagai :
1.  Sarana yang efisien untuk pengangkutan barang dan jasa Pulau Sumatera dan 
Pulau Jawa, serta relatif bebas hambatan cuaca dan gelombang. Penyeberangan 
kapal feri pada Selat Sunda yang semula 2 - 3 jam, belum ditambah dengan waktu 
tunggu menyeberang, dapat dipersingkat menjadi sekitar 30 menit dengan jalan  
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 bebas hambatan sepanjang 28 km. Belum lagi penumpang diberi pilihan bisa 
menggunakan kereta api, karena Jembatan Selat Sunda akan dilengkapi dengan 
jalur rel kereta api. Saat ini, akibat keterbatasan kapal ferry penyeberangan dan 
hambatan cuaca sudah menimbulkan kerugian besar bagi pengusaha.
2.  Jembatan Selat Sunda juga dapat dimanfaatkan sebagai prasarana untuk 
pemasangan pipa bahan cair dan gas, jaringan kabel dan serat optik, serta Pusat 
Pembangkit Tenaga Listrik Pasang-Surut Gelombang Laut.
Jembatan Selat Sunda terletak pada bagian dari Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI) 
maka lebar dan tinggi kolom jembatan juga perlu mempertimbangkan jenis dan 
ukuran kapal terbesar di dunia, untuk peti kemas, penumpang maupun kapal induk 
sekelas Nimitz Class dan SS Enterprise. Persyaratan geometri dan kriteria desain khusus 
perlu memperhatikan rencana pembangunan rel kereta api diatasnya. Aspek teknis 
yang turut dipertimbangkan dalam pemilihan rute dan konfigurasi jembatan adalah 
aspek geologi, sesar, kontur dasar laut, kegempaan, vulkanologi dan tsunami. Selain 
itu, kondisi lingkungan laut dan cuaca, tata guna lahan dan dampak lingkungan, tinggi 
ruang bebas dan bentang tengah jembatan, lebar dan tinggi dek jembatan, serta 
aerodinamika dan aerolastik jembatan.
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Jangkauan Logistik
Beberapa dampak jangkauan logistik akibat dari lintasan Pembangunan Jembatan 
Selat Sunda terhadap Wilayah di sekitarnya, antara lain:
1.  Mempermudah pergeseran pembangunan kegiatan industri yang terkonsentrasi di 
Pulau Jawa dapat didistribusikan ke Pulau Sumatera.
2.  Membuat lahan pertanian di Sumatera yang lokasinya lebih jauh dari Jakarta dapat 
dikembangkan sebagai pemasok hasil tani untuk Pulau Jawa.
3.  Mempermudah berkembangnya kegiatan ekonomi utama pada masing-masing 
kaki jembatan, seperti: resor pariwisata Tanjung Lesung (1.500 ha), kawasan sekitar 
Peti Kemas Bojonegara (500 ha) dan kawasan industri di Cilegon, serta kawasan 
industri dan pergudangan di Lampung.
4.  Dengan adanya akses Jembatan Selat Sunda (JSS), pengaruh kedua pulau ini pada 
geoekonomi dunia akan sangat signifikan. Terutama terhadap sektor industri jasa 
pariwisata dan transportasi lintas ASEAN bahkan ASIA-Australia.
Proyek pe mbangunan Rel Kereta Api Muara Enim 
Tanjung Carat (270 km) dan Pelabuhan Batu Bara 
Tanjung Carat
Pembangunan Jalur KA baru Tanjung 
Enim-Lampung (300 km)
Pembangunan Jalan Tol Panimbang - Serang
Pembangunan Jalan Tol Medan-Kuala Namo-Tebing 
Tinggi (60km)-ruas Lubuk Pakam-Tb Tinggi)
Bandara Banten Selatan
Pembangunan Jalan Tol Medan-Binjai (15,8 km)
Pembangunan Infrastruktur PLTU di Kawasan 
Industri Muara Enim (2x10 MW)
Peningkatan jalan Cilegon-Pasauran, 44,34 km) telah 
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Marketing Office:
Menara Batavia, 25th floor
Jl K H Mas Mansyur No 126
Jakarta 10220 - Indonesia
Phone : 62 21 572 7225 
Fax : 62 21 572 7221
www.tanjunglesung.com
Contact Person:
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